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ABSTRAK 

DINA AULIA. 2023. Pengaruh Fraud Hexagon Theory terhadap Deteksi Faktor 
Kecurangan Laporan Keuangan pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar di 
BEI 2018-2022. Skripsi. Jurusan Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Masrullah dan Sitti 
Zulaeha. 
 

Kecurangan laporan keuangan merupakan sebuah paradigma yang sering 
terjadi di Indonesia, dan menyebabkan banyak kerugian. Maka dari itu, tujuan dari 
penelitian ini untuk mendeteksi munculnya potensi kecurangan terhadap laporan 
keuangan dengan menggunakan hexagon fraud theory. Dalam hexagon fraud 
theory terdapat enam faktor dominan yang dapat memicu munculnya kecurangan 
terhadap laporan keuangan, yaitu tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan, 
arogansi dan kolusi. Tekanan (pressure) yang diproksikan dengan financial target, 
financial stability dan financial need , peluang (opportunity) yang diproksikan oleh 
nature of industry dan ineffective monitoring, rasionalisasi (rationalization) 
diproksikan dengan change auditor sebagai proksi dari kapabilitas (capability) 
diproksikan menjadi dan chage in direktor, arogansi diproksikan dengan political 
connection dan frequent number of ceo,s picture dan kolusi (collusion) diproksikan 
dengan proyek dengan pemerintah. Pada penelitian ini, variabel dependen diukur 
menggunakan Model Jones. Teknik purposive sampling digunakan pada penelitian 
ini, guna mendapatkan sampel populasi dengan kriteria perusahaan BUMN yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, selama 5 tahun terakhir yaitu, 2018 – 2022. 
Metode kuantitatif didukung oleh teknik analisis regresi berganda alat analisis 
SPSS 26 pada penelitian ini.  

Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa variabel Financial target, 
financial stability, personal financial need, nature of industry, ineffective monitoring, 
change in auditor, change in directors dan political connection tidak memiliki 
pengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Frequent number of 
CEO picture dan proyek Kerjasama dengan pemerintah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Kata kunci: Kecurangan, Laporan Keuangan, Fraud Hexagon, Financial Target, 
Financial Stability, Personal Financial Need, Nature of Industry, Ineffective 
Monitoring, Change in Auditor, Change in Directors, Political Connection, Frequent 
Number of COE. Kerjasama Pemerintah 
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ABSTRACT 

DINA AULIA. 2023. The Effect of Fraud Hexagon Theory on the Detection of 
Financial Report Fraud Factors in BUMN Companies Listed on the IDX 2018–
2022. Thesis. Accounting major. Faculty of Economics and Business, 
Muhammadiyah Makassar University Supervised by: Masrullah and Sitti 
Zulaeha. 

Financial statement fraud is a paradigm that often occurs in Indonesia and 
causes many losses. Therefore, the purpose of this study is to detect potential 
fraudulent financial statements by using the hexagon fraud theory. In the 
hexagonal fraud theory, there are six dominant factors that can trigger the 
emergence of fraud against financial statements: pressure, opportunity, 
rationalisation, ability, arrogance, and collusion. Pressure is proxied by financial 
target, financial stability, and financial need; opportunity is proxied by the nature of 
industry and ineffective monitoring; rationalisation is proxied by the change auditor 
as a proxy for capability and change in directors; arrogance is proxied by political 
connections and the frequent number of CEO's pictures; and collusion is proxied 
by projects with the government. In this study, the dependent variable is measured 
using the Jones Model. A purposive sampling technique was used in this study in 
order to obtain a population sample with the criteria of BUMN companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange for the last 5 years, namely, 2018–2022. The 
quantitative method is supported by multiple regression analysis techniques using 
the SPSS 26 analysis tool in this study.  

The results of this study show that the variables financial targets, financial 
stability, personal financial need, nature of industry, ineffective monitoring, change 
in auditors, change in directors, and political connections have no effect on the 
potential for fraudulent financial reporting. The frequent number of CEO pictures 
and cooperation projects with the government have a positive and significant effect 
on the potential for fraudulent financial reporting. 

Keywords: Fraud, Financial Statement, Fraud Hexagon, Financial Targets, 
Financial Stability, Personal Financial Need, Nature of Industry, Ineffective 
Monitoring, Change in Auditors, Change in Directors, Political Connections, 
Frequent Number of COE, Government Partnership Project. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Selilrilng belrjalannya waktu selmakiln pelsat pula pelrkelmbangan elkonomil 

yang dilalamil olelh masyarakat. Selmakiln belrkelmbang suatu zaman, selmakiln 

banyak pula ilnovasil yang dillakukan olelh masyarakat. Salah satu 

pelrkelmbangan yang dilalamil adalah selmakiln banyak pelrusahaan yang 

dildilrilkan bailk pelrusahaan swasta ataupun pelrusahaan millilk nelgara. Hal ilnil 

telrbuktil banyaknya pelrusahaan yang mellakukan Ilniltilal Publilc Offelrilng (IlPO) 

dil Bursa Elfelk Ilndonelsila (BElI l) selpanjang tahun 2019 selbanyak 55 pelrusahaan 

selhilngga jumlah pelrusahaan yang telrcatat pada pasar modal I lndonelsila 

selbanyak 668 pelrusahaan (Rosana, 2019). 

Bursa Elfelk Ilndonelsila (BElI l) melncatat 59 pelrusahaan melncatatkan 

saham pelrdana hilngga pelrtelngahan Delselmbelr 2022. Jumlah pelncatatan 

saham pelrdana telrselbut melnceltak relkor telrtilnggil selpanjang seljarah (Mellanil, 

2022). Selpanjang Delselmbelr 2022, telpatnya hilngga 14 De lselmbelr 2022, 

telrcatat akan ada 5 pelrusahaan yang melncatatkan saham pelrdana (IlPO) dil 

Bursa Elfelk Ilndonelsila (BElI l), delngan total pelrolelhan dana melncapail Rp803,30 

millilar (Wilnarnil, 2022). Baru-baru ilnil dilumumkan bahwa akan banyak 

pelrusahaan yang mellakukan pelnjualan saham pe lrdana atau ilniltilal publilc 

offelrilng (IlPO). Seljauh ilnil telrdapat 10 calon elmilteln yang akan mellakukan ilniltilal 

publilc offelrilng (IlPO) (Kontan.ac.ild, 2023). 

Banyak pelrusahaan yang belrkelmbang, akan teltapil tildak belrilrilngan 

delngan pelngelndalilan yang melmadail. Hal ilnil telrbuktil bahwa banyaknya kasus 

kelcurangan atau fraud yang telrjadil. Jelnils-jelnils fraud telrdilril daril 
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korupsil (corruptilon), pelnilpuan ilnvelstasil (Ilnvelstmelnt fraud), 

pelnyalahgunaan aselt (asselt milsapproprilatilon) dan fraud pellaporan 

keluangan (fraudulelnt statelmelnts) (ACFEl (Associlatilon of Celrtilfileld Fraud 

Elxamilnelr), 2019). Jelnils kelcurangan yang selrilng telrjadil dil Ilndonelsila dapat 

dillilhat pada gambar 1.1: 

 

Gambar 1.1 Jenis-jenis Fraud yang Terjadi di Indonesia 

Sumbelr: Associlatilon of Celrtilfileld Fraud Elxamilnelrs (ACFE l) 2019 

Belrdasarkan dilagram dil atas kelcurangan yang palilng se ldilkilt telrjadil 

adalah kelcurangan telrhadap laporan keluangan (filnancilal statelmelnt fraud) 

yailtu selbelsar 6,7% dilbandilng delngan kelcurangan lailnnya selpelrtil 

pelnyalahgunaan aktilva/ kelkayaan nelgara dan kasus korupsi l, namun pelrlu 

dilkeltahuil bahwa kasus kelcurangan pada laporan keluangan dapat 

melmbelrilkan kelrugilan dil atas Rp. 10 Millilar. Hal ilnil dapat dillilhat pada Tabell 

1.1: 

Tabel 1.1 

Nilai Kerugian yang Disebabkan Fraud 

Nillail Kelrugilan Korupsil Fraud 
Laporan 

Keluangan 

Pelnyalahgunaan 
Aselt/Kelkayaan Nelgara 

& Pelrusahaan 

Rp. ≤10 Juta 48,1% 67,4% 63,6% 

TERJADI DI INDONESIA 

6,7% 

28,9% 

 
64,4% 

Korupsi 

Penyalahgunaan Aktiva/Kekayaan Negara & 
Perusahaan 
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Rp.10 Juta - 50 Juta 4,2% 2,9% 3,3% 

Rp.50 Juta - 100 Juta 8,4% 5,4% 8,8% 

Rp.100 Juta - 500 
Juta 

11,7% 6,7% 9,6% 

Rp.500 Juta - 1 
Millyar 

10,9% 6,7% 2,9% 

Rp.1 Millyar - 5 Millyar 5,9% 3,8% 3,8% 

Rp.5 Millyar - 10 
Millyar 

5,4% 2,1% 3,4% 

Rp. >10 Millyar 5,4% 5,0% 4,6% 

Sumbelr: Associlatilon of Celrtilfileld Fraud Elxamilnelrs (ACFEl) 2019 

Kelcurangan yang banyak telrjadil dil lilngkungan pelrusahaan yailtu pada 

laporan keluangan. Survelil yang dillakukan olelh ACFEl Chaptelr Ilndonelsila pada 

tahun 2019 melnelmukan bahwa pelrselntasel fraud laporan keluangan hanya 

selkiltar 6,7%, teltapil relratanya dil atas Rp10 millilar (ACFEl#111 (Associlatilon of 

Celrtilfileld Fraud Elxamilnelr Ilndonelsila Chaptelr), 2019). Kelcurangan laporan 

keluangan dapat melnyelbabkan ilnformasil keluangan yang dildapatkan tildak 

belrkualiltas dan tildak selsuail delngan yang dilharapkan selhilngga tildak dapat 

diljadilkan selbagail acuan dalam pelngambillan kelputusan. Laporan keluangan 

melrupakan kuncil saat melngambill kelputusan olelh stakelholdelr, akan teltapil 

keltilka laporan keluangan yang dilsajilkan delngan kellilru akan belrdampak pada 

pelngambillan kelputusan yang tildak telpat selhilngga telrjadil kelrugilan yang tildak 

dilharapkan (Syafiltril elt al., 2021). Sellailn iltu kelcurangan laporan keluangan juga 

melnjadil masalah bagil para audiltor elkstelrnal dilkarelnakan suliltnya melndeltelksil 

kelsalahan yang telrdapat pada laporan keluangan kelmudilan belrdampak pula 

pada relputasil audiltor elsktelrnal karelna tildak selsuail delngan harapan publilk 

(Dasman & Nilda, 2022). 
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Kelcurangan laporan keluangan dapat sangat melmpelngaruhil belrbagail 

pilhak karelna laporan yang dilsajilkan tildak selsuail delngan kondilsil nyata 

pelrusahaan. Laporan keluangan melrupakan kuncil kelgilatan bilsnils 

pelrusahaan. Kilnelrja pelrusahaan yang bailk melnyajilkan laporan keluangan 

yang bailk dan selbalilknya. Kilnelrja yang buruk akan melnyelbabkan pellaporan 

keluangan yang buruk. laporan keluangan pelrusahaan ilnil melmillilkil fungsil 

melnyeldilakan ilnformasil keluangan kelpada pelngguna dan belrfungsil selbagail 

pelngambillan kelputusan elkonomil. Laporan keluangan dapat belrfungsil bagil 

pelngguna jilka seldelrhana dan mudah dilpahamil. Melmahamil bahwa ilnformasil 

yang telrkandung dalam laporan keluangan adalah rellelvan dan tildak ada 

ambilguiltas dalam ilnformasil telrselbut melnyelsatkan, salah selcara matelrilal, dan 

laporan keluangan harus dilsajilkan selcara lelngkap dan jujur (Pelrnyataan 

Standar Akuntansil Keluangan, 2017). 

Ada belbelrapa pelrusahaan yang pelrnah telrdeltelksil mellakukan fraud 

yailtu BLBIl, PT. Jilwasraya, el-KTP, Pellilndo IlI l, Surya Darmadil, PT. TPPIl, Bank 

Celntury, Korupsil proyelk Hambalang, Korupsil Kelpala Daelrah dan selktor PBJ 

dan Korupsil kelpala daelrah bupatil Bandung Barat, Walilkota Cilmahil, Bupatil 

ilndramayu dan PT. Asabri l. PT. Asabril melnyelbabkan kelrugilan nelgara hilngga 

Rp. 22,78 trillilun. Melnurut keltelrangan Keltua BPK RI l Agung Filrman Sampurna 

yang dilkutilp daril Trilbunnelws.com, Jakarta me lnyelbut pelngellolaan dana 

Asabril telrdapat kelcurangan yang melnyelbabkan kelrugilan nelgara melncapail 

hilngga Rp. 22,78 trillilun (Ilbrahilm, 2021). 

Kasus fraud yang telrjadil pelrlu dilkajil selcara melndalam apa pelnyelbab 

kasus fraud telrselbut telrjadil. Ada belbelrapa cara untuk melndeltelksil pelnyelbab 

kasus fraud yang telrjadil yailtu delngan melnggunakan pelndelkatan teloril fraud. 
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Teloril kelcurangan yang pelrtama yailtu, fraud trilnglel yang dilprakarsail olelh 

Crelssely pada tahun 1953 dalam pelnelliltilannya yang belrjudul “Othelr Peloplel's 

Monely: A Socilal Psychologilcal Study of Elmbelzzlelmelnt”. Fraud trilnglel telrdilril 

daril tilga komponeln deltelksil fraud, yailtu telkanan, pelluang, dan rasilonalilsasil. 

Teloril ilnil belrkelmbang melnjadil Fraud Dilamonds, dilcilptakan pada tahun 2004 

olelh Wolfel dan Helrmason. Fraud Dilamond melnambahkan komponeln 

tambahan untuk deltelksil fraud, kelmampuan (capabillilty). 

Pelrkelmbangan teloril sellanjutnya adalah fraud Pelntagon yang 

dilkelmukakan olelh Crowel pada tahun 2011. Fraud Pelntagon melrupakan 

pelngelmbangan daril Trilanglel of Fraud dan Dilamond of Fraud, delngan 

tambahan komponeln compeltelncel dan arogancel. Teloril ilnil dilselmpurnakan 

olelh Vousilnas, (2019) melnjadil modell SCOREl yang melrupakan kompone ln 

daril telkanan, kelmampuan, kelselmpatan, pelmbelnaran dan elgo. Teloril fraud 

trilanglel, fraud dilamond dan fraud pelntagon sellanjutnya dilkelmbangkan 

melnjadil fraud helxagon olelh Vousilnas, (2019), yang dilselbut S.C.C.O.R.El 

Modell, delngan tambahan komponeln collusilon (kolusil). 

Pelnelliltilan telrkailt unsur pelnyelbab telrjadilnya fraud tellah diltelliltil olelh 

belbelrapa pelnelliltil telrdahulu. Hasill yang dilpelrolelh belrbelda-belda, dilantaranya 

pelnelliltilan yang dillakukan olelh Novarilna & Trilyanto, (2022) melngelnail 

Pelngaruh Fraud Helxagon telrhadap kelcurangan laporan keluangan pada 

pelrusahaan LQ 45 yang Telrdaftar dil Bursa Elfelk Ilndonelsila Pe lrilodel 2016-

2020. Varilabell yang dilpakail yailtu telkanan, kapabilliltas, kelselmpatan, 

rasilonalilsasil, arogansil, dan kolusil. Hasill daril pelnelliltilan ilnil melnunjukkan Hasill 

ujil parsilal melnunjukkan bahwa rasilonalilsasil, arogansil melmillilkil elfelk posiltilf dan 

telkanan, kelmampuan, pelluang, kolusil tildak belrpelngaruh pada kelcurangan 
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laporan keluangan pada pelrusahaan ilndelks LQ 45 yang telrdaftar dil Bursa 

Ilndonelsila Pelnukaran untuk pelrilodel 2016-2020. 

Pelnelliltilan sellanjutnya dillakukan olelh Saril & Nugroho, (2020) 

melngelnail Filnancilal Statelmelnts Fraud delngan pelndelkatan vousilnas fraud 

helxagon modell: tilnjauan pada pelrusahaan telrbuka dil ilndonelsila delngan 

varilabell: filnancilal stabillilty, pelrsonal filnancilal neleld, elxtelrnal prelssurel, 

filnancilal targelt, capabillilty, naturel of ilndustry, elffelctilvel moniltorilng, 

ratilonalilzatilonelgo/arrogancel dan collusilon. Hasill pelnelliltilan ilnil faktor stilmulus 

dalam hal pelrsonal filnancilal neleld, faktor pelluang dalam hal naturel of ilndustry, 

elgo (arrogancel) dan kolusil belrpelngaruh telrhadap fraud laporan keluangan. 

Faktor lailnnya yailtu: faktor stilmulus dalam hal filnancilal stabillilty, elxtelrnal 

prelssurel dan filnancilal targelt; faktor kapabilliltas; faktor pelluang dalam hal 

elffelctilvel moniltorilng; dan rasilonalilsasil tildak belrpelngaruh telrhadap fraud 

laporan keluangan. 

Pelnelliltilan sellanjutnya dillakukan olelh Ilstanto, (2022) melngelnail 

analilsils pelngaruh helxagon fraud telrhadap kelcurangan laporan keluangan 

(studil elmpilrils pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar dil jakarta ilslamilc 

ilndelx tahun 2015-2020). Varilabell dalam pelnelliltilan ilnil yailtu Filnancilal Stabillilty, 

Elxtelrnal Prelssurel, Opportunilty, Ratilonalilzatilon, Capabillilty, Arrogancel dan 

Collusilon. Hasill pelnelliltilan ilnil melnunjukkan bahwa filnancilal stabillilty dan 

elxtelrnal prelssurel belrpelngaruh posiltilf silgnilfilkan telrhadap potelnsil kelcurangan 

laporan keluangan. seldangkan, varilabell opportunilty, ratilonalilzatilon, capabillilty, 

arrogancel, dan collusilon tildak belrpelngaruh telrhadap potelnsil kelcurangan 

laporan keluangan. Belrdasarkan hasill pelnelliltilan telrdahulu te lrkailt unsur 

pelnyelbab telrjadilnya fraud, melnunjukkan hasill yang tildak konsilsteln olelh 
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karelna ilttu diltelmukan relselarch gap dan banyaknya kasus kelcurangan yang 

diltelmukan selhilngga pelnelliltilan ilnil melnarilk untuk diltelliltil apatahlagil bellum ada 

selbellumnya pelnelliltil yang melnelliltil telrkailt fraud yang dillakukan olelh PT. Asabril 

Ilndonelsila. 

Pelnelliltilan yang akan dillakukan melnggunakan fraud helxagon thelory. 

Alasan pelnggunaan teloril telrselbut, dilkarelnakan teloril telrselbut melrupakan teloril 

telrbaru dalam melngungkapkan kelcurangan yang dillakukan olelh pelrusahaan. 

Fraud helxagon ilnil dilharapkan dapat melngungkapkan kelcurangan yang telrjadil 

pada laporan keluangan dalam selbuah pelrusahaan karelna telrdapat 

pelnambahan komponeln yailtu kolusil yang selbellumnya tildak telrdapat pada 

teloril fraud selbellumnya. Selhubungan delngan urailan dil atas maka pelnelliltil 

telrtarilk mellakukan pelnelliltilan yang belrjudul “Pengaruh Fraud Hexagon 

Theory terhadap Deteksi Faktor Kecurangan Laporan Keuangan pada 

Perusahaan BUMN yang Terdaftar di BEI 2018-2022”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, adapun rumusan masalah pada 

pelnelliltilan ilnil yailtu apakah Fraud Helxagon Thelory dapat melngungkap 

kelcurangan laporan keluangan pada Selktor Pelrusahaan BUMN pelrilodel 

2018-2022? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah telrselbut, Adapun tujuan daril 

pelnelliltilan ilnil yailtu untuk melngujil dan melnganalilsils pelngaruh Fraud Helxagon 

Thelory dalam melngungkapkan kelcurangan laporan keluangan pada Selktor 

Pelrusahaan BUMN pelrilodel 2018-2022. 
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D. Manfaat Penelitian 

Pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat melmbelrilkan manfaat yailtu. 

1. Manfaat Teloriltils 

Selbagail bahan acuan yang dapat dilgunakan dalam 

melngelmbangkan illmu pelngeltahuan pelnelliltil sellanjutnya selrta ilnovasil 

baru yang mampu melmpelrkuat pelnelliltilan selbellumnya. 

2. Manfaat Praktils 

a. Pelnelliltil 

Dilharapkan hasill daril pelnelliltilan ilnil dapat melnilngkatkan illmu 

pelngeltahuan pelnelliltil telrutama dalam hal studi l illmu akuntansil. 

b. Mahasilswa 

Dilharapkan hasill daril pelnelliltilan ilnil dapat melnjadil tolak ukur 

mahasilswa telrkailt pelnelliltilan melngelnail fraud helxagon. 

c. Pelrusahaan 

Dilharapkan daril hasill pelnelliltilan ilnil dapat melnjadil tolak ukur 

pelrusahaan untuk melngeltahuil pelnyelbab telrjadilnya fraud selhilngga 

tildak telrulang keljadilan yang sama. 

d. Ilnvelstor  

Dilharapkan daril hasill pelnelliltilan ilnil dapat melnjadil tolak ukur 

para ilnvelstor untuk mellilhat kualiltas selbuah pelrusahaan mellalui l 

laporan keluangan yang dilsajilkan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Fraud Hexagon Theory 

Modell pelndeltelksilan Fraud pelrlu dilpelrbaruil untuk belradaptasil 

delngan pelrkelmbangan zaman dil lapangan dan ilnsildeln pelnilpuan yang 

telrus belrkelmbang. Untuk iltu dilkelmbangkan teloril untuk melmbuat modell 

baru yailtu modell SCOREl (silngkatan daril kata: Stilmulus, Capabillilty, 

Opportunilty, Ratilonalilzatilon dan Elgo), selhilngga dapat melnilngkatkan 

pelmahaman dil balilk faktor-faktor utama yang melngarah pada komiltmeln 

kelcurangan. Modell telrselbut belrsumbelr daril Fraud Dilamond, yang 

melrupakan pelrpanjangan daril Selgiltilga kelcurangan, dan 

melngildelntilfilkasil unsur Elgo, yang telrbuktil melmailnkan pelran pelntilng 

dalam melndorong orang untuk mellakukan fraud. Modell SCOREl 

dilgambarkan selcara grafils dalam Fraud Pelntagon dan dapat dilselsuailkan 

delngan pelnambahan faktor “kolusil” untuk le lbilh diltelrapkan dalam kasus 

kelcurangan laporan keluangan (Vousilnas, 2019). 

  Unsur fraud helxagon dapat diljellaskan pada urailan belrilkut: 

a. Stimulus (Pressure) 

Maraknya kasus kelcurangan saat ilnil dildorong ole lh adanya 

telkanan yang umumnya belrsumbelr daril telkanan akan kelbutuhan 

keluangan, targelt keluangan yang melnurun, pelrelkonomilan kelluarga 

yang melndelsak, dan lailnnya, selhilngga melndorong pellaku untuk 

belranil mellakukan pelncurilan kas pelrusahaan (Bilnus.ac.ild, 2020). 

Stilmulus dapat dilproksilkan melnjadil filnancilal targelt, filnancilal 
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stabillilty dan pelrsonal filnancilal neleld. SAS nomor 99 melnjellaskan 

Filnancilal Targelt adalah rilsilko manajelmeln telkanan melncapail tujuan 

keluangan yang dilteltapkan olelh dilrelktur atau manajelmeln, telrmasuk 

tujuan melnelrilma hadilah pelnjualan dan keluntungan (Yunus elt al., 

2019). 

SAS nomor 99 melnjellaskan manajelr bilasanya belrtelmu 

telkanan pelnilpuan Keltilka Laporan Keluangan Stabill Ancaman 

telrhadap stabilliltas keluangan Telrgantung pada keladaan elkonomil, 

ilndustril dan keladaan elntiltas opelrasil (Yunus elt al., 2019). Stabilliltas 

keluangan dapat dildelfilnilsilkan selbagail suatu kondilsil dilmana silstelm 

keluangan tildak stabill. Dapat juga belrartil suatu kondilsil dilmana keltilga 

komponeln silstelm keluangan–lelmbaga keluangan, pasar keluangan 

dan ilnfrastruktur keluangan  dalam keladaan stabill. 

Stabilliltas lelmbaga keluangan adalah suatu kondilsil dilmana 

masilng-masilng lelmbaga keluangan cukup selhat untuk melnjalankan 

fungsil ilntelrmeldilasil keluangannya selcara melmadail, tanpa bantuan 

daril lelmbaga elkstelrnal telrmasuk pelmelrilntah. Stabilliltas pasar 

keluangan” adalah kondilsil dil mana tildak ada gangguan belsar 

telrhadap transaksil pasar, tildak ada delvilasil harga aselt keluangan 

yang silgnilfilkan daril fundamelntal elkonomil, selhilngga melmungkilnkan 

pellaku elkonomil untuk melnghilmpun dan melngopelrasilkan dana 

delngan pelrcaya dilril. 

Stabilliltas ilnfrastruktur ke luangan melngacu pada kondilsil dil 

mana silstelm keluangan telrstruktur delngan bailk untuk melmastilkan 

kellancaran opelrasil dilsilpliln pasar, dan jarilng pelngaman keluangan 
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selrta silstelm pelmbayaran dan pelnyellelsailan belrjalan de lngan elfelktilf. 

Stabilliltas keluangan selcara lelbilh luas dapat dildelfilnilsilkan selbagail 

suatu kondilsil dilmana silstelm keluangan dapat melmfasilliltasil kelgilatan 

elkonomil rilill delngan lancar dan mampu melngurail keltildakselilmbangan 

keluangan yang tilmbul akilbat guncangan (BOK, 2022).  

Melnjaga stabilliltas silstelm keluangan adalah tanggung jawab 

Bank Cadangan seljak lama. Silstelm keluangan yang stabill adalah 

silstelm dil mana lelmbaga keluangan, pasar, dan ilnfrastruktur pasar 

melmfasilliltasil alilran dana yang lancar antara pelnabung dan ilnvelstor. 

Ilnil melmbantu untuk melndorong pelrtumbuhan dalam kelgilatan 

elkonomil (RBA, 2022). 

Melnurut SAS No. 99, pelrsonal filnancilal neleld adalah suatu 

kondilsil dilmana keluangan pelrusahaan juga dilpelngaruhil olelh kondilsil 

keluangan para elkselkutilf pelrusahaan. SAS No.99 melnyatakan 

bahwa manajelr atau para elkselkutilf pelrusahaan melnghadapil telkanan 

untuk mellakukan kelcurangan laporan keluangan keltilka kondilsil 

keluangan prilbadilnya telrancam olelh kilnelrja keluangan pelrusahaan. 

Selhilngga para elkselkutilf pelrusahaan yang melmillilkil kelpelmillilkan 

saham dapat melmpelngaruhil kelbiljakan manajelmeln dalam 

melngungkapkan kilnelrja keluangan pelrusahaan. 

b. Capability (Kapabilitas) 

Hal ilnil melnunjukan selbelrapa belsar daya dan kapasiltas daril 

suatu pilhak untuk mellakukan kelcurangan dil lilngkungan pelrusahaan. 

Pada unsur ilnil, salah satu contoh yang melnggambarkan delngan 

jellas adalah saat telrjadilnya pelrubahan dilrelksil yang melrupakan 
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telrcilptanya wujud conflilct of ilntelrelst (Saril & Nugroho, 2020). 

Capabillilty dilproksilkan melnjadil Changel iln Dilrelctors yailtu 

Kelmungkilnan selselorang akan melmanfaatkan siltuasil untuk 

mellakukan kelcurangan dilukur delngan pelrgantilan dilrelksil, atau yang 

dilkelnal delngan pelrgantilan delwan. Pelrusahaan melrasa pelrlu 

melnggantil pelngurus karelna ilngiln melnilngkatkan kilnelrja agar dapat 

dilkellola lelbilh bailk olelh pelngurus yang lelbilh kompelteln daril 

selbellumnya. Namun dalam praktilknya, pelrgantilan dilrelksil juga bilsa 

dilmotilvasil olelh selmacam kelpelntilngan poliltilk (Telssa & Harto, 2016). 

c. Opportunity (pelluang) 

Jilka dalam pelngelndalilan ilntelrnal pelrusahaan telrdapat 

kellelmahan, pelngawasan yang kurang keltat melndorong selselorang 

untuk mellakukan kelcurangan. Cellah ilnil dapat melnyelbabkan hal 

yang fatal bagil pelrusahaan dilmana kellelmahan dalam pelngelndalilan 

ilnte lrnal yang belrjalan dilpelrgunakan olelh selselorang (Bilnus.ac.ild, 

2020). 

Opportunilty pada pelnelliltilan ilnil dilproksilkan melnjadil naturel iln 

ilndustry dan ilnelffelctilvel moniltorilng. Melnjaga stabilliltas silstelm 

keluangan adalah tanggung jawab Bank Cadangan seljak lama. 

Silstelm keluangan yang stabill adalah silstelm dil mana le lmbaga 

keluangan, pasar, dan ilnfrastruktur pasar melmfasilliltasil alilran dana 

yang lancar antara pelnabung dan ilnvelstor. Ilnil melmbantu untuk 

melndorong pelrtumbuhan dalam kelgilatan elkonomil (Oktarilgusta, 

2017). 

Naturel Of Ilndustry Ilnil adalah delskrilpsil keladaan ildelal 
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pelrusahaan dalam ilndustril. Silfat daril siltuasil ilndustril dapat dillilhat daril 

siltuasil pilutang pelrusahaan. Pelrusahaan lelbilh celndelrung 

melngurangil jumlah pilutang dan melndapatkan lelbilh banyak 

pelndapatan tunail, yang melmbuat pelrusahaan telrlilhat bagus 

(Silhombilng & Rahardjo, 2014). 

Ilnelffelctilvel moniltorilng melrupakan tildak elfelktilfnya 

pelngawasan yang dillakukan olelh pelnanggung jawab pada kilnelrja 

manajelmeln dalam selbuah pelrusahaan. SAS No. 99 melnyatakan 

bahwa kontrol yang lelmah dapat melnunjukkan pelngawasan yang 

dillakukan belrjalan tildak elfelktilf olelh pilhak yang belrtanggungjawab 

atas pelngellolaan keluangan dan pelngelndalilan ilntelrnal pe lrusahaan, 

siltuasil telrselbut dilmanfaatkan olelh selselorang untuk mellakukan 

fraud. Melmilnilmalkan tilndak ke lcurangan salah satunya delngan cara 

pelnelrapan belntuk pelngawasan yang bailk. Dalam hal ilnil dilpelrlukan 

delwan komilsarils ilndelpelndeln yang objelktilf dalam mellakukan 

pelngawasan telrhadap kilnelrja manajelmeln untuk dapat 

melmilnilmalilsilr telrjadilnya kelcurangan laporan keluangan pada 

pelrusahaan. 

d. Rationalization  

Pada unsur ilnil, orang yang be lrsangkutan akan mellakukan 

pelmbellaan bahkan melnganggap bahwa tilndakan yang ila lakukan 

belnar pada saat melrelka mellakukan kelcurangan. Tilndakan telrselbut 

muncul dilsaat selselorang melrasa bahwa tellah belrbuat le lbilh untuk 

pelrusahaan, melnyelbabkan melrelka telrgilur untuk melngambill 

keluntungan delngan melnganggap bahwa hal telrselbut sah-sah saja 
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sellama melrelka belkelrja delngan belnar (Crelssely dalam Bilnus.ac.ild, 

2020). 

Rasilonalilzatilon pada pelnelliltilan ilnil dilproksilkan melnjadil 

Changel iln Audiltor Ilnil dilselbut pelrgantilan audiltor olelh pelrusahaan. 

Rasilonalilsasil dalam pelnelliltilan ilnil dilukur delngan melnggunakan 

pelrgantilan audiltor, yang diltelliltil delngan melnggunakan jumlah atau 

ukuran pelrgantilan audiltor yang dilgunakan olelh pelrusahaan. Audiltor 

telrselbut adalah audiltor elkstelrnal yang melngaudilt laporan keluangan 

pelrusahaan. Selmakiln banyak pelrusahaan melngubah KAPnya, 

selmakiln melnjadil tanda bahwa pelrusahaan ilngiln melnyelmbunyilkan 

pelnilpuan (Aprillilana & Agustilna, 2017). 

e. Ego (Arrogance)  

Arogansil adalah silkap supelriloriltas yang melnyelbabkan 

kelselrakahan daril orang yang pelrcaya bahwa pelngelndalilan ilntelrnal 

tildak belrlaku selcara prilbadil. Hal ilnil dilselbabkan saat selselorang 

melrasa lelbilh tilnggil keldudukannya keltilmbang pilhak lailnnya 

(De lsvilana elt al., 2020).  

Elgo pada pelnelliltilan ilnil dilproksilkan melnjadil poliltilcal 

connelctilon dan frelquelnt numbelr of CElO’s pilcturels. Poliltilcal 

Connelctilon sudah melnjadil nillail yang cukup belsar bagil pelrusahaan 

Telrtarilk delngan pelrtanyaan pelnelliltilan apakah ilkatan poliltilk 

melnilngkat Telmuan telntang nillail pelrusahaan belragam. Keltilka nillai l 

konelksil poliltilk diltelmukan tilnggil, iltu celndelrung telrjadil dil nelgara-

nelgara delngan tilngkat korupsil peljabat yang tilnggil. Kilta tildak tahu 

apakah konelksil poliltilk sama belrharganya delngan tildak adanya 
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korupsil poliltilk, pelrtanyaannya (Ang elt al., 2013). 

Frelquelnt numbelr of CElO”s pilcturels adalah jumlah frelkuelnsil 

foto CElO yang diltampillkan pada laporan tahunan pe lrusahaan, dan 

ilnformasil lailnnya melngelnail jeljak relkam CElO yang dapat dilsajilkan 

belrulang– ulang sellama pelrusahaan mellakukan pelnelrbiltan laporan 

tahunnya (Crowel, 2011). Selmakiln banyak foto CElO yang 

telrpampang pada annual re lport pelrusahaan maka selmakiln tilnggil 

pula probabilliltas telrjadilnya tilndak kelcurangan laporan keluangan. 

Kare lna CElO melmpunyail kelbanggaan telrselndilril delngan adanya 

prelstasil yang telrpampang pada laporan tahunan pe lrusahaan (Silddilq 

elt al., 2017). 

f. Collusion 

Seldangkan kolusil melrujuk kelpada pelrjanjilan yang melnilpu 

suatu pilhak dilmana pilhak yang telrtilpu selbanyak dua orang atau 

lelbilh, untuk satu pilhak yang belrtujuan untuk melngambill tilndakan lailn 

untuk belbelrapa tujuan kurang bailk, selpelrtil melnilpu pilhak keltilga daril 

hak yang dilmillilkilnya (Vousilnas, 2019).  

Collusilon pada pelnelliltilan ilnil dilproksilkan melnjadil proyelk 

pelmelrilntah. Proyelk pelmelrilntah melrupakan hasill kelrjasama antara 

pelrusahaan delngan pelmelrilntah. Selmakiln belsar skala proyelk 

kelrjasama pelrusahaan delngan pelmelrilntah, maka selmakiln belsar 

pelndapatan keluangan pelrusahaan. Belsarnya pelndapatan 

keluangan daril kelrjasama proyelk pelmelrilntah akan melmilcu 

manajelmeln untuk melngambill keluntungan darilnya delngan 

melmanilpulasil laporan keluangan pelrusahaan (Sagala & Silagilan, 
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2021). 

2. Kecurangan  

Selcara umum, kelcurangan melrupakan Tilndakan pelnilpuan dan 

hal yang mellanggar hukum telrhadap kelpelrcayaan yang tellah dilbelrilkan 

olelh se lselorang kelpada orang yang mellakukan kelcurangan. Melnurut 

dunila akuntansil, kelcurangan melrupakan pelrbuatan pelnilpuan delngan 

maksud melndapatkan melmanfaat ataupun keluntungan belrupa uang. 

Umumnya hak ilnil belrkailtan delngan pelngellolaan keluangan pelrusahaan. 

Pelrbuatan ilnil, lazilm telrjadil pada manajelmeln pelrusahaan yang 

dillakukaan tanpa pelrantara maupun mellilbatkan pilhak luar pelrusahaan 

(Wilsnu, 2022). 

Masalah kelcurangan masilh ada hilngga saat ilnil. Tildak ada 

lelmbaga/ organilsasil pelrusahaan yang belnar-belnar belbas daril 

kelmungkilnan telrjadilnya kelcurangan. Kelcurangan juga ada dil selmua 

tilngkatan, bailk dil tilngkat atas maupun bawah. Ole lh karelna iltu, pelrlu 

melnjadil pelrhatilan selmua pilhak, melmpelrhatilkan dan melmpelrhatilkan 

potelnsil telrjadilnya kelcurangan dil lilngkungan kelrja (ACFEl (Associlatilon of 

Celrtilfileld Fraud Elxamilnelr), 2019). 

Jelnils-jelnils kelcurangan yailtu kelcurangan (fraud) kel dalam tilga 

belntuk belrdasarkan pelrbuatan, yailtu pelnyilmpangan atas asselt (asselt 

milsapproprilatilon), kelcurangan laporan keluangan (fraudulelnt filnancilal 

relportilng) dan korupsil (corruptilon) (ACFEl (Associlatilon of Celrtilfileld Fraud 

Elxamilnelr), 2019). 

3. Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasill survelil melmbuktilkan bahwa pada tahun 2016, pelrselntasel 
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kelcurangan laporan keluangan dil Ilndonelsila melncapail selbelsar 9,6% dan 

melnilngkat dil tahun 2018 melnjadil selbelsar 10%. Namun, pada tahun 

2019, pelrselntasel tilngkat kelcurangan laporan keluangan dil Ilndonelsila 

melnurun melnjadil selbelsar 6,7%. Walaupun tilngkat kelcurangan laporan 

keluangan dil Ilndonelsila melnurun dil tahun 2019, kelcurangan laporan 

keluangan ilnil masilh melnjadil salah satu fraud yang melrugilkan dil 

Ilndonelsila (ACFEl (Associlatilon of Celrtilfileld Fraud Elxamilnelr), 2019). 

Elra yang belrkelmbang saat ilnil, pelmalsuan laporan keluangan 

selmakiln banyak telrjadil dil pelrusahaan belsar, melnelngah dan kelcill. 

Pelngguna laporan keluangan, selpelrtil ilnvelstor, melngalamil kelrugilan yang 

silgnilfilkan keltilka pelrusahaan telrcatat mellakukan kelcurangan. Belbelrapa 

ahlil melngelmukakan bahwa tilngkat kelcurangan pellaporan keluangan 

akan melnilngkat, selhilngga dilpelrlukan suatu alat yang elfelktilf untuk 

melndeltelksil kelcurangan. Untuk melndeltelksil kelcurangan adalah tugas 

daril audiltor, yailtu delngan mellakukan analytilcal proceldure l. Proseldur ilnil 

melmanfaatkan analilsils telrhadap rasilo yang silgnilfilkan, trelnd, dan 

pelngelcelkan telrhadap fluktuasil yang tildak konsilsteln ataupun 

melnyilmpang delngan ilnformasil rellelvan lailnnya (Mardilanto & Tilono, 

2019). 

Kelcurangan laporan keluangan sangat melrugilkan belrbagail pilhak 

karelna laporan yang dilsajilkan tildak selsuail delngan kondilsil pelrusahaan 

yang selbelnarnya. Laporan keluangan melrupakan kuncil kelgilatan bilsnils 

pelrusahaan. Kilnelrja pe lrusahaan yang bailk melnghasillkan laporan 

keluangan yang bailk dan selbalilknya. Kilnelrja yang buruk akan 

melnyelbabkan pellaporan keluangan yang buruk. Laporan keluangan 
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pelrusahaan ilnil melmillilkil fungsil melnyeldilakan ilnformasil keluangan kelpada 

pelngguna dan belrfungsil selbagail pelngambillan kelputusan elkonomil. 

Laporan keluangan dapat belrmanfaat bagil pelngguna jilka seldelrhana dan 

mudah dilpahamil. Melmahamil bahwa ilnformasil yang telrkandung dalam 

laporan ke luangan adalah rellelvan dan tildak ada ambilguiltas dalam 

ilnformasil telrselbut melnyelsatkan, salah selcara matelrilal, dan laporan 

keluangan harus dilsajilkan selcara lelngkap dan jujur (Pelrnyataan Standar 

Akuntansil Keluangan, 2017). 

Pelnilpuan laporan keluangan adalah selbuah skelma dilmana 

selorang karyawan selngaja melnyelbabkan salah sajil atau pelnghillangan 

ilnformasil nyata dalam laporan keluangan organilsasil (milsalnya, melncatat 

pelndapatan filktilf, melngelcillkan bilaya yang dillaporkan atau 

melnggellelmbungkan aselt yang dillaporkan selcara artilfilsilal) (ACFEl 

Global, 2020). 

Kelcurangan laporan ke luangan dapat dildelfilnilsilkan selbagail 

Kelcurangan yang dillakukan olelh manajelmeln dalam belntuk manilpulasi l 

laporan keluangan tildak melnguntungkan bagil ilnvelstor dan kreldiltor. 

Kelcurangan ilnil dapat belrsilfat filnansilal atau non-filnansilal. Adapun solusil 

dalam melncelgah telrjadilnya kelcurangan pada laporan keluangan yailtu 

delngan melncilptakan struktur pelmbellajaran yang wajar dan selsuail, rotasil 

dan kelwajilban karyawan melnilnggalkan hak, me lnghukum kelras para 

pelmalsu, melmbelril pelnghargaan kelpada melrelka yang belrkilnelrja bailk, 

melmbuat program bantuan bagi l karyawan yang melndapatkan bantuan 

kelsuliltan keluangan dan non keluangan, Melneltapkan kelbiljakan 

pelrusahaan telrhadap pelmbelrilan-pelmbelrilan daril luar harus 
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dililnformasilkan dan diljellaskan pada orang-orang yang dilanggap pelrlu 

agar jellas mana yang hadilah dan mana yang belrupa sogokan dan mana 

yang relsmil.. Melnyeldilakan banyak sumbelr untuk deltelksil kelcurangan 

karelna ke lcurangan sulilt dildeltelksil dalam pelmelrilksaan yang bilasa-bilasa 

saja (Amrilzal, 2015). 

Kelcurangan laporan ke luangan melrupakan Tilndakan 

melmanilpulasil data pada laporan keluangan yang belrtujuan untuk 

melndapatkan laporan ke luangan yang bailk melskilpun tildak selsuail 

delngan yang selbelnarnya. Tilndakan selpelrtil iltu dapat melrugilkan ilnvelstor 

dan kreldiltor. Ada belbelrapa solusil untuk melncelgah telrjadilnya 

kelcurangan pada laporan keluangan yailtu melncilptakan struktur 

pelmbellajaran yang wajar dan selsuail, rotasil dan kelwajilban karyawan 

melnilnggalkan hak, me lnghukum kelras para pelmalsu, melmbelril 

pelnghargaan kelpada melrelka yang belrkilnelrja bailk, melmbuat program 

bantuan bagil karyawan yang melndapatkan bantuan kelsuliltan keluangan 

dan non keluangan, Melneltapkan kelbiljakan pelrusahaan telrhadap 

pelmbelrilan-pelmbelrilan daril luar harus dililnformasilkan dan diljellaskan pada 

orang-orang yang dilanggap pelrlu agar jellas mana yang hadilah dan mana 

yang belrupa sogokan dan mana yang relsmil.. Melnyeldilakan banyak 

sumbelr untuk deltelksil kelcurangan karelna kelcurangan sulilt dildeltelksil 

dalam pelmelrilksaan yang bilasa-bilasa saja. 

 
B. Tinjauan Empiris 

Pelnelliltilan telrdahulu sangat pelntilng selbagail acuan untuk 

melngelmbangkan pelnelliltilan. Pelnelliltilan telrdahulu melrupakan upaya pelnelliltil 

untuk melnelmukan pelbandilngan sellailn iltu untuk melnelmukan ilnovasil baru 
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untuk pelnelliltilan sellanjutnya. Belrilkut melrupakan pelnelliltilan te lrdahulu yang 

tellah dilbuat: 

Tabel 2.1 

 Penelitian Terdahulu 

NO. Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel Alat 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1 (Kusumos
aril & 
Solilkhah, 
2021) 
Jurnal 
Illmilah 
Akuntansil 
Dan 
Keluangan 
P-IlSSN 
2622-2191 
El-IlSSN 
2622-2205 

Analilsils 
Kelcurang
an 
Laporan 
Keluangan 
Mellaluil 
Fraud 
Helxagon 
Thelory 

Y: 
Kelcurang
an 
laporan 
keluangan 
X1: Targelt 
keluangan 
X2; 
Pelndildilka
n 
CElO 
X3: 
Konelksil 
poliltilk 
X4:Statel-
owneld 
elntelrprilsel

s 
X5: 
Ilnelffelctilvel 
Moniltorilng 
X6: 
Rasilonalils
asil  
X7: CElO 
dualilty 
 
 

Analilsils 
relgrelsil 
data panell 
yang 
adalah 
pelrpaduan 
pada data 
runtun 
waktu 
(tilmel 
selrilels 
data) selrta 
data antar 
ruang 
(cross 
selctilon) 
delngan 
melngguna
kan 
aplilkasil 
komputelr 
Elvilelws 10, 
selbagail 
alat 
pelngolah 
data. 

H1: Targelt keluangan 
melmbelril pelngaruh 
posiltilf pada 
kelcurangan laporan 
keluangan, diltelrilma. 
H2: Pelndildilkan CElO 
melmbelril pelngaruh 
posiltilf pada 
kelcurangan laporan 
keluangan, diltolak. 
H3: Konelksil poliltilk 
melmbelril pelngaruh 
posiltilf pada 
kelcurangan laporan 
keluangan, diltelrilma 
H4: Statel-owneld 
elntelrprilsels melmbelril 
pelngaruh posiltilf 
melmbelril pelngaruh 
kelcurangan laporan 
keluangan, diltelrilma 
H5: Ilnelffelctilvel 
moniltorilng melmbelril 
pelngaruh posiltilf pada 
kelcurangan laporan 
keluangan, diltelrilma 
H6: Rasilonalilsasil 
melmbelril pelngaruh 
posiltilf pada 
kelcurangan laporan 
keluangan, diltelrilma 
H7: CElO dualilty 
melmbelril pelngaruh 
posiltilf pada 
kelcurangan laporan 
keluangan, diltelrilma. 
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2 (Sagala & 
Silagilan, 
2021) 
Jurnal 
Akuntansil 
IlSSN 
2085-8698  
el-IlSSN 
2598-4977 

Pelngaruh 
Fraud 
Helxagon 
Modell 
Telrhadap 
Frauduleln
t Laporan 
Keluangan 
pada 
Pelrusaha
an Sub 
Selktor 
Makanan 
dan 
Milnuman 
Yang 
Telrdaftar 
dil Belil 
Tahun 
2016-
2019 

Y: 
Kelcurang
an 
laporan 
keluangan 
X1: 
Filnancilal 
targelt  
X2: 
Filnancilal 
stabillilty 
X3: 
Pelrgantila
n dilrelksil  
X4: 
Ilnelffelctilvel 
moniltorilng 
X5: 
Changel iln 
audiltor 
X6: 
Frelquelnt 
numbelr of 
CElO’s 
pilcturel 
X7: Proyelk 
pelmelrilnta
h 
X8: 
Konelksil 
poliltilk  
X9: Statel-
owneld 
Elntelrprilsel

s 

Analilsils 
relgrelsil 
lilnilelr 
belrganda 
delngan 
melngguna
kan 
program 
SPSS 25 

H1: Filnancilal targelt 
belrpelngaruh telrhadap 
fraudulelnt laporan 
keluangan, diltelrilma 
H2: Filnancilal stabillilty 
belrpelngaruh 
telrhadap fraudulelnt 
laporan keluangan, 
diltelrilma 
H3: Pelrganti lan dilrelksil 
belrpelngaruh telrhadap 
fraudulelnt laporan 
keluangan, diltolak 
H4: Ilnelffelctilvel 
moniltorilng 
belrpelngaruh telrhadap 
fraudulelnt laporan 
keluangan, diltolak 
H5: Changel iln audiltor 
belrpelngaruh 
telrhadap fraudulelnt 
laporan keluangan, 
diltolak 
H6: Frelquelnt numbelr 
of CElO’s pilcturel 
belrpelngaruh telrhadap 
fraudulelnt laporan 
keluangan, diltolak 
H7: Proyelk 
pelmelrilntah 
belrpelngaruh telrhadap 
fraudulelnt laporan 
keluangan, diltolak 
H8: Konelksil poliltilk 
belrpelngaruh telrhadap 
fraudulelnt laporan 
keluangan, diltolak 
H9: Statel-owneld 
Elntelrprilsels 
belrpelngaruh 
telrhadap laporan 
keluangan, diltolak 

3 (Delwil & 
Yulilantil, 
2020) 
P-IlSSN : 
2579-
969X ;  
El-IlSSN : 
2622-7940 

Pelngaruh  
Fraud 
Helxagon  
Telrhadap 
Kelcurang
an  
Laporan 
Keluangan 

Y: 
Kelcurang
an laporan 
keluangan 
X1: 
Elxtelrnal 
Prelssurel 
X2: Naturel 

Analilsils 
relgrelsil 
lilnilelr 
belrganda 
delngan 
melngguna
kan 
softwarel 

H1:  
Elxtelrnal Prelssurel  
belrpelngaruh posiltilf  
telrhadap telrjadilnya 
kelcurangan dalam  
laporan keluangan, 
diltolak 
H2: Naturel of Ilndustry  
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(Studil 
Elmpilrils 
pada 
Pelrusaha
an 
Makanan 
dan 
Milnuman 
Yang 
Telrdaftar 
Dil Belil) 

of Ilndustry 
X3: 
Changel Iln 
Audiltor  
X4: 
Changel iln 
Dilrelctor 
X5: 
Frelquelnt 
Numbelr of 
CElO’s  
X6: 
Pilcturel 
Poliltilcal 
Connelctilo
n 
 

SPSS 25 belrpelngaruh posiltilf  
telrhadap telrjadilnya 
kelcurangan dalam  
laporan keluangan, 
diltolak  
H3: Changel Iln Audiltor  
belrpelngaruh posiltilf  
telrhadap telrjadilnya 
kelcurangan dalam  
laporan keluangan, 
diltolak 
H4: Changel iln dilrelctor 
belrpelngaruh posiltilf 
telrhadap telrjadilnya 
kelcurangan dalam 
laporan keluangan, 
diltelrilma 
H5:  Frelquelnt numbelr 
of CElO’s pilcturel  
belrpelngaruh posiltilf 
telrhadap telrjadilnya  
kelcurangan dalam 
laporan keluangan, 
diltelrilma 
H6: Poliltilcal 
connelctilon  
belrpelngaruh posiltilf  
telrhadap telrjadilnya 
kelcurangan dalam  
laporan keluangan, 
diltolak 

4 (Hartadil, 
2022) 
Jurnal 
Pelndildilka
n 
Tambusa 
IlSSN: 
2614-6754 
(prilnt) 
IlSSN: 
2614-
3097(onliln
el) 
 

Pelngaruh 
Fraud 
Helxagont
elrhadap 
Frauduleln
t Filnancilal 
Statelmelnt
s Pada 
Pelrusaha
an Badan 
Usaha 
Millilk 
Nelgara 
Ilndonelsila 
Yang 
Telrdaftar 
Dil Beli l 
Pada 
Tahun 

Y: 
Fraudulelnt 
filnancilal 
relportilng 
X1: 
Filnancilal 
targelt, 
X2: 
Filnancilal 
stabillilty, 
X3: 
Elxtelrnal 
prelssure l,  
X4: 
Ilnstiltutilon
al 
ownelrshilp 
X5: 
ilnelffelctilvel 

Analilsils 
data yang 
dilgunakan 
adalah 
relgrelsil 
lilnilelr 
belrganda 
delngan 
tools 
program 
Elvilelws 10 

H1: Pelngaruh 
Filnancilal Targelt 
Selbagail Varilabell 
Proksil Prelssurel 
Telrhadap Fraudulelnt 
Filnancilal Statelmelnt, 
diltolak 
H2: Pelngaruh 
Filnancilal Stabillilty 
Selbagail Varilabell 
Proksil Prelssurel 
Telrhadap Fraudulelnt 
Filnancilal Statelmelnt, 
diltolak 
H3: Pelngaruh Elxtelrnal 
Prelsurel Selbagail 
Varilabell Proksil 
Prelssurel Telrhadap 
Fraudulelnt Filnancilal 
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2018-
2021 

moniltorilng
, X6: 
qualilty of 
elxtelrnal 
audilt  
X7: 
commilssilo
nelrs iln thel 
audilt 
commilttelel 
X8: 
changel iln 
audiltor 
X9: 
changel of 
dilrelctor  
X10: 
qualilty of 
CElO's 
X11: 
frelquelnt 
numbelr of 
CElO’s 
pilcturel 
X12: 
numbelr of 
ilndelpelndel

nt 
commilssilo
nelrs 
concurrelnt 
posiltilons 

Statelmelnt, diltelrilma 
H4: Pelngaruh 
Ilnstutilonal Ownelrshilp 
Selbagail Varilabell 
Proksil Prelssurel 
Telrhadap Fraudulelnt 
Filnancilal Statelmelnt, 
diltolak 
H5: Pelngaruh 
Ilnelffelctilvel Moniltorilng 
Selbagail Varilabell 
Proksil Opportunilty 
Telrhadap Fraudulelnt 
Filnancilal Statelmelnt, 
diltelrilma 
H6: Pelngaruh Qualilty 
Of Elxtelrnal Audilt 
Selbagail Varilabell 
Proksil Opportunilty 
Telrhadap Fraudulelnt 
Filnancilal Statelmelnt, 
diltolak 
H7: Pelngaruh 
Commilssilonelrs iln thel 
Audilt Commilttelel 
Selbagail Varilabell 
Proksil Opportunilty 
Telrhadap Fraudulelnt 
Filnancilal Statelmelnt, 
diltolak 
H8: Pelngaruh Changel 
Iln Audiltor Selbagail 
Varilabell Proksil 
Ratilonalilzatilon 
Telrhadap Fraudulelnt 
Filnancilal Statelmelnt, 
diltelrilma 
H9: Pelngaruh Changel 
of Dilrelctor Selbagail 
Varilabell Proksil 
Compe ltelncel 
Telrhadap Fraudulelnt 
Filnancilal Statelmelnt, 
diltolak 
H10: Pe lngaruh Qualilty 
Of CElO's Selbagail 
Varilabell Proksil 
Capabillilty Telrhadap 
Fraudulelnt Filnancilal 
Statelmelnt, diltolak 
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H11: Pelngaruh 
Frelquelnt Numbelr Of 
CElO’s Pilcturel 
Selbagail Varilabell 
Proksil Arrogancel 
Telrhadap Fraudulelnt 
Filnancilal Statelmelnt, 
diltolak 
H12: Pelngaruh 
Numbe lr of 
Ilndelpelndelnt 
Commilssilonelrs 
Concurrelnt Posiltilons 
Selbagail Varilabell 
Proksil 
CollusilonTelrhadap 
Fraudulelnt Filnancilal 
Statelmelnt, diltolak 
 

5 (Novarilna 
& Trilyanto, 
2022) 
Jurnal 
Akuntansil 
dan 
Keluangan 
(JAK)  
P-IlSSN: 
2301-4717 
El-IlSSN: 
2716-
022X 
 

Pelngaruh 
Fraud 
Helxagon 
Telrhadap 
Kelcurang
an 
Laporan 
Keluangan 
Pada 
Pelrusaha
an Lq 45 
Yang 
Telrdaftar 
Dil Bursa 
Elfelk 
Ilndonelsila 
Pelrilodel 
2016-
2020/ 

Y: 
Kucarang
an 
Laporan 
Keluangan 
X1: 
Elxtelrnal 
Prelssurel 
X2: 
Changel of 
Dilrelcto 
X3: Naturel 
of Ilndustry 
X4: 
Audiltor’s 
Opilnilon 
X5: 
Frelquelnt 
Numbelr of 
X6: Proyelk 
Pelmelrilnta
h 

Analilsils 
data yang 
dilgunakan 
untuk 
melngujil 
hilpotelsils 
dalam 
pelnelliltilan 
ilnil adalah 
analilsils 
relgrelsil 
logilstilk. 

H1: Telkanan, 
kapabilliltas, 
kelselmpatan, 
rasilonalilsasil, 
arogansil, dan kolusil 
belrpelngaruh selcara 
silmultan telrhadap 
kelcurangan 
laporan keluangan. 
2. Telkanan tildak 
belrpelngaruh telrhadap 
kelcurangan laporan 
keluangan. 
3. Kapabilliltas tildak 
belrpelngaruh telrhadap 
kelcurangan laporan 
keluangan. 
4. Kelselmpatan tildak 
belrpelngaruh telrhadap 
kelcurangan laporan 
keluangan. 
5. Rasilonalilsasil 
belrpelngaruh telrhadap 
kelcurangan laporan 
keluangan. 
6. Arogansil 
belrpelngaruh telrhadap 
kelcurangan laporan 
keluangan. 
7. Kolusil tildak 
belrpelngaruh telrhadap 
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kelcurangan laporan 
keluangan. 

6 (Saril & 
Nugroho, 
2020) 
Unilvelrsilta
s Ahmad 
Dahlan 
Yogyakart
a, 
Ilndonelsila 

Filnancilal 
Statelmelnt
s Fraud 
Delngan 
Pelndelkat
an 
Vousilnas 
Fraud 
Helxagon 
Modell: 
Tilnjauan 
Pada 
Pelrusaha
an 
Telrbuka 
Dil 
Ilndonelsila 

X1: 
Filnancilal 
Stabillilty 
X2: 
Pelrsonal 
Filnancilal 
Neleld 
X3: 
Elxtelrnal 
Prelssurel 
X4: 
Filnancilal 
Targelt 
X5: 
Capabillilty 
X6: Naturel 
of Ilndustry 
X7: 
Elffelctilvel 
Moniltorilng 
X8: 
Ratilonalilz
atilon 
X9: 
Elgo/Arrog
ancel 
X10: 
Collusilon 

Analilsils 
relgrelsil 
logilstilk 

H1: Filnancilal stabillilty 
belrpelngaruh telrhadap 
fraud laporan 
keluangan, diltolak 
H2: Pe lrsonal filnancilal 
neleld belrpelngaruh 
telrhadap fraud laporan 
keluangan, diltelrilma 
H3: Elxtelrnal prelssurel 
belrpelngaruh telrhadap 
fraud laporan 
keluangan, diltolak 
H4: Filnancilal targelt 
belrpelngaruh telrhadap 
fraud laporan 
keluangan, diltolak 
H5: Capabillilty 
belrpelngaruh telrhadap 
fraud laporan 
keluangan, diltolak 
H6: Naturel of ilndustry 
belrpelngaruh telrhadap 
fraud laporan 
keluangan, diltelrilma 
H7: Elffelctilvel 
moniltorilng 
belrpelngaruh telrhadap 
fraud laporan 
keluangan., diltolak 
H8: Ratilonalilzatilon 
belrpelngaruh telrhadap 
fraud laporan 
keluangan, diltolak 
H9: Arrogancel 
belrpelngaruh telrhadap 
fraud laporan 
keluangan, diltelrilma 
H10: Collusilon 
belrpelngaruh telrhadap 
fraud laporan 
keluangan, diltelrilma 

7. (Ilstanto, 
2022) 
Unilvelrsilta
s Ilslam 
Ilndonelsila 
Yogyakart
a 

Analilsils 
Pelngaruh 
Helxagon 
Fraud 
Telrhadap 
Kelcurang
an 

Y: 
Kelcurang
an 
Laporan 
Keluangan 
X1: 
Filnancilal 

Analilsils 
statilstilk 
delskrilptilf, 
analilsils 
relgrelsil 
data 
panell, dan 

H1: Filnancilal Stabillilty 
belrpelngaruh 
posiltilf telrhadap 
potelnsil kelcurangan 
laporan keluangan, 
diltelrilma 
H2: Elxtelrnal Prelssurel 



26 
 

 
 

Laporan 
Keluangan 
(Studil 
Elmpilrils 
Pada 
Pelrusaha
an 
Manufaktu
r Yang 
Telrdaftar 
Dil 
Jakarta 
Ilslamilc 
Ilndelx 
Tahun 
2015 – 
2020)/ 

Stabillilty 

X2: 
Elxtelrnal 
Prelssurel 

X3: 
Opportunilt
y  
X4: 
Ratilonalilz
atilon 
X5: 
Capabillilty 
X6: 
Arrogancel 
X7: 
Collusilon 
 

ujil 
hilpotelsils 
 

belrpelngaruh 
posiltilf telrhadap 
potelnsil kelcurangan 
laporan keluangan, 
diltelrilma 
H3: Opportunilty 
belrpelngaruh nelgatilf 
telrhadap potelnsil 
kelcurangan laporan 
keluangan, diltolak 
H4: Ratilonalilzatilon 
belrpelngaruh posiltilf 
telrhadap potelnsil 
kelcurangan laporan 
keluangan, diltolak 
H5: Capabillilty 
belrpelngaruh posiltilf 
telrhadap potelnsil 
kelcurangan laporan 
keluangan, diltolak 
H6: Arrogancel 
belrpelngaruh posiltilf 
telrhadap potelnsil 
kelcurangan 
laporan keluangan, 
diltolak 
H7: Collusilon 
belrpelngaruh posiltilf 
telrhadap potelnsil 
kelcurangan 
laporan keluangan, 
diltolak 

8. (Avilantara, 
2021) 
Asila 
Pacilfilc 
Fraud 
Journal  
El-IlSSN: 
2502-
695X, 
IlSSN: 
2502-8731 

Asosilasil 
Antara 
Pelnilpuan 
Helxagon 
Dan 
Pelmelrilnta
h Laporan 
Keluangan 
Palsu 

Y: 
Kelcurang
an laporan 
Keluangan 
X1: 
Stabilliltas 
Keluangan 
X2: 
Pelrubaha
n Dilrelktur 
X3: Bilaya 
Audilt 
X4: 
Pelngadaa
n 
Ellelktronilk 
X5: 
Pelrubaha

Alat 
Analilsils: 
relgrelsil 
logilstilk 

H1: Filnancilal Stabillilty 
belrpelngaruh telrhadap 
FFR, diltelrilma. 
H2: Pelrubahan 
dilrelktur belrpelngaruh 
telrhadap FFR 
H3: Bilaya Audilt 
belrpelngaruh telrhadap 
FFR 
H4: El-Procurelmelnt 
belrpelngaruh telrhadap 
FFR 
H5: Pelrubahan 
melnjadil gambaran 
Komiltel Audilt 
kelcelrdasan CElO 
belrpelngaruh telrhadap 
FFR 
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n Audilt 
Komiltel 
X6: Silstelm 
pellaporan 
Pellanggar
an 
X7: 
Kelpelmillilk
an 
Pelmelrilnta
h 
X8: 
pelndildilka
n CElO 
X9: CElO 
Milliltelr 

H6: Whilstlelblowilng 
Systelm belrpelngaruh 
telrhadap FFR 
H7: Kelpelmillilkan 
Pelmelrilntah 
belrpelngaruh telrhadap 
FFR 
H8: Pelndildilkan CElO 
belrpelngaruh telrhadap 
FFR 
H9: CElO Milliltelr 
belrpelngaruh telrhadap 
FFR 

9. (Nadzillilya
h & 
Prilmasaril, 
2022) 
Accountiln
g and 
Filnancel 
Studilels  

Analilsils 
Fraud 
Helxagon 
Telrhadap 
Filnancilal 
Statelmelnt 
Fraud 
Pada 
Pelrusaha
an Selktor 
Ilnfrastrukt
ur, Utilliltas 
Dan 
Transport
asil 

Y: 
Kelcurang
an pada 
laporan 
Keluangan 
X1: 
Filnancilal 
targelt 
X2: 
Changel iln 
dilrelctor 
X3: 
Polliltilcal 
connelctilo
n 
X4: 
Kualiltas 
audiltor 
elkstelrnal 
X5: Opilnil 
audilt 
X6: 
frelquelnt 
numbelr of 
CElO’s 
pilcturel 

Alat 
analilsils: 
Relgrelsil 
logilstilk 

Filnancilal targelt yang 
dilukur delngan rasilo 
relturn on asselt (ROA) 
tildak belrpelngaruh 
silgnilfilkan telrhadap 
filnancilal statelmelnt 
fraud pada 
pelrusahaan selktor 
ilnfrastruktur, utilliltas 
dan transportasil yang 
telrdaftar dil Bursa Elfelk 
Ilndonelsila (BElI l) 
pelrilodel 2015– 2019. 
Kelmampuan 
pelrusahaan dalam 
melncapail targelt 
keluangan tildak 
melngilndilkasilkan 
telrjadilnya filnancilal 
statelmelnt fraud, 
telrbuktil daril nillai l 
silgnilfilkansil yang lelbilh 
belsar daril 0,05 yailtu 
0,564.  
2. Changel iln dilrelctor 
melmillilkil nillai l 
silgnilfilkansil 0,039 lelbilh 
kelcill daril 0,05 dan nillail 
koelfilsileln (B) -0,911 
yang artilnya changel iln 
dilrelctor belrpelngaruh 
nelgatilf silgnilfilkan 
telrhadap filnancilal 
statelmelnt fraud pada 
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pelrusahaan selktor 
ilnfrastruktur, utilliltas 
dan transportasil yang 
telrdaftar dil Bursa Elfelk 
Ilndonelsila (BElI l) 
pelrilodel 2015–2019. 
Selmakiln selrilng 
pelrgantilan dilrelktur, 
selmakiln seldilkilt 
kelcurangan laporan 
keluangan yang 
dilselbabkan olelh 
pelmillilhan dilrelktur 
yang le lbilh kompelteln. 
Melnggantil delwan 
dilrelksil yang lelbilh 
mumpunil dilnillail elfelktilf 
dan dapat melmbuat 
kilnelrja pelrusahaan 
melnjadil lelbilh bailk daril 
selbellumnya.  
3. Poliltilcal connelctilon 
melmillilkil nillai l 
silgnilfilkansil 0,001 lelbilh 
kelcill daril 0,05 dan nillail 
koelfilsileln (B) 1,478 
yang artilnya poliltilcal 
connelctilon 
belrpelngaruh posiltilf 
silgnilfilkan telrhadap 
filnancilal statelmelnt 
fraud pada 
pelrusahaan selctor 
ilnfrastruktur, utilliltas 
dan transportasil yang 
telrdaftar dil Bursa Elfelk 
Ilndonelsila (BElI l) 
pelrilodel 2015–2019. 
Selmakiln banyak 
konelksil yang dilmillilki l 
pelrusahaan, selmakiln 
banyak keluntungan 
yang 

10. (Mukarom
ah & 
Budilwiltjak
sono, 
2021) 
Jurnal 
Illmilah 

Fraud 
Helxagon 
Thelory 
dalam 
Melndeltelk
sil 
Kelcurang

X1: 
Stabilliltas 
Keluangan  
X2: Targelt 
Keluangan
X3: 
Telkanan 

Analilsils 
melngguna
kan 
softwarel 
Warp PLS 
7.0 

H1: Stabilliltas 
Keluangan telrhadap 
Kelcurangan Laporan 
Keluangan, silgnilfilkan 
H2: Targelt Keluangan 
telrhadap Kelcurangan 
Laporan Keluangan, 
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Komputelril

sasil 
Akuntansil,  
p-IlSSN: 
1979-
116X 
(prilnt)  
el-IlSSN: 
2614-8870 
(onlilnel) 
 

an 
Laporan 
Keluangan 
pada 
Pelrbanka
n yang 
Telrdaftar 
dil Bursa 
Elfelk 
Ilndonelsila 
Tahun 
2015-
2019 

Elkstelrnal 
X4: 
Kelrjasama 
delngan 
Proyelk 
Pelmelrilnta
h 
X5: 
Pelrgantila
n Dilrelksil 
X6: 
Keltildakelfel

ktilfan 
Pelngawas
an 
X7: 
Pelrgantila
n Audiltor 
X8: Rasilo 
Total 
Akrual 
telrhadap 
Total Aselt 
X9: 
Kualiltas 
Audiltor 
Elkstelrnal  
X10: 
Elksilstelnsil 
Pelrusaha
an  
Y: 
Kelcurang
an 
Laporan 
Keluangan 

silgnilfilkan 
H3: Telkanan 
Elkstelrnal telrhadap 
Kelcurangan Laporan 
Keluangan, tildak 
silgnilfilkan 
H4: Kelrjasama 
delngan Proyelk 
Pelmelrilntah telrhadap 
Kelcurangan Laporan 
Keluangan,  tildak 
silgnilfilkan 
H5: Pelrgantilan Dilrelksil 
telrhadap Kelcurangan 
Laporan Keluangan,  
tildak silgnilfilkan 
H6: Keltildakelfelktilfan 
Pelngawasan telrhadap 
Kelcurangan Laporan 
Keluangan, silgnilfilkan 
H7: Pelrgantilan Audiltor 
telrhadap Kelcurangan 
Laporan Keluangan,  
tildak silgnilfilkan 
H8: Rasilo TATA 
telrhadap Kelcurangan 
Laporan Keluangan,  
tildak silgnilfilkan 
H9: Kualiltas Audiltor 
Elkstelrnal telrhadap 
Kelcurangan Laporan 
Keluangan,  tildak 
silgnilfilkan 
H10: Elksilstelnsil 
Pelrusahaan telrhadap 
Kelcurangan Laporan 
Keluangan,  tildak 
silgnilfilkan 

11 (Kayoil & 
Fuad, 
2019) 
Dilponelgor
o Journal 
of 
Accountiln
g 
IlSSN 
(Onlilnel): 
2337-3806 

Faktor-
Faktor 
Yang 
Melmpelng
aruhil 
Filnancilal 
Statelmelnt 
Fraud 
Diltilnjau 
Daril Fraud 
Trilanglel 
Pada 

Y: 
Kelcurang
an 
Laporan 
keluangan 
X1: 
Filnancilal 
Stabillilty 
X2:  
Elxtelrnal 
Prelssurel  
X3: 

Analilsils 
relgrelsil 
belrganda 
delngan 
melngguna
kan alat 
analilsils 
SPSS 

H1 diltolak, artilnya 
tildak ada pelngaruh 
yang silgnilfilkan antara 
filnancilal stabillilty 
telrhadap Kelcurangan 
Pellaporan Keluangan 
selcara parsilal. 
H2 diltelrilma, artilnya 
ada pelngaruh yang 
silgnilfilkan antara 
elxtelrnal prelssurel 
telrhadap Kelcurangan 
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Sumbelr: Google l Scholar 

 

 

Pelrusaha
an 
Manufaktu
r Dil Bursa 
Elfelk 
Ilndonelsila 
Pelrilodel 
2015-
2017 

Filnancilal 
Targelt  
X4:  
Pelrsonal 
Filnancilal 
Neleld  
X5:  
Ilnnelfelctilv
el 
moniltorilng  
X6:  
Naturel of 
ilndustry  
X7:  
Ratilonalilz
atilon  
X8:  
Kelpelmillilk
an asilng   

Pellaporan Keluangan 
selcara parsilal. 
H3 diltelrilma, artilnya 
ada pelngaruh yang 
silgnilfilkan antara 
filnancilal targelt 
telrhadap Kelcurangan 
Pellaporan Keluangan 
selcara parsilal. 
H4 diltolak, artilnya 
tildak ada pelngaruh 
yang silgnilfilkan antara 
pelrsonal filnancilal 
neleld telrhadap 
Kelcurangan 
Pellaporan Keluangan 
selcara parsilal. 
H5 diltolak, artilnya 
tildak ada pelngaruh 
yang silgnilfilkan dan 
posiltilf antara 
Ilnelffelctilvel Moniltorilng 
telrhadap Kelcurangan 
Pellaporan Keluangan 
selcara parsilal. 
H6 diltolak, artilnya 
tildak ada pelngaruh 
yang silgnilfilkan antara 
naturel of ilndustry 
telrhadap Kelcurangan 
Pellaporan Keluangan 
selcara parsilal. 
H7 diltolak, artilnya 
tildak ada pelngaruh 
yang silgnilfilkan antara 
ratilonalilzatilon 
telrhadap Kelcurangan 
Pellaporan Keluangan 
selcara parsilal. 
H8 diltolak, artilnya 
tildak ada pelngaruh 
yang silgnilfilkan antara 
kelpelmillilkan asilng 
telrhadap Kelcurangan 
Pellaporan Keluangan 
selcara parsilal. 
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C. Kerangka Pikir 

Kelrangka pilkir ilnil, belntuk konselptual teloril rellasilonal dan teloril faktor, 

tellah dilildelntilfilkasil selbagail ilsu yang sangat pelntilng. Kelrangka konselptual 

yang bailk selcara teloriltils akan melnjellaskan keltelraturan antar varilabell yang 

akan diltelliltil. Olelh karelna iltu, selcara teloriltils pelrlu diljellaskan hubungan antara 

varilabell ilndelpelndeln dan delpelndeln (Sugilono, 2013). Lelbilh jellasnya dapat 

dillilhat skelma kelrangka pilkilr selbagail belrilkut. 

 

  

 

  

 

 

  

 

  

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Sumber: Peneliti 

 

D. Pengembangan Hipotesis 

Hilpotelsils adalah jawaban selmelntara atas pelrtanyaan yang masilh 

hilpoteltils karelna masilh pelrlu dilbuktilkan kelbelnarannya. Hilpotelsils illmilah 

melncoba melmbelrilkan jawaban telntatilf telrhadap pelrtanyaan yang seldang 

Variabel Terikat (Y) 
 

Kecurangan  
Laporan Keuangan 

Financial Target (X1) 

Financial Stability (X2) 

Financial Need (X3) 

Nature of Industry (X4) 

Ineffective Monitoring 
(X5) 

Change in Auditor (X6) 

Change in Direktor (X7) 

Political Connection (X8) 

Frequent Number of CEO 
s Picture (X9) 

Proyek dengan Pemerintah 
(X10) 
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dilpellajaril (Silyoto & Sodilk, 2015). Belrdasarkan pandangan telrselbut hilpotelsils 

ilalah jawaban selmelntara telrhadap masalah yang masilh harus dilbuktilkan 

kelbelnarannya. Maka hilpotelsils pada pelnelliltilan ilnil yailtu. 

1. Pengaruh Financial target terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Filnancilal targelt ilalah ukuran daril ellelmeln prelssure l dilmana pilhak 

managelr diltuntun untuk melnjaga dan melncapail targelt keluangan telrhadap 

apa yang tellah diltelntukan olelh dilrelksil. Adanya pelnelntuan targelt dapat 

melnelkan manajelr. Selhilngga, hal telrselbut yang melnyelbabkan mellakukan 

manilpulasil maupun tilndak kelcurangan lailnnya agar melnjaga targelt 

keluangan pelrusahaan. Kusumosaril & Solilkhah (2021) dan Mukaromah & 

Budilwiltjaksono (2021) dalam pelnelliltilannya Hasill pada pelrusahaan 

pelrbankan melnunjukkan bahwa filnancilal targelt belrpelngaruh posiltilf 

telrhadap fraudulelnt filnancilal relportilng. Seldangkan, hasill pelnelliltilan 

Hartadil (2022) melnunjukkan bahwa filnancilal targelt belrpelngaruh nelgatilf 

telrhadap fraudulelnt filnancilal relportilng 

H1: Financial target berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting. 

2. Pengaruh Financial Stability terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Filnancilal stabillilty melrupakan celrmilnan daril kelselhatan keluangan 

pelrusahaan. Pelrusahaan yang bailk akan melnunjukkan kondilsil keluangan 

yang stabill, yang melrupakan stratelgil pelrusahaan untuk melnarilk ilnvelstor. 

Pelngalilhan dana dan ilnvelstasil pelrusahaan kel dalam pelrusahaan dapat 

melmpelngaruhil kilnelrja pelrusahaan, selhilngga dapat melndorong pelrillaku 

manajelr yang kurang telpat, selpelrtil pelngolahan laporan keluangan 
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selhilngga telrlilhat stabill dan dapat melnarilk ilnvelstor untuk belrilnvelstasil dil 

pelrusahaan telrselbut (Hilmawan & Karjono, 2019). Sagala & Silagilan, 

(2021) dalam pelnelliltilannya Hasill pada pelrusahaan pelrbankan 

melnunjukkan bahwa filnancilal stabillilty belrpelngaruh posiltilf telrhadap 

fraudulelnt filnancilal relportilng. Seldangkan, hasill pelnelliltilan Hartadil (2022) 

melnunjukkan bahwa filnancilal stabillilty belrpelngaruh nelgatilf telrhadap 

fraudulelnt filnancilal relportilng. 

H2: Financial stability berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting. 

3. Pengaruh Personal Financial Need Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Melnurut SAS No. 99, pelrsonal filnancilal neleld adalah suatu kondilsi l 

dilmana keluangan pelrusahaan juga dilpelngaruhil olelh kondilsil keluangan 

para elkselkutilf pelrusahaan. SAS No.99 melnyatakan bahwa manajelr atau 

para elkselkutilf pelrusahaan melnghadapil telkanan untuk mellakukan 

kelcurangan laporan ke luangan keltilka kondilsil keluangan prilbadilnya 

telrancam ole lh kilnelrja ke luangan pelrusahaan. Selhilngga para elkselkutilf 

pelrusahaan yang melmillilkil kelpelmillilkan saham dapat melmpelngaruhil 

kelbiljakan manajelmeln dalam melngungkapkan kilnelrja keluangan 

pelrusahaan. Ole lh karelna iltu, pelrsonal filnancilal neleld dilproksilkan delngan 

pelrselntase l kelpelmillilkan saham olelh orang dalam (Skouseln dkk., 2009). 

Saril & Nugroho (2020)  dalam pelnelliltilannya melngungkapkan pelrsonal 

filnancilal neleld belrpelngaruh posiltilf telrhadap kelcurangan laporan 

keluangan. Seldangkan, hasill pelnelliltilan melnurut pelnelliltilan Kayoil & Fuad 

(2019) dalam pelnelliltilannya melngungkapkan pelrsonal filnancilal neleld tildak 
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belrpelngaruh telrhadap kelcurangan laporan keluangan. 

H3: Personal Financial Need berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

4. Pengaruh Nature of Industry terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Naturel Of Ilndustry melrupakan gambaran siltuasil yang ildelal 

pelrusahaan dalam lilngkup ilndustril. Siltuasil Naturel Of Ilndustry bilsa dillilhat 

daril posilsil pilutang usaha pada pelrusahaan. Pelrusahaan le lbilh celndelrung 

melnelkan jumlah pilutang dan mellakukan pelnelrilmaan kas yang le lbilh 

banyak, hal ilnil diltelrapkan agar pelrusahaan ilngiln telrlilhat bailk (Silhombilng 

& Rahardjo, 2014). Pelnelliltilan selbellumnya yang dillakukan ole lh Saril & 

Nugroho (2020) melnyatakan bahwa naturel of ilndustry yang dilproksilkan 

olelh rasilo pelrubahan pilutang belrpelngaruh posiltilf telrhadap rilsilko 

kelcurangan. Seldangkan, hasill pelnelliltilan Novarilna & Trilyanto (2022) 

Naturel of Ilndustry belrpelngaruh nelgatilf telrhadap kelcurangan laporan 

keluangan. 

H4: Nature of industry yang diproksikan oleh rasio perubahan 

piutang berpengaruh terhadap risiko kecurangan. 

5. Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Ilnelffelctilvel moniltorilng adalah keltildakelfelktilfan kontrol daril melrelka 

yang belrtanggung jawab atas pelngellolaan pelrusahaan. SAS No. 99 

melnyatakan bahwa pelngelndalilan yang lelmah dapat melrujuk pada 

pelngelndalilan yang tildak elfelktilf daril melrelka yang belrtanggung jawab atas 

pelngellolaan keluangan dan pelngelndalilan ilntelrnal pelrusahaan yang 
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dilmanfaatkan olelh selselorang untuk mellakukan kelcurangan. Salah satu 

cara untuk melmilnilmalkan kelcurangan adalah delngan melnelrapkan belntuk 

pelngelndalilan yang bailk. Dalam hal ilnil, delwan pelngawas yang neltral dan 

ilndelpelndeln dilpelrlukan untuk melmantau aktilviltas manajelmeln guna 

melmilnilmalkan munculnya kelcurangan akuntansil dil pelrusahaan (Aprilyanil 

& Riltonga, 2019). Melnurut Kusumosaril & Solilkhah (2021) dan Mukaromah 

& Budilwiltjaksono (2021) dalam pelnelliltilannya melnyatakan bahwa 

ilnelffelctilvel moniltorilng belrpelngaruh posiltilf telrhadap laporan keluangan. 

Seldangkan melnurut Saril & Nugroho (2020) dalam pelnelliltilannya 

melnyatakan bahwa ilnelffelctilvel moniltorilng belrpelngaruh nelgatilf telrhadap 

laporan keluangan.  

H5: Ineffective monitoring berpengaruh terhadap kecurangan   

laporan keuangan 

6. Pengaruh Change In Auditor terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Changel Iln Audiltor yang dillakukan olelh pelrusahaan dilselbut 

selbagail pelrgantilan audiltor. Dalam pelnelliltilan ilnil, rasilonalilsasil dilukur 

delngan rotasil audiltor yang diltilnjau daril jumlah atau volumel rotasil dilaudilt 

belrdasarkan jumlah atau skala pelrgantilan audiltor yang dilgunakan olelh 

elntiltas. Audiltor yang belrsangkutan adalah audiltor elkstelrnal yang 

melngaudilt pelmbukuan tahunan Pelrselroan. Selmakiln selrilng pelrusahaan 

melngubah KAP, selmakiln banyak peltunjuk yang ilngiln dilselmbunyilkan 

pelrusahaan untuk fraud (Aprillilana & Agustilna, 2017). Melnurut pelnelliltilan 

Hartadil (2022) Changel Iln Audiltor belrpelngaruh posiltilf telrhadap 

Kelcurangan Laporan Keluangan. Seldangkan melnurut pelnelliltilan  Sagala & 
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Silagilan (2021) dan Delwil & Yulilantil (2020) Changel Iln Audiltor belrpelngaruh 

nelgatilf telrhadap Kelcurangan Laporan Keluangan. 

H6:  Change In Auditor berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan. 

7. Pengaruh Change In Directors terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Dalam pelnelliltilan ilnil, cabillilty melngacu pada kelmampuan 

selselorang dalam melmanfaatkan suatu siltuasil untuk mellakukan 

kelcurangan, yang dilukur delngan pelrgantilan kelpelmilmpilnan, atau dilselbut 

pelrgantilan pelmelrilntahan. Pelrselroan belrkelyakilnan bahwa pelrgantilan 

dilrelksil pelrlu dillakukan karelna belrtujuan untuk melnilngkatkan 

opelrasilonalnya agar dilpilmpiln olelh dilrelksil yang lelbilh kompelteln. Namun 

dalam praktilknya, pelrgantilan kelpelmilmpilnan juga bilsa dilselbabkan olelh 

kelpelntilngan poliltilk telrtelntu (Telssa & Harto, 2016). Delwil & Yulilantil (2020) 

melnyatakan Telrdapat cukup buktil bahwa changel iln dilrelctor belrpelngaruh 

posiltilf telrhadap pelndeltelksilan kelmungkilnan telrjadilnya fraudulelnt filnancilal 

statelmelnt. Seldangkan melnurut pelnelliltilan Hartadil (2022) changel iln 

dilrelctor belrpelngaruh nelgatilf telrhadap pelndeltelksilan kelmungkilnan 

telrjadilnya fraudulelnt filnancilal statelmelnt 

H7: Change in director berpengaruh terhadap terjadinya fraudulent 

financial statement. 

8. Pengaruh Political Connection terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Arogansil dapat dillilhat pada CElO selbuah pelrusahaan, apakah dila 

selorang poliltilsil. Poliltilcal connelctilon selrilng dilselbut selbagail hubungan 
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poliltilk, dapat dilsellildilkil olelh CElO dan delwan dilrelksil pelrusahaan yang 

seldang dilpellajaril. Multil-pelran CElO dan Delwan selbagail poliltilsi l 

melmungkilnkan pelrusahaan untuk melmbantu, melnggunakan posilsil 

melrelka selbagail belntuk ilkatan yang tumbuh. Kelsombongan atau arogansil 

dapat melngilndilkasilkan kelcurangan pellaporan keluangan. Karelna 

dilasumsilkan bahwa pelmbayaran yang dillakukan dapat melmbelrilkan 

kontrilbusil bagil kellancaran jalannya pelrusahaan  (Silmon dkk, 2015). 

Melnurut Nadzillilyah & Prilmasaril (2022) bahwa poliltilcal connelctilon 

belrpelngaruh telrhadap kelcurangan laporan keluangan. Seldangkan 

melnurut Sagala & Silagilan (2021) melnyatakan bahwa poliltilcal connelctilon 

tildak belrpelngaruh telrhadap kelcurangan laporan keluangan. 

H8: Political connection berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

9. Pengaruh Frequent Number of CEO’s Pictures terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Frelquelnt Numbelr of CElO’s Pilcturels adalah jumlah foto CElO dan 

ilnformasil lailn telntang pelncapailan CElO yang muncul dalam laporan 

tahunan pelrusahaan, yang dapat dilsajilkan belbelrapa kalil saat pelrusahaan 

melnelrbiltkan laporan tahunannya (Crowel, 2011). Selmakiln banyak foto 

CElO yang muncul dalam laporan tahunan pelrusahaan, selmakiln tilnggil 

kelmungkilnan telrjadilnya kelcurangan akuntansil. Pasalnya, sang CElO 

bangga delngan pelncapailan yang telrcelrmiln dalam laporan tahunan 

pelrusahaan (Silddilq elt al., 2017). Melnurut pelnelliltilan Delwil & Yulilantil (2020) 

bahwa frelquelnt numbelr of celo’s pilcturels belrpelngaruh posiltilf telrhadap 

kelcurangan laporan keluangan. Seldangkan melnurut pelnelliltilan Sagala & 
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Silagilan (2021) melnyatakan bahwa frelquelnt numbelr of celo’s pilcturel tildak 

belrpelngaruh posiltilf telrhadap kelcurangan laporan keluangan 

H9: Frequent Number of CEO’s Picture berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan 

10. Pengaruh Proyek Kerjasama dengan Pemerintah terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Kolusil melngacu pada pelrjanjilan melnilpu yang telrjadil antara dua 

pilhak atau lelbilh, yang dilmana melrelka mellakukan tilndakan keljahatan 

belrupa pelnilpuan telrhadap pilhak lailn delngan melrugilkan hak-hak yang 

dilmillilkil olelh pilhak lailn telrselbut delmil tujuan untuk melndapatkan 

keluntungan (Handoko, 2021). Melnurut Delsvilana elt al., (2020), kolusil 

selcara tildak langsung dapat melngelmbangkan telrjadilnya tilndakan 

kelcurangan pada suatu pelrusahaan. Potelnsil telrjadilnya tilndakan 

kelcurangan pada suatu pe lrusahaan akan selmakiln tilnggil apabilla kolusil 

melnilngkat. Kolusil dilproksilkan delngan proyelk kelrjasama pelmelrilntah 

delngan pelrusahaan. Proyelk pelmelrilntah melrupakan hasill kelrjasama yang 

dillakukan ole lh pelrusahaan delngan pelmelrilntah. Selmakiln belsar skala 

proyelk kelrjasama yang dillakukan pelrusahaan delngan pelmelrilntah, maka 

akan selmakiln belsar pula pelnelrilmaan keluangan pelrusahaan. Belsarnya 

pelndapatan keluangan daril kelrjasama proyelk pelmelrilntah akan melmilcu 

manajelmeln untuk melngambill keluntungan delngan cara melmanilpulasil 

laporan ke luangan pelrusahaan (Sagala & Silagilan, 2021). Melnurut 

pelnelliltilan Avilantara, (2021) melnyatakan bahwa proyelk Kelrjasama 

delngan pelmelrilntah belrpelngaruh telrhadap kelcurangan laporan keluangan. 

Seldangkan melnurut pelnelliltilan Sagala & Silagilan (2021) melnyatakan 
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bahwa proyelk Kelrjasama delngan pelmelrilntah tildak belrpelngaruh telrhadap 

kelcurangan laporan keluangan 

H10: Proyek Kerjasama dengan pemerintah berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan jelnils pelnelliltilan delskrilptilf delngan 

pelndelkatan kuantiltatilf. Pelnelliltilan delskrilptilf melrupakan pelnelliltilan yang 

dilmaksudkan untuk melngumpulkan ilnformasil melngelnail suatu geljala yang 

ada, yailtu ke ladaan geljala melnurut apa adanya saat pelnelliltilan dillakukan. 

Meltodel pelnelliltilan delskrilptilf delngan pelndelkatan selcara kuantiltatilf ilni l 

dillakukan delngan cara melnganalilsils data-data laporan keluangan 

pelrusahaan kelmudilan diltabulasilkan agar dapat melnelntukan katelgoril 

pelrusahaan telrselbut dapat dilkatakan selhat atau tildak. 

Data yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil adalah data selkundelr yailtu 

data yang tildak dilpelrolelh selcara langsung daril ilnstiltusil yang belrsangkutan. 

Sumbelr data selkundelr yang dilpelrgunakan adalah laporan tahunan belrupa 

laporan pelrusahaan BUMN yang dilpublilkasilkan dan telrdaftar dil Bursa Elfelk 

Ilndonelsila (BElIl) tahun 2019-2021.   

 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnelliltilan ilnil dillakukan pada pelrusahaan BUMN yang telrdaftar dil 

Bursa Elfelk Ilndonelsila (BElIl) pada pelrilodel 2018-2022. Alasan melmillilh 

pelrusahaan BUMN dilkarelnakan daril banyaknya kasus fraud yang telrjadil di l 

Ilndonelsila salah satu pelrusahaan yang palilng banyak telrjadil fraud adalah 

pelrusahaan BUMN. 

 
C. Jenis dan Sumber Data 

Data yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil adalah data selkundelr. 
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Data selkundelr melrupakan sumbelr data pelnelliltilan yang belrasal dari l 

belrbagail sumbelr yang telrseldila selpelrtil welbsiltel relsmil. Ilnformasil yang 

dilgunakan dapat belrupa dokumeln pelrusahaan atau dokumeln yang 

ilnformasilnya juga telrseldila untuk umum. Data selkundelr lelbilh melnghelmat 

waktu dan bilaya dilbandilngkan delngan data prilmelr, juga dapat dilgunakan 

jasa velrilfilkasil selhilngga kelakuratan data yang dilpelrolelh lelbilh bailk. Sumbelr 

data dalam pelnelliltilan ilnil adalah data selkundelr daril laporan tahunan 

pelrusahaan-pelrusahaan BUMN yang telrdaftar selbagail elmilteln dil Bursa 

Elfelk Ilndonelsila tahun 2018-2022 yang sumbelrnya telrseldila dil welbsiltel relsmil 

selpelrtil ildx. , siltus relsmil anak pelrusahaan dan Ilndonelsila Capiltal Markelt 

Dilrelctory (IlCMD). Dalam pelnelliltilan ilnil obselrvasil non partilsilpan dilgunakan 

selbagail telknilk pelngumpulan data karelna data dilkumpulkan mellalui l 

pelncarilan kelmudilan data yang belrhasill dilkumpulkan dilcatat. Bursa Elfelk 

Ilndonelsila (BElIl) melnyeldilakan data belbelrapa pelrusahaan, selhilngga BElI l 

melmfasilliltasil pelngumpulan data dalam pelnelliltilan ilnil karelna melngacu pada 

data Bursa Elfelk Ilndonelsila.   

 
D. Populasi dan Sampel  

Pada dasarnya pupulasil melrupakan kelselluruhan objelk yang diltellilti l 

selbagailmana yang tellah dilkelmukakan olelh Sugilyono (2016). Populasil 

adalah willayah gelnelralilsasil yang telrdilril atas objelk atau subjelk yang 

dilteltapkan olelh pelnelliltil untuk dilpellajaril dan kelmudilan diltarilk kelsilmpulannya. 

Populasil dalam pelnelliltilan ilnil adalah pelrusahaan BUMN  yang telrdaftar dil 

BElI l sellama pelrilodel 2018-2022. 

Melnurut Sugilyono (2016), sampell adalah bagilan daril jumlah dan 

karaktelrilstilk yang dilmillilkil olelh populasil telrselbut. Sampell pada pe lnelliltilan ilnil 
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melnggunakan meltodel purposilvel samplilng. Purposilvel samplilng adalah 

Langkah-langkah pelngambillan sampell yang melneltapkan jumlah sampe ll 

pada kilsaran standar yang dilgunakan olelh pelnelliltil untuk melnampakkan 

hasill yang bailk (Trilhatmoko elt al, 2020). Kriltelrila yang dilgunakan dalam 

pelnelliltilan ilnil diljellaskan pada tabell dil bawah ilnil. 

Tabel 3.1  

Tabel Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1. Pelrusahaan BUMN yang telrdaftar dil BElI l sellama 

tahun 2018-2022 

23 

2. Pelrusahaan BUMN yang tildak melngelluarkan 

annual relport lelngkap sellama tahun pelngamatan 

(16) 

3. Pelrusahaan BUMN yang sudah ti ldak melnjadil 

pelrusahaan BUMN sellama 2018-2022 

(0) 

4. Pelrusahaan BUMN yang tildak melnyajilkan data 

lelngkap yang dilpelrlukan untuk pelngamatan dan 

telrpublilkasil lelngkap untuk pelrilodel 2018-2022 

(0) 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian dan 

memenuhi kriteria 

7 

Jumlah unit analisis 7 x 5 = 35 

Total data observasi tahun 2018-2022 (7 x 5 tahun) 35 

Sumbelr: Data Pelnelliltilan, 2023 

Belrdasarkan kriltelrila dil atas, telrdapat pelrusahaan BUMN yang 

melmelnuhil syarat selhilngga dapat dilangkat melnjadil sampell dalam pelnelliltilan 

ilnil. Nama-nama pelrusahaan telrselbut dilsajilkan pada Tabell 3.2. 
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Tabel 3.2.  

Perusahaan sampel penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 BBRI l PT Bank Rakyat I lndone lsi la Tbk 

2 BBNI l PT Bank Ne lgara I lndone lsi la Tbk 

3 BMRIl PT Bank Mandi lri l Tbk 

4 BBTN PT Bank Tabungan Ne lgara 

5 ANTM PT Ane lka Tambang Tbk 

6 TIlNS PT Ti lmah Tbk 

7 SMGR PT Se lme ln I lndone lsi la (Pe lrse lro) 

Sumbelr: Data dilpelrolelh daril www.ildx.co.ild 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan jelnils pelnelliltilan delskrilptilf delngan 

pelndelkatan kuantiltatilf. Pelnelliltilan delskrilptilf melrupakan pelnelliltilan yang 

dilmaksudkan untuk melngumpulkan ilnformasil melngelnail suatu geljala yang 

ada, yailtu ke ladaan geljala melnurut apa adanya saat pelnelliltilan dillakukan. 

Meltodel pelnelliltilan delskrilptilf delngan pelndelkatan selcara kuantiltatilf ilni l 

dillakukan delngan cara melnganalilsils data-data laporan keluangan 

pelrusahaan kelmudilan diltabulasilkan agar dapat melnelntukan katelgoril 

pelrusahaan telrselbut dapat dilkatakan selhat atau tildak. 

Telknilk pelngumpulan data pada pelnelliltilan ilnil melnggunakan 

obselrvasil non partilcilpant, karelna data dilkumpulkan delngan mellakukan 

pelnellusuran yang kelmudilan ilnformasil yang belrhasill  dilkumpulkan akan 

dilcatat. Pada Bursa Elfelk I lndonelsila (BElI l) sudah melnyeldilakan belbelrapa 
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ilnformasil telrkailt belbelrapa pelrusahaan, selhilngga BElI l melmudahkan untuk 

mellakukan pelngumpulan data dalam pelnelliltilan ilnil karelna melngacu kelpada 

data dil Bursa Elfelk Ilndonelsila. Data dalam pelnelliltilan ilnil dilpelrole lh daril siltus 

Bursa Elfelk Ilndonelsila (www.ildx.co.ild) belrupa laporan tahunan (annual 

relport) pelrusahaan pada pelrilodel 2018-2022. Data yang dilpelrolelh kelmudilan 

akan dilhiltung untuk melngukur nillail varilabell-varilabell yang dilgunakan dalam 

pelnelliltilan ilnil. Selbagail alat pelngolahan data delngan melnggunakan SPSS 

26. 

 
F. Definisi Operasional Variabel  

Pada pelnelliltilan ilnil, potelnsil kelcurangan telrhadap laporan keluangan 

melrupakan varilabell delpelndeln, seldangkan untuk varilabell ilndelpelndeln dalam 

pelnelliltilan ilnil telrdapat 10 varilabell yailtu, telkanan (prelssurel) yang dilproksilkan 

delngan filnancilal targelt, filnancilal stabillilty dan filnancilal neleld , pelluang 

(opportunilty) yang dilproksilkan olelh naturel of ilndustry dan ilnelffelctilvel 

moniltorilng, rasilonalilsasil (ratilonalilzatilon) dilproksilkan delngan changel 

audiltor, celo telnurel selbagail proksil daril kapabilliltas (capabillilty) dilproksilkan 

melnjadil dan chagel iln dilrelktor, arogansil dilproksilkan delngan poliltilcal 

connelctilon dan frelquelnt numbelr of celo,s pilcturel dan kolusil (collusilon) 

dilproksilkan delngan proyelk delngan pelmelrilntah. 

1. Variabel dependen (Y)  

Varilabell delpelndeln dalam pelnelliltilan ilnil melrupakan kelcurangan 

pada laporan keluangan. Kelcurangan laporan keluangan pada pelnelliltilan 

ilnil dilproksilkan delngan manajelmeln laba (elarnilng managelmelnt) delngan 

melnggunakan modell modilfilkasil Jonels selpelrtil pelnelliltilan yang lakukan 

olelh Silddilq at al. (2015). Modell ilnil tellah banyak dilgunakan pada 

http://www.idx.co.id/
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pelnelliltilan akuntansil dilkarelnakan modell ilnil dapat melndeltelksil 

manajelmeln laba lelbilh bailk dilbandilngkan delngan modell-modell lailnnya 

(Silhombilng & Rahardjo, 2014). Langkah-langkah pelrhiltungan daril Modell 

Jonels yang dilmodilfilkasil yailtu: 

a) Melnghiltung total akrual (TAC) 

TAC: NIl𝑖𝑡- CFO𝑖𝑡 .................................................................. (1) 

Sellanjutnya, total akrual (TA) dilelstilmasil delngan Ordilnary Lelast 

Square l selbagail belrilkut: 

𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
 = 𝛽1 [

1

𝐴𝑖𝑡−1
] +  𝛽2 [

△𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
] + 𝛽3 [

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
] + 𝜀 .......................... (2) 

 

b) Delngan koelfilsileln relgrelsil selpelrtil pada dil atas, maka nondilscreltilonary 

accruals (NDA) diltelntukan delngan formula selbagail belrilkut: 

NDA𝑖𝑡 = 𝛽1 [
1

𝐴𝑖𝑡−1
] +  𝛽2 [

△𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
 −  

△𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
] + 𝛽3 [

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
] ............ (3) 

 

c) Telrakhilr, dilscreltilonary (DA) selbagail ukuran manajelmeln laba 

diltelntukan delngan formula be lrilkut: 

 DA𝑖𝑡 = 
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
 - 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 .............................................................. (4) 

Keltelrangan:  

DA𝑖𝑡  = Dilsreltilonary Accruals pelrusahaan Il dalam pelrilodel tahun t 

NDA𝑖𝑡 = Nondilscreltilonary Accruals pelrusahaan il dalam pelrilodel 

tahun t 

TAI l𝑖𝑡  = Total Accrual pelrusahaan il dalam pelrilodel tahun t  

NI l𝑖𝑡  = Laba belrsilh pelrusahaan il dalam pelrildel tahun t 

CFO𝑖𝑡 = Arus kas daril aktilviltas opelrasil pelrusahaan il dalam pelrilode l 
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tahun t 

𝐴𝑖𝑡−1 = Total aselt pelrusahaan il dalam pelrilodel tahun t-1  

△ 𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 = Pelndapatan pelrusahaan il pada tahun t dilkurangil delngan 

pelndapatan pelrusahaan il pada tahun t-1  

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡 = Propelrty, plant and elquilpmelnt pelrusahaan il dalam pelrilodel 

tahun t 

△ 𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡 = Pilutang usaha pelrusahaan il pada tahun t dilkurangil 

pilutang pelrusahaan il tahun t-1 

𝜀  = elrror 

 
2. Variabel Independen (x) 

Varilabell ilndelpelndeln pada pelnelliltilan ilnil yailtu melnggunakan 

fraud helxagon telory. Varilabell ilndelpelndeln dalam pelnelliltilan ilnil telrdapat 

10 varilabell yailtu, telkanan (prelssurel) yang dilproksilkan delngan filnancilal 

targelt, filnancilal stabillilty dan filnancilal neleld , pelluang (opportunilty) yang 

dilproksilkan olelh naturel of ilndustry dan ilnelffelctilvel moniltorilng, 

rasilonalilsasil (ratilonalilzatilon) dilproksilkan delngan changel audiltor, 

kapabilliltas (capabillilty) dilproksilkan melnjadil changel iln dilrelktor, arogansil 

dilproksilkan delngan poliltilcal connelctilon dan frelquelnt numbelr of celo,s 

pilcturel dan kolusil (collusilon) dilproksilkan delngan proyelk delngan 

pelmelrilntah. Pelngukuran varilabell ilndelpelndeln akan diljellaskan se lbagai l 

belrilkut: 

a. Financial Target 

Pelrusahaan telntunya melmillilkil targelt keluangan yang 

telrelncana. Tujuan keluangan ilnil melnuntut pelrusahaan untuk lelbilh 

melnilngkatkan kilnelrja guna melncapail tujuan yang tellah 
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dilrelncanakan selbellumnya (Mahelswaril elt al., 2021). Tujuan 

keluangan dilukur delngan ROA (Relturn on Asselts), karelna 

melmungkilnkan untuk melmpelrkilrakan jumlah laba belrsilh yang 

belrhasill dilcapail dan aselt yang belrhasill dilkelmbalilkan pelrusahaan 

(Bawe lkels elt al., 2018). Jilka nillail ROA yang dilmillilkil pelrusahaan tilnggi l 

maka dapat dilkatakan laba yang belrhasill dilpelrolelh pelrusahaan juga 

akan cukup tilnggil. Hal ilnil telntu melmilcu targelt pelrusahaan yang juga 

lelbilh tilnggil daril pelrilodel selbellumnya (Soellung elt al., 2021). 

Belrdasarkan pelnjellasan dil atas, ROA dapat dilhiltung delngan 

melnggunakan rumus: 

 

  

b. Financial Stability 

Filnancilal Stabillilty melrupakan gambaran keladaan keluangan 

pelrusahaan. Pelrusahaan yang bailk umumnya melmillilkil kondilsi l 

keluangan yang stabill, hal ilnil melrupakan stratelgil pelrusahaan untuk 

melnarilk ilnvelstor. Alilran dana pelrusahaan dan ilnvelstasil yang 

melngalilr kel dalam pelrusahaan dapat melmpelngaruhil kilnelrja 

pelrusahaan, selhilngga hal ilnil dapat melndorong manajelr mellakukan 

kelsalahan, selpelrtil melmanilpulasil laporan keluangan agar telrlilhat 

stabill dan dapat melnarilk ilnvelstor untuk melnanamkan modalnya 

pada pelrusahaan telrselbut (Wahyunil & Budilwiltjaksono, 2017). 

Stabilliltas keluangan pelrusahaan dapat dillilhat daril total nelraca, 

karelna melnggambarkan jumlah aselt pelrusahaan (Hilmawan & 

Wiljanartil, 2020). Proksil yang dilgunakan pada pelnelliltilan ilnil untuk 

𝑅𝑂𝐴 = 
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑓 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
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melngukur stabilliltas keluangan yailtu ACHANGEl delngan rumus 

selbagail belrilkut: 

 

     

c. Personal financial need  

Pelrsonal filnancilal neleld melnggambarkan siltuasil dilmana 

keluangan lelvell atas pelrusahaan juga dapat melmpelngaruhi l 

keluangan pelrusahaan (Skouseln elt al., 2009). Kelbutuhan keluangan 

prilbadil ilnil dilukur delngan adanya kelpelmillilkan ilntelrnal pada suatu 

organilsasil atau lelmbaga telrtelntu. Siltuasil keluangannya selndilri l 

sangat belrkailtan, delngan belbelrapa orang dalam melmelgang 

belbelrapa saham. Ilnil juga dapat dilgunakan untuk melmantau 

pellaporan keluangan pelrusahaan (Wilcaksana & Suryandaril, 2019). 

Belrdasarkan pelnjellasan dil atas, pelrsonal filnancilal neleld bilsa 

dilproksilkan delngan melnghiltung jumlah saham yang di lmillilkil ole lh 

orang dalam dilbagil delngan total saham yang seldang belreldar. 

 

 

d. Nature of Industry  

Naturel of ilndustry melnggambarkan keladaan ildelal yang ilngiln 

dilcapail pelrusahaan. Pelrusahaan melnghargail dana untuk belbelrapa 

akun, selpelrtil pilutang tak telrtagilh, yang jumlahnya subjelktilf. Naturel 

of ilndustry melngukur nillailnya dalam pilutang usaha pelrusahaan. 

Kare lna ada belbelrapa cara untuk melmbuat pelrkilraan pilutang usaha 

ilnil, manajelmeln dapat melnggunakannya untuk mellakukan 

ACHANGE = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 𝑡 − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝−1

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡−1
 

OSHIP = 
𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 𝑜𝑤𝑛𝑒𝑑 𝑏𝑦 𝑜𝑡ℎ𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠

𝑆𝑝𝑟𝑒𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑡𝑜𝑐𝑘
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kelcurangan (Faradilza, 2019). Selhilngga, Naturel of ilndustry akan 

dilhiltung melnggunakan rumus:  

 

 

e. Ineffective monitoring  

Ilnelffelctilvel moniltorilng melrupakan tildak elfelktilfnya 

pelngawasan yang dillakukan olelh pelnanggung jawab pada kilnelrja 

manajelmeln dalam selbuah pelrusahaan. SAS No. 99 melnyatakan 

bahwa kontrol yang lelmah dapat melnunjukkan pelngawasan yang 

dillakukan belrjalan tildak elfelktilf olelh pilhak yang belrtanggungjawab 

atas pelngellolaan keluangan dan pelngelndalilan ilntelrnal pe lrusahaan, 

siltuasil telrselbut dilmanfaatkan olelh selselorang untuk mellakukan 

fraud. Melmilnilmalkan tilndak kelcurangan salah satunya delngan cara 

pelnelrapan belntuk pelngawasan yang bailk. Dalam hal i lnil dilpelrlukan 

delwan komilsarils ilndelpelndeln yang objelktilf dalam mellakukan 

pelngawasan telrhadap kilnelrja manajelmeln untuk dapat 

melmilnilmalilsilr telrjadilnya kelcurangan laporan keluangan pada 

pelrusahaan. Proksil yang dugunakan untuk melngukur Ilnelffelctilvel 

Moniltorilng dalam pelnelliltilan ilnil yailtu delngan melnggunakan 

pelrselntasel daril jumlah delwan komilsarils ilndelpelndeln yang ada dil 

pelrusahaan. Adapun pelrhiltungannya selbagail belrilkut: 

  

 

f. Change In Auditor  

Changel iln audiltor dilselbut delngan pelrgantilan audiltor yang 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠 = 
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 (𝑡) 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡)
−  

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 (𝑡−1)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡−1)
 

IND = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
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dillakukan olelh pelrusahaan. Ratilonalilzatilon pada pelnelliltilan ilnil dilukur 

delngan melnggunakan Changel iln audiltor yang diltelliltil melnggunakan 

jumlah atau skala daril pelrgantilan audiltor yang dilgunakan olelh 

pelrusahaan. Audiltor yang dilmaksud yailtu audiltor elkstelrnal yang 

tellah melngaudilt laporan ke luangan pelrusahaan. Selmakiln selrilng 

pelrusahaan mellakukan pelrgantilan KAP maka telrdapat ilndilkasi l 

pelrusahaan melngilngilnkan untuk melnyelmbunyilkan kelcurangan 

(Aprillilana dan Agustilna, 2017). Proksil yang dilgunakan dalam 

melngukur Changel iln audiltor ilnil yailtu delngan cara varilabell dummy 

apabilla pelrusahaan mellakukan pelrgantilan KAP pada tahun 2017-

2021 maka dilbelril kodel 1. Apabilla pelrusahaan tildak mellakukan 

pelrgantilan KAP pada tahun 2017-2021 maka dilbelril kodel 0. 

g. Change In Directors  

Dalam pelnelliltilan ilnil capabillilty (kelmampuan) melrupakan 

suatu potelnsil pada selselorang dalam melmanfaatkan siltuasil untuk 

mellakukan kelcurangan dilukur melnggunakan changel iln dilrelctors 

atau yang dilselbut delngan pelrgantilan delwan dilrelksil. Pelrusahaan 

melnganggap pelrlunya pelrgantilan delwan dilrelksil karelna ilngiln 

melmpelrbailkil kilnelrjanya agar lelbilh bailk delngan dilatur olelh delwan 

dilrelksil yang lelbilh belrkompelteln daril selbellumnya. Teltapil dalam 

praktilknya pelrgantilan dilrelksil yang dillakukan dapat juga dilkarelnakan 

adanya kelpelntilngan poliltilk telrtelntu (Telssa & Harto, 2016).  Proksil 

yang dilgunakan dalam melngukur Changel iln dilrelctors ilnil yailtu 

delngan cara varilabell dummy apabilla pelrusahaan mellakukan 

pelrgantilan dilrelksil pada tahun 2019-2021 maka dilbelril kodel 1. 
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Apabilla pelrusahaan tildak mellakukan pelrgantilan dilrelksil pada tahun 

2019-2021 maka dilbelril kodel 0. 

h. Political Connection 

Kondilsil ilnil melnjellaskan adanya hubungan poliltilk pelrusahaan 

delngan pilhak keltilga untuk melmanfaatkan kellangsungan prosels 

bilsnils pelrusahaan (Soellung elt al., 2021). Poliltilcal connelctilon dilukur 

delngan varilabell dummy yang dilklasilfilkasilkan delngan kodel 1 (satu) 

untuk pelrusahaan-pelrusahaan yang CElO atau pelrwakillannya 

melmillilkil afillilasil poliltilk pada tahun 2019-2021 dan delngan kodel 0 

(nol), keltilka tildak ada CElO atau Delwan Komilsarils pelrusahaan yang 

melmillilkil konelksil polilil pada 2019-2021. Selorang CElO atau anggota 

delwan dilkatakan melmillilkil konelksil poliltilk jilka melrelka melmangku 

belbelrapa jabatan atau mantan peljabat poliltilsil yang telrgabung dalam 

partail poliltilk, pelmelrilntah, atau milliltelr (Sagala & Silagilan, 2021) 

i. Frequent Number of CEO’s  

Frelquelnt numbelr of CElO”s pilcturels adalah jumlah frelkuelnsi l 

foto CElO yang diltampillkan pada laporan tahunan pelrusahaan, dan 

ilnformasil lailnnya melngelnail jeljak relkam CElO yang dapat dilsajilkan 

belrulang– ulang sellama pelrusahaan mellakukan pelnelrbiltan laporan 

tahunnya (Crowel, 2011). Selmakiln banyak foto CE lO yang 

telrpampang pada annual relport pelrusahaan maka selmakiln tilnggi l 

pula probabilliltas telrjadilnya tilndak kelcurangan laporan keluangan. 

Kare lna CElO melmpunyail kelbanggaan telrselndilril delngan adanya 

prelstasil yang telrpampang pada laporan tahunan pelrusahaan 

(Silddilq elt al., 2017). Proksil yang dilgunakan dalam melngukur 
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Fre lquelnt numbelr of CElO’s pilcturels adalah delngan mellilhat jumlah 

foto CElO yang telrpajang pada laporan tahunan (annual re lport) pada 

tahun 2019-2021. 

j. Proyek Kerjasama dengan Pemerintah  

Kolusil melngacu pada pelrjanjilan melnilpu yang telrjadil antara 

dua pilhak atau lelbilh, yang dilmana melrelka mellakukan tilndakan 

keljahatan belrupa pelnilpuan telrhadap pilhak lailn delngan melrugilkan 

hak-hak yang dilmillilkil olelh pilhak lailn telrselbut delmil tujuan untuk 

melndapatkan keluntungan (Handoko, 2021). Melnurut Delsvilana elt 

al., (2020), kolusil selcara tildak langsung dapat melngelmbangkan 

telrjadilnya tilndakan kelcurangan pada suatu pelrusahaan. Potelnsil 

telrjadilnya tilndakan kelcurangan pada suatu pelrusahaan akan 

selmakiln tilnggil apabilla kolusil melnilngkat. Kolusil dilproksilkan delngan 

proyelk kelrjasama pelmelrilntah delngan pelrusahaan. Proyelk 

pelmelrilntah melrupakan hasill kelrjasama yang dillakukan olelh 

pelrusahaan delngan pelmelrilntah. Selmakiln belsar skala proyelk 

kelrjasama yang dillakukan pelrusahaan delngan pelmelrilntah, maka 

akan selmakiln belsar pula pelnelrilmaan keluangan pelrusahaan. 

Belsarnya pelndapatan keluangan daril kelrjasama proyelk pelmelrilntah 

akan melmilcu manajelmeln untuk melngambill keluntungan delngan 

cara melmanilpulasil laporan keluangan pelrusahaan (Sagala & 

Silagilan, 2021). Proksil yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil untuk 

melngukur proyelk kelrjasama delngan pelmelrilntah yailtu delngan 

melnggunakan varilabell dummy nillail 1 apabilla pelrusahaan 

melrupakan pelrusahaan millilk pelmelrilntah dan nillail 0 untuk 
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pelrusahaan bukan millilk pelmelrilntah. 

Tabel 3.3  

Operasional Variabel Penelitian 

No. Nama 
Variabel 

Definisi 
Operasional 

Pengukuran dan Sumber 

1.  Kelcurangan 
laporan 
keluangan 

Tilngkat 
manilpulasil 
atau 
pelnghillangan 
suatu nillai l 
pada laporan 
keluangan 

Manajelmeln laba (mode ll modilfilkasil 
Jonels) 

DA𝑖𝑡 = 
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
 - NDA𝑖𝑡 

 
(Silddilq elt al., 2017) 

2.  Filnancilal 
targelt 

Pelnelntuan 
targelt yang 
harus dilcapai l 
olelh 
manajelmeln 
selbagail 
ukuran 
kilnelrja 
pelrusahaan 
yang bailk. 

𝑅𝑂𝐴 = 
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑓 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 
(Soellung elt al., 2021) 

3. Filnancilal 
stabillilty 

Gambaran 
kondilsil 
keluangan 
selbuah 
pelrusahaan 

ACHANGEl = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡−1

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡−1
 

 
 

4. Filnancilal 
neleld 

Kondilsil 
keluangan 
pelntilnggil dil 
selbuah 
pelrusahaan 

OSHIlP = 
𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 𝑜𝑤𝑛𝑒𝑑 𝑏𝑦 𝑜𝑡ℎ𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠

𝑆𝑝𝑟𝑒𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑡𝑜𝑐𝑘
 

 
(Wilcaksana & Suryandaril, 2019) 

5. Naturel of 
ilndustry  

Gambaran 
kondilsil ildelal 
yang ilngiln 
dilcapail olelh 
selbuah 
pelrusahaan. 
 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠 = 
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 (𝑡) 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡)
−

 
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 (𝑡−1)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡−1)
 

 
(Faradilza, 2019) 

6 Ilnelffelctilvel 
moniltorilng 

Tildak 
elfelktilfnya 
pelngawasan 
yang 
dillakukan 
olelh 
pelnanggung 
jawab kilnelrja 

IlND = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

 
(Kurnila & Anils, 2017) 
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manajelmeln 
dalam 
pelrusahaan. 

7. Changel 
audiltor 

Pelnggantil 
audiltor dalam 
pelrusahaan 

Varilabell dummy, nillail 1 jilka pelrnah 
mellakukan pelnggantilan KAP sellama 
2019-2021, dan nillail 0 jilka tildak pelrnah 
mellakukan pelnggantilan KAP sellama 
2019-2021. 
(Aprillilana & Agustilna, 2017) 

8. Changel iln 
dilrelctor 

Pelngantilan 
delwan dilrelksil 

Varilabell dummy, nillail 1 jilka pelrnah 
mellakukan pelnggantilan delwan dilrelksil 
sellama 2019-2021, dan nillail 0 jilka tildak 
pelrnah mellakukan pelnggantilan delwan 
dilrelksil sellama 2019-2021. 
(Telssa & Harto, 2016) 

9. Poliltilcal 
connelctilon 

Hubungan 
poliltilk yang 
dilbangun 
olelh 
pelrusahaan 
delngan pilhak 
keltilga. 

Varilabell dummy nillail 1 (satu) bagil 
pelrusahaan yang CElO atau delwan 
komilsarils dil dalamnya melmillilki l 
hubungan poliltilk sellama masa pelrilodel 
2019 - 2021, dan nillail 0 (nol) keltilka CElO 
atau delwan komilsarils dalam pelrusahaan 
telrselbut tildak ada yang melmillilki l 
hubungan poliltilk sellama pelrilodel 2019 – 
2021. 
(Sagala & Silagilan, 2021) 

10. Frelquelnt 
numbelr of 
CElO’s 
pilcturel 

Jumlah 
frelkuelnsil foto 
CElO yang 
diltampillkan 
pada laporan 
tahunan 
pelrusahaan. 

Mellilhat jumlah foto CElO yang telrpajang 
pada laporan tahunan (annual relport) 
pada tahun 2019-2021 
 
(Silddilq elt al., 2017) 

11. Proyelk 
delngan 
Pelmelrilntah 

Pelrusahaan 
yang 
belrafillilasil 
delngan 
pelmelrilntah. 

Varilabell dummy nillail 1 apabilla 
pelrusahaan melrupakan pelrusahaan 
millilk pelmelrilntah dan nillail 0 untuk 
pelrusahaan bukan millilk pelmelrilntah. 
(Sagala & Silagilan, 2021) 

Sumbelr: Google l Scholar 

 

G. Metode Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif  

Statilstilk delskrilptilf adalah analilsils delskrilptilf atau pelnjellas daril 

kumpulan data yang telrdilril daril rata-rata (melan), meldilan (meldilan), 

pelnjumlahan (sum), standar delvilasil, nillail milnilmum dan maksilmum, 



55 
 

 
 

jangkauan, kelmilrilngan dilstrilbusil (smoothnelss), dan kurtosils (Ghozalil, 

2018). Analilsils delskrilptilf ilnil dilgunakan untuk melnyajilkan dan 

melnganalilsils data, belrsama delngan pelrhiltungan lailn untuk 

melnjellaskan keladaan dan karaktelrilstilk kuncil daril data yang 

belrsangkutan. .  

Analilsils statilstilk delskrilptilf dalam pelnelliltilan ilnil belrtujuan untuk 

melnyajilkan gambaran dan data kelcurangan laporan keluangan selbagail 

varilabell delpelndeln dan telkanan (prelssurel) yang dilproksilkan delngan 

filnancilal targelt, filnancilal stabillilty dan filnancilal neleld , pelluang 

(opportunilty) yang dilproksilkan olelh naturel of ilndustry dan ilnelffelctilve l 

moniltorilng, rasilonalilsasil (ratilonalilzatilon) dilproksilkan delngan changel 

audiltor, celo telnurel selbagail proksil daril kapabilliltas (capabillilty) 

dilproksilkan melnjadil dan chagel iln dilrelktor, arogansil dilproksilkan delngan 

poliltilcal connelctilon dan frelquelnt numbelr of celo,s pilcturel dan kolusi l 

(collusilon) dilproksilkan delngan proyelk delngan pelmelrilntah selbagai l 

varilabell selbagail varilabell ilndelpelndeln. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Ujil asumsil klasilk adalah melndeltelksil kelmungkilnan 

pelnyilmpangan daril asumsil klasilk pada pelrsamaan relgrelsil belrganda 

yang dilgunakan. Karelna tildak selmua data dan ilnformasil dapat 

diltelrapkan pada relgrelsil, maka pelrlu dillakukan ujil asumsil klasilk ilnil untuk 

melndapatkan elstilmasil yang rellilabell dan melnghilndaril elstilmasil yang 

bilas. Dalam pelnelliltilan ilnil, seltellah ujil hilpotelsils klasilk telrpelnuhil, maka 

dilpelrbole lhkan untuk mellakukan analilsils relgrelsil lilnilelr telrhadap data 

panell. Delngan kata lailn, ujil hilpotelsils klasilk ilnil melrupakan salah satu 
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syarat yang harus dilpelnuhil selbellum mellakukan analilsils relgrelsil lilnilelr. 

Dalam ujil pelnelrilmaan klasilk selndilril telrdapat tilga ujil yang palilng umum 

dilgunakan yailtu ujil normaliltas, ujil heltelroskeldastilsiltas dan ujil 

multilkolilnelariltas (Ghozalil, 2016). 

a. Uji Normalitas  

Ujil normaliltas dilgunakan untuk melngeltahuil apakah data 

yang dilkumpulkan dan dilolah melmillilkil nillail relsildual belrdilstrilbusil 

normal atau tildak. Analilsils plot hilstogram dan plot probabilliltas 

normal dillakukan untuk melnillail apakah data telrdilstrilbusil normal 

atau tildak. Jilka data telrselbar dan melngilkutil arah garils dilagonal 

maka dapat dilkatakan telrdilstrilbusil normal. Selbalilknya, jilka data 

justru belrgelrak melnjauhil arah garils dilagonalnya, maka dapat 

dilkatakan tildak melmelnuhil asumsil daya normal atau tildak 

belrdilstrilbusil normal. Sellailn melngukur pada grafilk, ujil normaliltas 

juga dapat dilambill daril ujil statilstilk delngan melnggunakan ujil 

statilstilk Kolmogorov-Smilrnov (K-S). Ujil Kolmogorov-Smilrnov ilnil 

melnunjukkan bahwa data belrdilstrilbusil normal jilka relsildual dalam 

pelnelliltilan ilnil melmillilkil nillail silgnilfilkansil lelbilh belsar daril 0,05 atau 

lelbilh belsar daril 5% (Ghozalil, 2018). 

b. Uji Heteroskedasititas  

Ujil heltelroskeldastilsiltas ilnil belrtujuan untuk melndapatkan 

ilnformasil apakah varilansil relsildualnya sama atau tildak (Gunawan, 

2005). Ujil heltelroskeldastilsiltas dapat dilgunakan untuk melngeltahuil 

kapan kondilsil yang harus dilpelnuhil olelh asumsil klasilk modell 

relgrelsil tildak telrpelnuhil atau keltilka telrjadil pelnyilmpangan. Hal ilni l 
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karelna heltelroskeldastilsiltas harus dilnyatakan tildak ada untuk 

melmelnuhil syarat modell relgrelsil (Basukil, 2016; Gunawan, 2005). 

Ujil Gleljselr adalah ukuran opsilonal heltelroskeldastilsiltas delngan 

melrelgrelsil relsildual absolut selbagail varilabell delpelndeln delngan 

varilabell ilndelpelndeln teltap. Hasill ujil Gleljselr melnunjukkan bahwa 

nillail silgnilfilkansil lelbilh belsar daril 0,05 maka tildak telrjadil 

heltelroskeldastilsiltas, selhilngga modell relgrelsil belrnillail bailk (Ghozalil, 

2018). 

c. Uji Multikolinearitas  

Ujil multilkolilnelariltas ilnil melncaril korellasil antar varilabell 

belbas daril hasill ujil modell relgrelsil. Ujil multilkolilnelariltas ilnil juga 

belrtujuan untuk melmbuktilkan dan melngujil ada atau tildaknya suatu 

varilabell ilndelpelndeln melmillilkil hubungan lilnilelr delngan varilabell 

ilndelpelndeln lailnnya (Gunawan, 2005). Keltilka hubungan lilnilelr 

antara varilabell ilndelpelndeln dilamatil, sulilt untuk melmilsahkan elfelk 

daril masilng-masilng varilabell ilndelpelndeln telrhadap varilabell 

delpelndeln. Ujil multilkolilnelariltas dilujil delngan melnggunakan 

varilancel ilnflatilon factor (VIlF) dan tolelransil. Tolelransil melngukur 

varilasil varilabell ilndelpelndeln telrpillilh yang tildak dapat diljellaskan 

olelh varilabell ilndelpelndeln lailnnya. Hal ilnil melnyatakan bahwa nillai l 

VI lF = 1/tolelransil. Ujil multilkolilnelariltas melmillilkil kriltelrila. 

1) Jilka nillail tolelrancel lelbilh kelcill daril 0,10 atau nillail VI lF lelbilh 

belsar daril 10 maka tildak telrjadil multilkolilnelariltas. 

2) Jilka nillail tolelrancel lelbilh belsar daril 0,10 atau nillail VIlF kurang 

daril 10, maka telrdeltelksil multilkolilnelariltas.   
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d. Analisis Regresi Berganda  

Pelngujilan hilpotelsils dalam pelnelliltilan ilnil mellaluil analilsils 

relgrelsil belrganda delngan melnggunakan alat analilsils SPSS. Untuk 

analilsils, analilsils relgrelsil belrganda dillakukan untuk melngeltahuil 

pelngaruh apa antara varilabell delpelndeln (Ghozalil, 2018), yailtu 

kelcurangan laporan keluangan selbagail varilabell delpelndeln dan, 

telkanan (prelssurel) yang dilproksilkan delngan filnancilal targelt, 

filnancilal stabillilty dan filnancilal neleld , pelluang (opportunilty) yang 

dilproksilkan olelh naturel of ilndustry dan ilnelffelctilvel moniltorilng, 

rasilonalilsasil (ratilonalilzatilon) dilproksilkan delngan changel audiltor, 

celo telnurel selbagail proksil daril kapabilliltas (capabillilty) dilproksilkan 

melnjadil dan chagel iln dilrelktor, arogansil dilproksilkan delngan 

poliltilcal connelctilon dan frelquelnt numbelr of celo,s pilcturel dan kolusil 

(collusilon) dilproksilkan delngan proyelk delngan pelmelrilntah selbagail 

varilabell selbagail varilabell ilndelpelndeln. 

 
H. Uji Hipotesis  

Ujil hilpotelsils dillakukan untuk bilsa melnelmukan pelrole lhan daril hasill 

analilsils ilnformasil yang valild dan melnunjang hilpotelsils pada pelnelliltilan ilnil. 

1. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koelfilsileln deltelrmilnasil atau ujil R² dillakukan untuk melnunjukkan 

selbelrapa belsar pelngaruh varilabell ilndelpelndeln telrhadap varilabell 

delpelndeln dalam belntuk pelrselntasel. Dalam pelngujilan telrselbut 

koelfilsileln deltelrmilnasil juga dapat dilgunakan untuk melngukur apakah 

garils relgrelsil dalam pelnelliltilan telrselbut bailk atau tildak. Jilka nillail R2 

melndelkatil 1 (satu), belrartil varilabell belbas (x) melnyeldilakan hampilr 
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selmua ilnformasil yang dilpelrlukan untuk melmpreldilksil varilasil varilabell 

telrilkat (y). Namun keltilka nillail R2 melndelkatil nol (nol), maka varilabell 

belbas (x) kurang mampu melnjellaskan varilabell telrilkat (y) (Ghozalil, 

2018). 

2. Uji Kelayakan Model Regresi (Uji F)  

Ujil-F belrguna untuk melngelvaluasil apakah modell relgrelsi l 

mampu melnjellaskan pelngaruh varilabell ilndelpelndeln telrhadap varilabell 

delpelndeln selbagail modell pelmelcahan masalah yang silgnilfilkan. Delngan 

kata lailn ujil F ilnil dilgunakan untuk melngukur kellayakan modell relgrelsil. 

Nillail silgnilfilkansil pelngujilan ilnil adalah 0,05, jilka nillail silgnilfilkansil kurang 

daril 0,05 maka modell yang dilgunakan dilnyatakan dapat diltelrilma atau 

dapat diltelrilma. Selbalilknya, jilka nillail silgnilfilkansil lelbilh belsar daril 0,05 

maka modell dilnyatakan tildak valild dan tildak selhat (Ghozalil, 2018). 

3. Uji T  

Ujil silgnilfilkansil T adalah salah satu pelngujilan hilpotelsils delngan 

melmbagil t selbagail ujil statilstilk. Pelngaruh masilng-masilng varilabell 

ilndelpelndeln telrhadap varilabell delpelndeln dalam pelnelliltilan ilnil dilujil 

delngan melnggunakan ujil t-statilstilk. Kriltelrila ujil statilstilk yang dilgunakan 

adalah: 

a) Jilka nillail silgnilfilkansil kurang daril 0,05 maka 𝐻0 diltelrilma karelna 

varilabell belbas pelnelliltilan dapat melmpelngaruhil varilabell telrilkat. 

b) Jilka nillail silgnilfilkansil lelbilh belsar daril 0,05 maka 𝐻0 diltolak karelna 

varilabell ilndelpelndeln tildak melmpunyail pelngaruh telrhadap varilabell 

delpelndeln (Ghozalil, 2018) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objelk dalam pelnelliltilan ilnil adalah selluruh pelrusahaan BUMN yang 

telrdaftar dil Bursa Elfelk Ilndonelsila (BElIl) sellama tahun 2018-2022. Populasil 

dilgunakan karelna adanya felnomelna bahwa belbelrapa pelrusahaan BUMN 

mellakukan kelcurangan laporan keluangan. Sellailn iltu, pelrusahaan BUMN 

melwakillil selktor pelrusahaan delngan populasil telrbelsar daril selktor pelrusahaan 

yang telrdaftar dil Bursa Elfelk Ilndonelsila (BElIl), selhilngga dilharapkan hasill yang 

dilpelrolelh akan lelbilh akurat. 

 
B. Penyajian Data (Hasil Penelitian) 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analilsils statilstilk delskrilptilf belrtujuan untuk melmbelrilkan gambaran 

melngelnail suatu data delngan mellilhat daril nillail rata-rata (melan), 

milnilmum, maksilmum, dan standar delvilasil daril seltilap varilabell pelnelliltilan. 

Varilabell delpelndeln dalam pelnelliltilan ilnil adalah kelcurangan laporan 

keluangan, seldangkan varilabell ilndelpelndeln dalam pelnelliltilan ilnil yailtu 

targelt keluangan, stabilliltas keluangan, telkanan elkstelrnal, pelndildilkan 

CElO, konelksil poliltilk, statel-owneld elntelrprilsels, Ilnelffelctilvel moniltorilng, 

kualiltas audiltor elkstelrnal, rasilonalilsasil dan CElO dualilty. 

 

 

 

 



61 
 

 

 
 
 

Tabel 4.1.  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Milni lmum Maxilmum Melan Std. Delvilati lon 

X1 35 -.03 17.78 .5323 3.00153 

X2 35 -1.00 .56 .0261 .29021 

X3 35 .00 .00 .0001 .00018 

X4_LN 35 -6.10 10.91 -1.2106 3.46422 

X5 35 .29 .70 .4987 .12999 

X6 35 .00 1.00 .1143 .32280 

X7 35 .00 1.00 .8571 .35504 

X8 35 .00 1.00 .0857 .28403 

X9 35 2.00 4.00 3.2857 .71007 

X10 35 1.00 2.00 1.8571 .35504 

Y_LN 35 13.39 28.70 19.3277 4.18723 

Valild N (lilstwilsel) 35     

Sumbelr: data selkundelr yang dilolah tahun 2023 

Tabell 4.1 melnjellaskan nillail melan (rata-rata), milnilmum, 

maksilmum, dan standar delvilasil seltilap varilabell pelnelliltilan. Angka-angka 

telrselbut melmbelrilkan ilnformasil melngelnail statilstilk delskrilptilf atas varilabell 

kelcurangan laporan keluangan, targelt keluangan, stabilliltas keluangan, 

telkanan elkstelrnal, pelndildilkan CElO, konelksil poliltilk, statel-owneld 

elntelrprilsels, ilnelffelctilvel moniltorilng, kualiltas audiltor elkstelrnal, 

rasilonalilsasil dan CElO dualilty. Sellanjutnya, analilsils delskrilptilf untuk 

masilng-masilng varilabell akan diljellaskan selcara ilndilvildu selbagail belrilkut: 

a. Analisis Statistik Deskriptif Kecurangan Laporan Keuangan 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan kelcurangan laporan keluangan 
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selbagail varilabell delpelndeln yang dilukur delngan manajelmeln laba 

(elarnilng managelmelnt) melnggunakan modell modilfilkasil jonels yang 

dilsilmbolkan delngan DA (Dilscreltilonary Accrual). Kelcurangan laporan 

keluangan pada pelrusahaan manufaktur dil Ilndonelsila tahun 2018-

2022 melmillilkil rata-rata selbelsar 19.3277. Hal ilnil melnunjukkan bahwa 

sampell pelrusahaan pada pelnelliltilan ilnil bilsa melmillilkil potelnsil relndah 

untuk mellakukan kelcurangan telrhadap  laporan keluangan.  

Tabell 4.1 Melnunjukkan nillail milnilmum selbelsar 13.39 dilmillilkil 

olelh PT Bank Rakyat I lndone lsila Tbk (BBRI l) pada tahun 2019 yang 

melnunjukkan bahwa telrdapat ilndilkasil manajelmeln laba pada PT 

Bank Rakyat I lndonelsila Tbk (BBRI l) delngan cara pelnurunan laba 

(ilncomel delcrelasilng). Hal yang belrbelda delngan PT Selmeln I lndonelsila 

Tbk (SMGR) pada tahun 2022 yang melnunjukkan nillail telrtilnggil 

selbelsar 28.70 yang melnunjukkan bahwa telrdapat ilndilkasil 

manajelmeln laba pada PT Selmeln I lndonelsila Tbk (SMGR) delngan 

cara pelnilngkatan laba (ilncomel delcrelasilng). Nillail standar delvilasi l 

untuk varilabell kelcurangan laporan keluangan adalah 4.18723. Nillail 

telrselbut lelbilh belsar daril nillail rata-rata, selhilngga data melngelnail 

kelcurangan laporan keluangan melnyelbar selcara heltelrogeln. 

b. Analisis Statistik Deskriptif Target Keuangan (Financial Target) 

Targelt keluangan (Filnancilal Targelt) dilukur delngan Relturn on 

Asselts (ROA) yang melrupakan rasilo pelrbandilngan antara laba 

belrsilh delngan total aselt. Hasill analilsils melnunjukkan bahwa nillail 

rata-rata targelt keluangan selbelsar 0.532319 yang melnggambarkan 

rata-rata tilngkat kelmampuan pelrusaan dalam melnghasillkan laba. PT 
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Tilmah Tbk  (TIlNS) pada tahun 2019 melmillilkil targelt keluangan telrkelcill 

yailtu selbelsar -0.0300 yang belrartil bahwa PT Tilmah Tbk (TIlNS) 

melmillilkil kelmampuan dalam melndapatkan laba palilng relndah 

dilantara pelrusahaan sampell. Selmelntara iltu, pelrusahaan delngan 

nillail targelt keluangan telrtilnggil adalah PT Bank Nelgara Ilndonelsila Tbk 

(BBNIl) pada tahun 2022 selbelsar 17.7815 yang belrartil bahwa PT 

Bank Ne lgara Ilndonelsila Tbk (BBNIl) melmillilkil kelmampuan dalam 

melndapatkan laba palilng tilnggil dilantara pelrusahaan sampell. Nillail 

standar delvilasil untuk varilabell targelt keluangan adalah 3.0015320. 

Nillail telrselbut lelbilh belsar daril nillail rata-rata, selhilngga data melngelnail 

targelt keluangan melnyelbar selcara heltelrogeln. 

c. Analisis Statistik Deskriptif Stabilitas Keuangan (Financial 

Stability) 

Stabilliltas keluangan (Filnancilal Stabillilty) dilukur delngan 

pelrubahan total aselt (ACHANGEl). Hasill analilsils delskrilptilf 

melnunjukkan bahwa nillail rata-rata stabilliltas keluangan selbelsar 

0.026106 yang melnunjukkan rata-rata tilngkat kelmampuan 

pelrusahaan dalam melngellola aselt yang dilmillilkilnya. Pelrusahaan 

delngan nillail stabilliltas keluangan telrtilnggil adalah PT Selmeln 

Ilndonelsila Tbk (SMGR) pada tahun 2019 selbelsar 0.5601 yang belrartil 

bahwa tilngkat kelmampuan PT Selmeln Ilndonelsila Tbk (SMGR) pada 

tahun 2019 palilng tilnggil dilantara pelrusahaan sampell. Selmelntara iltu, 

nillail telrelndah telrdapat pada PT Bank Nelgara Ilndonelsila Tbk (BBNIl) 

pada tahun 2022 selbelsar -0.9990 yang belrartil bahwa tilngkat 

kelmampuan PT Bank Nelgara Ilndonelsila Tbk (BBNI l) palilng relndah 
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dilantara pelrusahaan sampell. Nillail standar delvilasil untuk varilabell 

0.2902084. Nillail telrselbut lelbilh belsar dilbandilngkan rata-rata, 

selhilngga melnunjukkan silmpangan datanya lelbilh belsar, artilnya 

varilabell stabilliltas keluangan melmillkil pelrselbaran data yang 

belrvarilasil. 

d. Analisis Statistik Deskriptif Kebutuhan Keuangan Pribadi 

(Financial Need) 

Kelbutuhan Keluangan Prilbadil (Filnancilal Neleld) dilukur delngan 

dalam pelnelliltilan ilnil dilproksilkan delngan pelrhiltungan jumlah saham 

yang dilmillilkil olelh orang dil dalam pelrusahaan dilbagil delngan total 

saham yang belreldar (OSHI lP). Nillail rata-rata daril varilabell ilnil selbelsar 

0.000128. Hal ilnil dapat melnjellaskan bahwa 0.013% orang dil dalam 

pelrusahaan melmillilkil saham atas pelrusahaannya. Nillail milnilmum 

dalam varilabell ilnil adalah atau telrdapat belbelrapa orang dalam yang 

tildak melmillilkil saham pada pelrusahaannya, selpelrtil PT Tilmah Tbk 

(TI lNS) pada tahun 2020, 2021 dan 2022 selrta PT Se lmeln Ilndonelsila 

pada tahun 2018, 2019 dan 2020 yailtu selbelsar 0.0000 yang 

melnunjukkan bahwa PT Tilmah Tbk  (TIlNS) pada tahun 2020, 2021 

dan 2022 dan PT Se lmeln Ilndonelsila (SMGR) pada tahun 2018, 2019 

dan 2020 yang para peltilnggil pelrusahaan tildak melmillilkil saham atas 

pelrusahaannya telrselbut. Untuk nillail maksilmum pada varilabell ilnil PT 

Bank Tabungan Nelgara (BBTN) pada tahun 2022 selbelsar 0.0008. 

Nillail telrselbut melnunjukkan bahwa PT Bank Tabungan Nelgara 

(BBTN) pada tahun 2022 banyak orang dil dalam pelrusahaan 

telrselbut yang melmang melmillilkil saham atas bank BTN i ltu selndilril. 



65 
 

 

 
 
 

Nillail standar delvilasil varilabell ilnil selbelsar 0.0001791 melnunjukkan 

jilka angka telrselbut lelbilh belsar dilbandilngkan jumlah nillail rata-rata 

pada varilabell ilnil. Maka, hal ilnil dapat melngilndilkasilkan bahwasanya 

ada banyak varilasil sampell kelpelmillilkan saham daril masilng-masilng 

pelrusahaan atau data melnyelbar selcara rata (heltelrogeln). 

e. Analisis Statistik Deskriptif Nature of industry 

Naturel of ilndustry dilproksilkan delngan melnggunakan rumus 

relcelilvablel. Nillail rata-rata pada varilabell ilnil selbelsar -1.2106 pilutang 

tahun belrjalan pada pelrusahaan sampell belrartil melmillilkil nomilnal 

yang lelbilh kelcill dilbandilngkan delngan pelrilodel selbellumnya. Delngan 

angka selbelsar telrselbut melnunjukkan bahwa nillail pilutang cukup 

relndah delngan adanya pelnelrilmaan kas yang lelbilh belsar, hal ilnil bilsa 

saja melnjadil pelmilcu telrjadilnya kelcurangan telrhadap laporan 

keluangan. Nillail milnilmum dalam varilabell ilnil selbelsar -6.10 melrupakan 

nillail yang dilmillilkil olelh PT. Bank Nelgara Ilndonelsila Tbk pada tahun 

2020 dan untuk nillail maksilmum melmillilkil nillail selbelsar 10.91 yang 

juga dilmillilkil olelh PT. Nelgara Ilndonelsila Tbk pada tahun 2022. Nillail 

standar delvilasil pada pelnelliltilan ilnil selbelsar 3.46422, bilsa dilsilmpulkan 

bahwa nillail standar delvilasil melmillilkil angka yang lelbilh be lsar daril nillai l 

rata-rata dalam varilabell ilnil. Hal ilnil melnunjukkan bahwa adanya  

pelnyelbaran data sampell yang melrata atau data be lrsilfat heltelrogeln. 

f. Analisis Statistik Deskriptif Ineffective Monitoring 

Ilnelffelctilvel moniltorilng dilukur delngan pelrbandilngan jumlah 

delwan komilsarils ilndelpelndeln telrhadap jumlah delwan komilsarils 

selcara kelselluruhan pada suatu pelrusahaan. Hasill analilsils delskrilptilf 
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melnunjukkan bahwa nillail rata-rata Ilnelffelctilvel moniltorilng selbelsar 

0.498650. Rata-rata nillail I lnelffelctilvel moniltorilng selbelsar 49,87% 

melnggambarkan rata-rata tilngkat proporsil delwan komilsarils 

ilndelpelndeln pada pelrusahaan. Pelrusahaan delngan nillail I lnelffelctilvel 

moniltorilng telrtilnggil adalah PT Bank Nelgara Ilndonelsila Tbk (RMBA) 

pada tahun 2021 dan 2022 selbelsar 0.7000. Nillail telrselbut 

melnunjukkan bahwa PT Bank Nelgara Ilndonelsila Tbk (BBNIl) pada 

tahun 2021 dan 2022 melmillilkil tilngkat proporsil delwan komilsarils 

ilndelpelndeln palilng tilnggil dilantara pelrusahaan sampell. Selmelntara 

iltu, nillail telrelndah telrdapat pada PT Selmeln Ilndonelsila (Pelrselro) Tbk 

(SMGR) pada tahun 2017 yailtu selbsar 0.29 yang melnunjukkan 

bahwa PT Selmeln Ilndonelsila (Pelrselro) Tbk (SMGR) pada tahun 2018, 

2019, 2020, 2021 dan 2022 melmillilkil tilngkat proporsil delwan komilsarils 

ilndelpelndeln palilng relndah dilantara pelrusahaan sampell. Nillail standar 

delvilasil untuk varilabell Ilnelffelctilvel moniltorilng adalah 0.1299882. Nillail 

telrselbut lelbilh kelcill dilbandilngkan rata-rata, melngilndilkasilkan bahwa 

adanya selbaran data yang homogeln. 

g. Analisis Statistik Deskriptif Change in Auditor 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan varilabell dummy untuk melngukur 

changel iln audiltor. Hasill analilsils delskrilptilf melnunjukkan bahwa nillai l 

rata-rata varilabell changel iln audiltor selbelsar 0.1143.  Nillail standar 

delvilasil untuk varilabell changel iln audiltor selbelsar 0,32280. Nillail 

telrselbut lelbilh belsar dilbandilngkan rata-rata, selhilngga melnunjukkan 

pelrselbaran data varilabell changel iln audiltor yang belrvarilasil. 
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h. Analisis Statistik Deskriptif Changes In Directors 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan varilabell dummy untuk melngukur 

changel iln dilrelctors. Hasill analilsils delskrilptilf melnunjukkan bahwa nillai l 

rata-rata varilabell changel iln dilrelctors selbelsar 0.8571. Nillail standar 

delvilasil untuk varilabell changel iln audiltor selbelsar 0,35504. Nillail 

telrselbut lelbilh kelcill dilbandilngkan rata-rata, selhilngga melnunjukkan 

pelrselbaran data varilabell changel iln dilrelctors yang belrvarilasil. 

i. Analisis Statistik Deskriptif Political Connection 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan varilabell dummy untuk melngukur 

poliltilcal connelctilon. Hasill analilsils delskrilptilf melnunjukkan bahwa nillail 

rata-rata varilabell poliltilcal connelctilon selbelsar 0.0857  Nillail standar 

delvilasil untuk varilabell poliltilcal connelctilon selbelsar 0,28403. Nillail 

telrselbut lelbilh kelcill dilbandilngkan rata-rata, selhilngga melnunjukkan 

pelrselbaran data varilabell poliltilcal connelctilon yang belrvarilasil. 

j. Analisis Deskriptif Frequent Number of CEO’s Pictures 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan varilabell dummy untuk melngukur 

frelquelnt numbelr of celo’s pilcturels. Hasill analilsils delskrilptilf 

melnunjukkan bahwa nillail rata-rata varilabell frelquelnt numbelr of celo’s 

Pilcturels selbelsar 3.2857  Nillail standar delvilasil untuk varilabell 

Fre lquelnt Numbelr of CElO’s Pilcturels selbelsar 0.71007. Nillail telrselbut 

lelbilh kelcill dilbandilngkan rata-rata, selhilngga melnunjukkan 

pelrselbaran data varilabell frelquelnt numbelr of ce lo’s pilcturels yang 

belrvarilasil. 

k. Analisis Deskriptif Proyek dengan Pemerintah 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan varilabell dummy untuk melngukur 
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proyelk delngan pelmelrilntah. Hasill analilsils delskrilptilf melnunjukkan 

bahwa nillail rata-rata varilabell proyelk delngan pelmelrilntah selbelsar 

1.8571. Nillail standar delvilasil untuk varilabell proyelk delngan 

pelmelrilntah selbelsar 0.35504. Nillail telrselbut lelbilh kelcill dilbandilngkan 

rata-rata, selhilngga melnunjukkan pelrselbaran data varilabell proyelk 

delngan pelmelrilntah yang belrvarilasil. 

 
2. Uji Asumsi Klasik 

Selbagailmana diljellaskan pada Bab IlI lIl, ujil asumsil klasilk yang 

dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil yailtu ujil multilkolilnelriltas dan ujil 

heltelrokeldastilsiltas. 

a. Uji Normalitas 

Untuk melngeltahuil data yang dilgunakan dan dilolah dalam 

pelnelliltilan ilnil melmillilkil dilstrilbusil yang normal atau tildak maka 

dillakukan ujil normaliltas. Dalam pelnelliltilan ilnil ujil normaliltas dillakukan 

delngan Kolmogorov-smilrnov telst. Hasill daril ujil kolmogorov smilrnov 

ilnil melndapatkan hasill selbagail belrilkut: 

Tabel 4.2  

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardilze ld Relsildual 

N 35 

Normal Paramelte lrsa,b Melan .0000000 

Std. Delvilati lon 2.44717709 

Most Elxtrelme l Dilffe lrelncels Absolutel .078 

Posiltilve l .078 
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Ne lgatilvel -.078 

Te lst Statilstilc .078 

Asymp. Silg. (2-tailleld) .200c,d 

a. Telst dilstrilbutilon ils Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lilllilelfors Silgnilfilcancel Correlctilon. 

d. Thils ils a lowelr bound of thel truel silgnilfi lcancel. 

Sumbelr: Data dilolah, 2023 

Belrdasarkan hasill daril ujil normaliltas melnggunakan 

Kolmogorov- smilrnov telst pada pelrusahaan sampell dil atas 

melnunjukkan bahwa telrdapat nillail Asymp.Silg. (2-tailleld) selbelsar 

0.200. Hal ilnil melnjellaskan bahwa 0.200 > 0.05, maka data yang 

dilolah dan dilambill pada pelnelliltilan ilnil telrdilstrilbusil delngan normal 

karelna nillail silgnilfilkansil daril hasill Kolmogorov-smilrnov telst lelbilh 

belsar daril 0.05. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Ujil heltelrokeldastilsiltas dillakukan untuk melndeltelksil dan 

melmastilkan bahwa varilan relsildual daril unilt analilsils belrsilfat teltap 

atau homokeldastilsiltas. Ujil heltelroskeldastilsiltas dillakukan delngan 

melnggunakan Gleljselr telst. Seltellah mellakukan ujil 

heltelroskeldastilsiltas delngan ujil Gleljselr dilpelrolelh hasill selbagai l 

belrilkut: 
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Tabel 4.3  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumbe lr: Data Di lolah, 2023 

Belrdasarkan ujil Gleljselr yang dillakukan untuk melmelnuhil uji l 

heltelroskeldastilsiltas pada pelnelliltilan ilnil melnunjukkan bahwa selluruh 

varilabell ilndelpelndeln melmillilkil nillail silg > 0.05. Maka, dapat 

dilsilmpulkan bahwa dil dalam pelnelliltilan ilnil selluruh varilabell nya 

dilnyatakan tildak telrjadil heltelroskeldastilsiltas. Jadil, pada pelnelliltilan ilni l 

bilsa dillakukan untuk mellakukan analilsils relgrelsil lilnelar. 

c. Uji Multikolinearitas 

Ujil ilnil dillakukan untuk bilsa melnelmukan adanya korellasil yang 

telrjadil antara varilabell ilndelpelndeln dalam pelnelliltilan ilnil delngan 

melnggunakan ujil modell relgrelsil. Hasill daril ujil multilkolilnelariltas 

telrhadap sampell dilpelrolelh data selbagail belrilkut: 
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Tabel 4.4  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardilze ld 

Coe lffilcile lnts 

Standardil

zeld 

Coe lffilcile ln

ts 

t Si lg. 

Collilnelari lty 

Statilstilcs 

B 

Std. 

Elrror Be lta 

Tolelra

ncel VIlF 

1 (Cons

tant) 

18.311 5.967 
 

3.069 .005 
  

X1 .353 .312 .253 1.132 .269 .285 3.506 

X2 -.742 2.638 -.051 -.281 .781 .426 2.349 

X3 -2620.095 3592.46

7 

-.112 -.729 .473 .603 1.660 

X4_L

N 

-.343 .292 -.283 -1.174 .252 .244 4.095 

X5 -4.492 7.837 -.139 -.573 .572 .240 4.159 

X6 -.215 1.727 -.017 -.125 .902 .803 1.245 

X7 -.634 1.523 -.054 -.417 .681 .853 1.172 

X8 3.736 2.347 .253 1.592 .124 .562 1.780 

X9 -2.641 .992 -.448 -2.662 .014 .503 1.988 

X10 6.426 2.521 .545 2.549 .018 .312 3.209 

a. Delpe lndelnt Varilablel: Y_LN 

Sumbelr: Data Dilolah 2023 

Belrdasarkan daril hasill ujil multilkolilnelariltas yang sudah 

dillakukan dil atas, maka kelsilmpulan yang bilsa dilambill adalah varilabell 

ilndelpelndeln dalam pelnelliltilan ilnil melmillilkil nillail Tolelrancel > 0.100 dan 

nillail VI lF < 10. Maka asumsi l multilkolilnelariltas sudah telrpelnuhil atau 
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tildak adanya geljala multilkolilnelariltas yang telrjadil dalam pelnelliltilan ilnil. 

d. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analilsils relgrelsil lilnelar belrganda dilgunakan untuk mellakukan 

ujil telrhadap hilpotelsils dalam pelnelliltilan. Dalam ujil ilnil bilsa 

melngeltahuil adanya hubungan yang mungkiln telrjadil antara varilabell 

delpelndeln yailtu kelcurangan laporan keluangan delngan varilabell 

ilndelpelndeln dalam pelnelliltilan ilnil yailtu fraud helxagon thelory. Hasill 

daril ujil analilsils relgrelsil lilnelar belrganda selbagail belrilkut: 

Tabel 4.5  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardilze ld 

Coe lffilcile lnts 

Standardilzel

d 

Coe lffilcile lnts 

t Si lg. B Std. Elrror Be lta 

1 (Consta

nt) 

18.311 5.967 
 

3.069 .005 

X1 .353 .312 .253 1.132 .269 

X2 -.742 2.638 -.051 -.281 .781 

X3 -2620.095 3592.467 -.112 -.729 .473 

X4_LN -.343 .292 -.283 -1.174 .252 

X5 -4.492 7.837 -.139 -.573 .572 

X6 -.215 1.727 -.017 -.125 .902 

X7 -.634 1.523 -.054 -.417 .681 

X8 3.736 2.347 .253 1.592 .124 

X9 -2.641 .992 -.448 -2.662 .014 

X10 6.426 2.521 .545 2.549 .018 

a. Delpe lndelnt Varilablel: Y_LN 
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Sumbelr: Data Dilolah, 2023 

Belrdasarkan tabell dil atas, melrupakan hasill daril ujil analilsils 

lilnelar belrganda. Jadil, pelrumusan yang dillakukan untuk pelrsamaan 

relgrelsil pada pelnelliltilan ilnil dilrumuskan selbagail belrilkut: 

𝐷𝐴𝑖𝑡 = 18.311 + 0.353 𝑋1 +( -0.742)  𝑋2 + (-2620.095) 𝑋3 + (-0.343) 

𝑋4 + (-4.492) 𝑋5 + (-0.215) 𝑋6 + (-0.634) 𝑋7 + 3.736 𝑋8 + (-

2.641) X9 + 6.426 𝑋10 

Kelsilmpulan yang bilsa dilambill daril hasill ujil analilsils relgrelsil 

lilnelar  belrganda dil atas, adalah selbagail belrilkut: 

1) Konstanta pada pelnelliltilan ilnil melmillilkil nillail konstanta posiltilf 

selbelsar 18.311, maka jilka nillail X1 (filnancilal targe lt), X2 (filnancilal 

stabillilty), X3 (pelrsonal filnancilal neleld), X4 (nature l of ilndustry), 

X5 (ilnelffelctilvel moniltorilng), X6 (changel iln audiltor), X7 (changel 

iln dilrelctors), X8 (poliltilcal connelctilon), X9 (frelquelnt numbelr of 

CElO’s dan X10 (Proyelk Kelrjasama delngan Pelmelrilntah) selbelsar 

0 atau tildak melngalamil pelrubahan, maka varilabell delpelndeln (Y) 

pada pelnelliltilan ilnil nillailnya adalah selbelsar 18.311. 

2) Koelfilsileln relgrelsil daril varilabell filnancilal targelt yang dilhiltung 

melnggunakan ROA (X1) melmillilkil nillail selbelsar 0.115. Artilnya, 

varilabell ilnil melmillilkil hubungan yang belrbandilng lurus karelna 

belrtanda posiltilf. Jilka varilabell ilndelpelndeln lailnnya belrnillail teltap 

varilabell filnancilal targelt melngalamil kelnailkan selbelsar 1% maka 

F-SCOREl akan melngalamil kelnailkan selbelsar 0.115. Delngan 

kata lailn, selmakiln nailk ROA (X1)  maka nillail F-SCOREl akan 

selmakiln nailk juga. 



74 
 

 

 
 
 

3) Nillail koelfilsileln relgrelsil daril varilabell filnancilal stabillilty (X2) yang 

dilukur melnggunakan rumus ACHANGEl melmillilkil nillail selbelsar -

0.742. Nillail telrselbut melnunjukkan pelngaruh nelgatilf (belrlawanan 

arah). Artilnya jilka varilabell X2 ilnil melngalamil pelnilngkatan selbelsar 

1%, maka F- SCOREl akan melngalamil pelnurunan selbelsar 

0.742. delngan asumsil bahwa varilabell lailnnya dilanggap konstan. 

4) Nillail koelfilsileln relgrelsil daril varilabell pelrsonal filnancilal neleld (X3) 

yang dilukur melnggunakan rumus OSHIlP melmillilkil nillail selbelsar 

-2620.095. Nillail telrselbut melnunjukkan pelngaruh nelgatilf 

(belrlawanan arah). Artilnya jilka varilabell X3 ilnil melngalamil 

pelnilngkatan selbelsar 1%, maka F- SCOREl akan melngalamil 

pelnurunan selbelsar 2620.095. delngan asumsil bahwa varilabell 

lailnnya dilanggap konstan. 

5) Koelfilsileln relgrelsil varilabell naturel of ilndustry yang dilukur 

melnggunakan RElC (X4), melmillilkil nillail selbelsar -0.343. Keltilka 

varilabell ilndelpelndeln yang lailn melmillilkil nillail teltap atau konstan 

dan RElC (X4) melngalamil kelnailkan selbelsar 1%, maka nillail F-

SCOREl akan melngalamil pelnurunan selbelsar 0.343. Hal ilnil 

telrjadil karelna adanya hubungan yang nelgatilf maka akan muncul 

arah yang telrbalilk daril hubungan varilabell RElC delngan F-

SCOREl. 

6) Nillail koelfilsileln relgrelsil daril varilabell ilnelffelctilvel moniltorilng (X5) 

melndapatkan nillail selbelsar -4.492 delngan tanda nelgatilf. Keltilka 

varilabell ilndelpelndeln yang lailn melmillilkil nillail teltap atau konstan 

dan IlND (X5) melngalamil kelnailkan selbelsar 1%, maka nillail F-
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SCOREl akan melngalamil pelnurunan selbelsar 4.492. Hal ilnil telrjadil 

karelna adanya hubungan yang nelgatilf maka akan muncul arah 

yang telrbalilk daril hubungan varilabell IlND delngan F-SCOREl. 

7) Koelfilsileln relgrelsil varilabell changel iln audiltor (X6) pada pelnelliltilan 

ilnil melndapatkan nillail selbelsar -0.215. Koelfilsileln pada varilabell ilni l 

belrnillail nelgatilf, maka telrdapat hubungan yang nelgatilf dan 

belrbandilng telrbalilk. Hubungan nelgatilf telrselbut melmillilkil artil 

bahwa selmakiln nailk nillail changel iln audiltor maka akan 

melnurunkan nillail daril F-SCOREl telrselbut. Hal ilnil dilasumsilkan 

jilka varilabell ilndelpelndeln yang lailn melmillilkil nillail teltap dan nillai l 

changel iln audiltor melngalamil kelnailkan selbelsar 1%, maka nillail 

F-SCOREl akan melngalamil pelnurunan selbelsar 0.215. 

8) Koelfilsileln relgrelsil daril varilabell changel iln audiltor (X7) melmillilkil 

nillail selbelsar -0.634. Koe lfilsileln pada varilabell ilnil belrnillail nelgatilf, 

maka telrdapat hubungan yang nelgatilf dan belrbandilng telrbalilk 

antara changel iln audiltor delngan F-SCOREl. Hubungan nelgatilf 

telrselbut melmillilkil artil bahwa selmakiln nailk nillail changel iln audiltor 

maka akan melnurunkan nillail daril F-SCOREl telrselbut. Hal ilnil 

dilasumsilkan jilka varilabell ilndelpelndeln yang lailn melmillilkil nillai l 

teltap dan nillail changel iln audiltor melngalamil kelnailkan selbelsar 

1%, maka nillail F-SCOREl akan melngalamil pelnurunan selbelsar 

0.634. 

9) Nillail koelfilsileln relgrelsil daril varilabell poliltilcal connelctilon (X8) 

melmillilkil nillail selbelsar 3.736. Artilnya, jilka varilabell ilndelpelndeln 

yang lailn pada pelnelliltilan ilnil melmillilkil nillail yang konstan dan 
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poliltilcal connelctilon melngalamil kelnailkan selbelsar 1%, maka 

varilabell F-SCOREl akan melngalamil pelnilngkatan yang seltara 

selbelsar 3.736. Hal ilnil telrjadil karelna adanya hubungan yang 

posiltilf antara poliltilcal connelctilon delngan F-SCOREl selhilngga 

munculah hubungan yang belrbandilng lurus antara kelduanya. 

Maka, keltilka nillail daril poliltilcal connelctilon melngalamil kelnailkan. 

akan telrjadil kelnailkan juga untuk nillail daril F-SCOREl. 

10) Koelfilsileln relgrelsil daril varilabell yang telrakhilr yailtu frelquelnt 

numbelr of COEl’s pilcture ls (X9) melmillilkil nillail selbelsar -2.641. 

Koelfilsileln pada varilabell ilnil belrnillail nelgatilf, maka telrdapat 

hubungan yang nelgatilf dan belrbandilng telrbalilk antara frelquelnt 

numbelr of COEl’s pilcture ls delngan F-SCOREl. Hubungan nelgatilf 

telrselbut melmillilkil artil bahwa selmakiln nailk nillail frelquelnt numbe lr 

of COEl’s pilcturels maka akan melnurunkan nillail daril F-SCOREl 

telrselbut. Hal ilnil dilasumsilkan jilka varilabell ilndelpelndeln yang lailn 

melmillilkil nillail teltap dan nillail frelquelnt numbelr of COE l’s pilcture ls 

melngalamil kelnailkan selbelsar 1%, maka nillail F-SCOREl akan 

melngalamil pelnurunan selbelsar 2.641. 

11) Nillail koelfilsileln relgrelsil daril varilabell proyelk Kelrjasama delngeln 

pelmelrilntah (X10) melmillilkil nillail selbelsar 6.426. Artilnya, jilka 

varilabell ilndelpelndeln yang lailn pada pelnelliltilan ilnil melmillilkil nillai l 

yang konstan dan proyelk kelrjasama delngeln pelmelrilntah 

melngalamil kelnailkan selbelsar 1%, maka varilabell F-SCOREl akan 

melngalamil pelnilngkatan yang seltara selbelsar 6.426. Hal ilnil 

telrjadil karelna adanya hubungan yang posiltilf antara proyelk 
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Kelrjasama delngeln pelmelrilntah delngan F-SCOREl selhilngga 

munculah hubungan yang belrbandilng lurus antara kelduanya. 

Maka, keltilka nillail daril proyelk Kelrjasama delngeln pelmelrilntah 

melngalamil kelnailkan. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Ujil koelfilsileln deltelrmilnasil atau R² dillakukan untuk bilsa mellilhat 

dan melngukur belsarnya pelrselntasel (R²) pelngaruh yang muncul 

antara varilabell ilndelpelndeln atas varilabell delpelndeln. Nillail R 

squarel ilnil guna untuk bilsa melmbelrilkan ilnformasil telrkailt 

selbelrapa belsar kontrilbusil atau sumbangan pe lngaruh yang 

belrhasill dilbelrilkan olelh varilabell ilndelpelndeln atas varilabell 

delpelndeln. Dil bawah ilnil telrdapat hasill daril ujil koelfilsileln 

deltelrmilnasil (R²) yang tellah belrhasill dillakukan dalam pelnelliltilan 

ilnil adalah selbagail belrilkut: 

Tabel 4.6  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrror of 

thel Elstilmatel 

1 .799a .639 .509 2.93464 

a. Preldilctors: (Constant), X10, X7, X1, X8, X6, X3, X9, X2, 

X5 

Sumbelr: Data Dilolah, 2023 

Belrdasarkan hasill daril ujil koelfilsileln deltelrmilnasil (R²) pada 
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tabell 4.11 dil atas melnunjukkan nillail untuk R² selbelsar 0.799. Nillail 

daril R squarel pada hasill ujil ilnil belrasal daril pelngkuadratan yang 

dillakukan atas nillail koelfilsileln atau nillail R. Jadil, nillail 0.799 x 0.799 

= 0.638. Maka, nillail R squarel selbelsar 0.638 atau sama delngan 

63.8% melmillilkil artil bahwasanya varilabell ilndelpelndeln pada 

pelnelliltilan ilnil yailtu, X1 (filnancilal targelt), X2 (filnancilal stabillilty), X3 

(pelrsonal filnancilal neleld), X4 (naturel of ilndustry), X5 (ilnelffelctilvel 

moniltorilng), X6 (changel iln audiltor), X7 (changel iln dilrelctors), X8 

(poliltilcal connelctilon), X9 (frelquelnt numbelr of CElO’s dan X10 

(Proyelk Kelrjasama delngan Pelmelrilntah) melmillilkil pelngaruh 

selbelsar 63.8% atas varilabell delpelndeln yailtu potelnsil kelcurangan 

telrhadap laporan keluangan yang dilukur melnggunakan Modell 

jonels. Seldangkan untuk 36.2 % yang lailn dilpelngaruhil olelh 

varilabell lailn yang belrada dil luar pelrsamaan relgrelsil ilnil atau 

varilabell lailn yang tildak diltelliltil dalam pelnelliltilan ilnil. 

b. Uji Kelayakan Model Regresi (Uji F) 

Ujil F ilnil dillakukan untuk bilsa melngeltahuil belsaran nillai l 

kellayakan daril modell relgrelsil dalam pelnelliltilan ilnil untuk 

melnjellaskan pelngaruh yang akan muncul antara varilabell 

ilndelpelndeln telrhadap varilabell delpelndeln. Hasill daril ujil kellayakan 

modell relgrelsil atau ujil F pada pelnelliltilan ilnil, adalah selbagail 

belrilkut: 
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Tabel 4.7  

Hasil Uji Kelayakan Model Regresi (Uji F) 

ANOVAa 

Modell 

Sum of 

Squarels df 

Melan 

Squarel F Silg. 

1 Relgrelssilon 380.815 9 42.313 4.913 .001b 

Relsildual 215.303 25 8.612   

Total 596.119 34    

a. Delpelndelnt Varilablel: Y_LN 

b. Preldilctors: (Constant), X10, X7, X1, X8, X6, X3, X9, 

X2, X5 

Sumbelr: Data Dilolah, 2023 

Belrdasarkan daril hasill yang telrdapat pada tabell dil atas, 

maka dapat dillilhat jilka telrdapat nillail silgnilfilkansil pada ujil F 

melmillilkil nillail selbelsar 0.001. Hal ilnil melnunjukkan bahwa 0.001 

< 0.05, atau nillail silgnilfilkansil lelbilh kelcill darilpada 0.05. Maka, 

dapat dilsilmpulkan bahwa adanya pelngaruh yang silgnilfilkan daril 

varilabell ilndelpelndeln selcara silmultan telrhadap varilabell 

ilndelpelndeln. Selhilngga, X1 (filnancilal targelt), X2 (filnancilal 

stabillilty), X3 (pelrsonal filnancilal neleld), X4 (naturel of ilndustry), X5 

(ilnelffelctilvel moniltorilng), X6 (changel iln audiltor), X7 (changel iln 

dilrelctors), X8 (poliltilcal connelctilon), X9 (frelquelnt numbelr of 

CElO’s dan X10 (Proyelk Kelrjasama delngan Pelmelrilntah) melmillilki l 

pelngaruh selcara silmultan telrhadap varilabell F-SCOREl. Maka, 

varilabell pada pelnelliltilan ilnil dilkatakan filt. 
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c. Uji T 

Dil bawah ilnil melrupakan relkapiltulasil daril hasill ujil 

hilpotelsils pada pelnelliltilan ilnil: 

Tabel 4.8 

 Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

No. Delskrilpsil Hilpotelsils B Silg Kelsilmpulan 

1 Filnancilal targelt 
melmillilkil pelngaruh 
posiltilf telrhadap 
potelnsil kelcurangan 
laporan keluangan 

0.353 0.269 Diltolak 

2 Filnancilal stabillilty 
melmillilkil pelngaruh 
posiltilf telrhadap 
potelnsil kelcurangan 
laporan keluangan 

-0.742 0.781 Diltolak 

3 Filnancilal neleld 
melmillilkil pelngaruh 
posiltilf telrhadap 
potelnsil kelcurangan 
laporan keluangan 

-
2620.095 

0.473 Diltolak 

4 Naturel of Ilndustry 
melmillilkil pelngaruh 
posiltilf telrhadap 
potelnsil kelcurangan 
laporan keluangan 

-0.343 0.252 Diltolak 

5 Ilnelffelctilvel moniltorilng 
melmillilkil pelngaruh 
nelgatilf telrhadap 
potelnsil kelcurangan 
laporan keluangan 

-4.492 0.572 Diltolak 

6 Changel iln audiltor 
melmillilkil pelngaruh 
posiltilf telrhadap 
potelnsil kelcurangan 
laporan keluangan 

-0.215 0.902 Diltolak 

7 Changel iln dilrelctor 
melmillilkil pelngaruh 
posiltilf telrhadap 
potelnsil kelcurangan 
laporan keluangan 

-0.634 0.681 Diltolak 
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Sumbelr: Data Dilolah, 2023 

Belrdasarkan hasill pelngujilan telrhadap hilpotelsils dil 

pelnelliltilan ilnil pada  tabell 4.8 dil atas, maka dilpelrole lh hasill selbagail 

belrilkut: 

1. Varilabell ilndelpelndeln pelrtama pada pelnelliltilan ilnil yailtu 

filnancilal targelt melmillilkil nillail B selbelsar 0.353 delngan nillai l 

silgnilfilkansil nya selbelsar 0.269 yang belrartil bahwa 0.269 > 

0.05, maka H1 diltolak. Hal telrselbut dapat dilsilmpulkan 

bahwa varilabell ilndelpelndeln filnancilal targelt tildak melmillilki l 

pelngaruh telrhadap potelnsil kelcurangan laporan keluangan. 

2. Varilabell ilndelpelndeln filnancilal stabillilty melmillilkil nillail B 

selbelsar -0.742 dan nillail silgnilfilkansil selbelsar 0.781 yang 

belrartil bahwa 0.781 > 0.05, maka H2 diltolak. Dapat dilartilkan 

bahwa  varilabell filnancilal stabillilty tildak melmillilkil pelngaruh 

yang posiltilf dan silgnilfilkan telrhadap potelnsil kelcurangan 

laporan keluangan. 

3. Varilabell ilndelpelndeln pelrsonal filnancilal neleld melmillilkil nillail B 

8 Poliltilcal Connelctilon 
melmillilkil pelngaruh 
posiltilf telrhadap 
potelnsil kelcurangan 
laporan keluangan 

3.736 0.124 Diltolak 

9 Frelquelnt numbelr of 
COEl’s melmillilkil 
pelngaruh posiltilf 
telrhadap potelnsil 
kelcurangan laporan 
keluangan 

-2.641 0.014 Diltelrilma 

10 Proyelk Kelrjasama 
delngan pelmelrilntah 
melmillilkil pelngaruh 
posiltilf telrhadap 
potelnsil kelcurangan 
laporan keluangan 

6.426 0.018 Diltelrilma 
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selbelsar -2620.095 dan nillail silgnilfilkansil selbelsar 0.473 

yang belrartil bahwa 0.473 > 0.05, maka H3 di ltolak. Artilnya 

varilabell ilndelpelndeln pelrsonal filnancilal neleld ilnil tildak 

melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsil kelcurangan laporan 

keluangan. 

4. Varilabell ilndelpelndeln naturel of ilndustry melmillilkil nillail B 

selbelsar -0.343 dan nillail silgnilfilkansil selbelsar 0.252 yang 

belrartil bahwa 0.252 > 0.05, maka H4 di ltolak. Hal ilni l 

melnunjukkan bahwa varilabell ilndelpelndeln naturel of ilndustry 

tildak belrpelngaruh telrhadap potelnsil kelcurangan laporan 

keluangan. 

5. Varilabell ilndelpelndeln ilnelffelctilvel moniltorilng melmillilkil nillail B 

selbelsar -4.492 dan nillail silgnilfilkansil selbelsar 0.572 yang 

belrartil bahwa 0.203 > 0.05, maka H5 diltolak. Dapat 

dilartilkan bahwa varilabell ilndelpelndeln ilnelffelctilvel moniltorilng 

tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsil kelcurangan 

laporan keluangan. 

6. Varilabell ilndelpelndeln changel iln audiltor melmillilkil nillail B 

selbelsar -0.215 dan nillail silgnilfilkansil selbelsar 0.902 yang 

belrartil bahwa 0.902 > 0.05, maka H6 di ltolak. Artilnya 

varilabell ilndelpelndeln changel iln audiltor tildak melmillilki l 

pelngaruh telrhadap potelnsil kelcurangan laporan keluangan. 

7. Varilabell ilndelpelndeln changel iln dilrelctors melmillilkil nillail B 

selbelsar- 0.634 dan nillail silgnilfilkansil selbelsar 0.681 yang 

belrartil bahwa 0.681 > 0.05, maka H7 diltolak. Hal telrselbut 
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belrartil bahwa varilabell ilndelpelndeln changel iln dilrelctors 

melmillilkil tildak be lrpelngaruh yang posiltilf dan silgnilfilkan 

telrhadap potelnsil kelcurangan laporan keluangan. 

8. Varilabell ilndelpelndeln poliltilcal connelctilon melmillilkil nillail B 

selbelsar 3.736 dan nillail silgnilfilkansil selbelsar 0.124 yang 

belrartil bahwa 0.124> 0.05, maka H8 diltolak. Artilnya varilabell 

ilndelpelndeln poliltilcal connelctilon tildak melmillilkil pelngaruh 

yang posiltilf dan silgnilfilkan telrhadap potelnsil kelcurangan 

laporan keluangan. 

9. Varilabell ilndelpelndeln frelquelnt numbelr of COEl’s melmillilki l 

nillail B selbelsar -2.641 dan nillail silgnilfilkansil selbelsar 0.014 

yang belrartil bahwa 0.014 < 0.05, maka H9 diltelrilma. Artilnya 

varilabell ilndelpelndeln frelquelnt numbelr of COEl’s melmillilki l 

pelngaruh yang posiltilf dan silgnilfilkan telrhadap potelnsil 

kelcurangan laporan keluangan. 

10. Varilabell ilndelpelndeln proyelk Kelrjasama delngan pelmelrilntah 

melmillilkil nillail B selbelsar 6.426 dan nillail silgnilfilkansil selbelsar 

0.018 yang belrartil bahwa 0.018 < 0.05, maka H10 diltelrilma. 

Artilnya varilabell ilndelpelndeln proyelk Kelrjasama de lngan 

pelmelrilntah melmillilkil pelngaruh yang posiltilf dan silgnilfilkan 

telrhadap potelnsil kelcurangan laporan keluangan. 
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C. Pembahasan 

1. Pengaruh financial target terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan 

Varilabell ilndelpelndeln filnancilal targelt tildak melmillilkil pelngaruh 

telrhadap potelnsil kelcurangan laporan keluangan, selhilngga hilpotelsils 

pelrtama pada pelnelliltilan ilnil diltolak. Filnancilal targelt melrupakan upaya 

yang dillakukan olelh selbuah pelrusahaan untuk bilsa melneltapkan 

tilngkatan targelt yang bilsa dilcapail olelh suatu pelrusahaan. Pada 

pelnelliltilan ilnil melndapatkan hasill bahwa belsar atau kelcillnya ROA yang 

dilmillilkil olelh selbuah pelrusahaan, tildak akan melmelngaruhil untuk 

mellakukan kelcurangan telrhadap laporan keluangan. Keltilka pelrusahaan 

melmillilkil laba yang selmakiln relndah, maka ilndilkasil untuk mellakukan 

kelcurangan telrhadap laporan keluangan akan melnjadil lelbilh tilnggil. 

Hal ilnil belrartil bahwa keltilka ada pelnilngkatan telrhadap targelt yang 

dilmillilkil olelh selbuah pelrusahaan telrkailt, tildak akan melmbelrilkan telkanan  

kelpada pilhak manajelmeln. Banyak hal yang bilsa melnyelbabkan tilnggil 

relndahnya angka ROA pada se lbuah pelrusahaan, selhilngga tildak selmua 

kelnailkan dan pelnurunan atas ROA selbuah pelrusahaan belrpotelnsil untuk 

melmunculkan kelcurangan telrhadap laporan keluangan. Adanya 

pelwajaran telrhadap tilnggilnya nillail ROA yang dilmillilkil selbuah pelrusahaan 

olelh selorang manajelr, karelna manajelr melrasa mampu untuk melmelnuhil 

targelt yang tilnggil telrselbut. 

Hasill daril pelnelliltilan ilnil seljalan dan melndukung pelnelliltilan yang 

belrhasill dillakukan olelh Hartadil (2022) dan Saril & Nugroho, (2020) 

delngan pelrnyataan bahwa varilabell ilndelpelndeln filnancilal targelt tildak 
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melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsil kelcurangan laporan keluangan. 

Sedangkan hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumosaril & Solilkhah (2021) dan Mukaromah & Budilwiltjaksono (2021) 

dalam pelnelliltilannya Hasill pada pelrusahaan pelrbankan melnunjukkan 

bahwa filnancilal targelt belrpelngaruh posiltilf telrhadap fraudulelnt filnancilal 

relportilng. 

2. Pengaruh financial stability terhadap potensi kecurangan  laporan 

keuangan 

Varilabell ilndelpelndeln keldua yailtu filnancilal stabillilty ilnil tildak 

belrpelngaruh posiltilf dan tildak silgnilfilkan telrhadap potelnsil munculnya 

kelcurangan atas laporan ke luangan, selhilngga hilpotelsils keldua diltolak. Hal 

ilnil dilartilkan bahwa filnancilal stabillilty yang dilukur belrdasarkan jumlah 

pelrtambahan total aselt daril tahun kel tahun (ACHANGE l) belrpelngaruh 

nelgatilf telrhadap kelcurangan laporan keluangan. Filnancilal stabillilty adalah 

kondilsil systelm keluangan yang belrfungsil selcara elfelktilf dan elfilsileln selrta 

mampu belrtahan daril geljolak yang belrsumbelr daril dalam nelgelril dan luar 

nelgelril. 

Hasill yang tildak silgnilfilkan ilnil melngilndilkasilkan bahwa tilnggil 

relndahnya Filnancilal Stabillilty pada pelrusahaan bellum telntu 

melnyelbabkan pelrusahaan mellakukan tilndak kelcurangan pada laporan 

keluangan pelrusahaan. Hal ilnil melnunjukkan seltilap pelrusahaan melmillilki l 

kelcelndelrungan pelrtumbuhan aselt yang sama, walaupun pe lrusahaan 

fraud melmillilkil nillail yang lelbilh relndah tapil teltap varilabell telrselbut tildak 

dapat melmbeldakan antara pelrusahaan fraud delngan pelrusahaan non-

fraud. Mellilhat hasill pelngujilan dalam pelnelliltilan ilnil, nillail pelrubahan aselt 
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yang dilmillilkil olelh pelrusahaan fraud dan pelrusahaan non-fraud 

celndelrung sama. Tilnggil relndahnya stabilliltas keluangan pelrusahaan 

dalam hal ilnil tildak melnyelbabkan manajelmeln otomatils akan mellakukan 

kelcurangan untuk melnilngkatkan stabilliltas pelrusahaan. 

Hasill daril pelnelliltilan ilnil seljalan dan melndukung pelnelliltilan yang 

belrhasill dillakukan olelh Hartadil (2022) delngan pelrnyataan bahwa 

varilabell ilndelpelndeln filnancilal stabillilty tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap 

potelnsil kelcurangan laporan keluangan. Sedangkan hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sagala & Silagilan, 

(2021) dalam pelnelliltilannya Hasill pada pelrusahaan pelrbankan 

melnunjukkan bahwa filnancilal stabillilty belrpelngaruh posiltilf telrhadap 

fraudulelnt filnancilal relportilng. 

3. Pengaruh personal financial need terhadap potensi kecurangan 

laporan keuangan 

Varilabell ilndelpelndeln keldua yailtu pelrsonal filnancilal neleld ilnil tildak 

belrpelngaruh posiltilf dan tildak silgnilfilkan telrhadap potelnsil munculnya 

kelcurangan atas laporan keluangan, selhilngga hilpotelsils keltilga diltolak. 

Varilabell ilnil dilukur melnggunakan kelpelmillilkan yang dilmillilkil olelh orang-

orang dil dalam suatu organilsasil atau pelrusahaan telrtelntu, kelpelmillilkan 

telrselbut bilsa dilproksilkan melnggunakan jumlah saham. 

Dalam pelnelliltilan ilnil, hasill yang tildak silgnilfilkan ilni l 

melngilndilkasilkan bahwa tilnggil relndahnya Pelrsonal filnancilal neleld bellum 

telntu melnyelbabkan pelrusahaan mellakukan tilndak kelcurangan pada 

laporan keluangan pelrusahaan. Hal ilnil kelmungkilnan dilkarelnakan 

pelrbeldaan rasilo antara rasilo pelrsonal filnancilal neleld yang telrlalu jauh. 



87 
 

 

 
 
 

Hal ilnil belrartil bahwa selmakiln pelmillilk ilntelrnal pelrusahaan tildak 

melnggantungkan kelbutuhan keluangan prilbadilnya atas kelkayaan 

pelrusahaan maka tilngkat kelmungkilnan praktilk kelcurangan pellaporan 

keluangan akan selmakiln potelnsilal. 

Hasill daril pelnelliltilan ilnil seljalan dan melndukung pelnelliltilan yang 

sudah belrhasill dillakukan olelh Kayoil & Fuad, 2019 yang melnyatakan bahwa 

pelrsonal filnancilal neleld tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsi l 

kelcurangan laporan keluangan. Sedangkan hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian oleh Saril & Nugroho (2020)  dalam 

pelnelliltilannya melngungkapkan pelrsonal filnancilal neleld belrpelngaruh 

posiltilf telrhadap kelcurangan laporan keluangan. 

4. Pengaruh nature of industry terhadap potensi kecurangan  laporan 

keuangan 

Varilabell ilndelpelndeln kelelmpat yailtu naturel of ilndustry pada 

pelnelliltilan ilnil tildak belrpelngaruh telrhadap potelnsil kelcurangan laporan 

keluangan, selhilngga hilpotelsils keltilga diltolak. Pelrhiltungan varilabell ilni l 

dilukur melnggunakan relcelilvablel ratilo. Tilnggilnya nillail pelrputaran pilutang 

pada suatu pelrusahaan melmillilkil hubungan yang tildak selarah delngan 

potelnsil kelcurangan laporan keluangan, maka selmakiln tilnggil pelrputaran 

pilutang, akan melrelndahkan pelrselntasel potelnsil kelcurangan laporan 

keluangan yang telrjadil. 

Pelluang atas munculnya kelcurangan laporan ke luangan yang 

akan dillakukan olelh manajelmeln akan telrbuka sangat belsar keltilka 

seldang mellakukan elstilmasil atas akun pilutang, telrutama keltilka 

pelrusahaan dalam keladaan yang buruk. Jadil, pilutang usaha yang 
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belrhasill telrtagilh telntu akan melngubah kondilsil selbuah pelrusahaan, 

telrutama akan melnambah jumlah kas yang dilmillilkil selhilngga bilsa 

melngurangil pelrselntasel potelnsil munculnya kelcurangan telrhadap laporan 

keluangan delngan alasan adanya dorongan yang muncul karelna 

belbelrapa kelbutuhan opelrasilonal pelrusahaan tildak bilsa telrpelnuhil. Maka, 

naturel of  ilndustry tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsil kelcurangan 

laporan keluangan. 

Hasill daril pelnelliltilan ilnil seljalan dan melndukung pelnelliltilan yang 

sudah belrhasill dillakukan olelh De lwi l & Yuli lanti l, 2020  yang melnyatakan 

bahwa naturel of ilndustry tildak belrpelngaruh telrhadap potelnsil kelcurangan 

laporan keluangan. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Saril & Nugroho (2020) melnyatakan bahwa 

naturel of ilndustry yang dilproksilkan olelh rasilo pelrubahan pilutang 

belrpelngaruh posiltilf telrhadap rilsilko kelcurangan. 

5. Pengaruh ineffective monitoring terhadap potensi kecurangan 

laporan keuangan 

Varilabell ilndelpelndeln sellanjutnya yailtu ilnelffelctilvel moniltorilng pada 

pelnelliltilan ilnil tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsil kelcurangan 

laporan keluangan, selhilngga hilpotelsils kellilma diltolak. Varilabell ilnelffelctilvel 

moniltorilng dilukur melnggunakan rumus IlND. 

Hasill tildak silgnilfilkan ilnil melngilndilkasilkan bahwa tilnggil relndahnya 

ilnelffelctilvel moniltorilng tildak melnyelbabkan pelrusahaan mellakukan tilndak 

kelcurangan pada laporan keluangan pelrusahaan. Delngan adanya 

ilnelffelctilvel moniltorilng olelh delwan komilsarils ilndelpelndeln yang belrasal 

daril luar pelrusahaan bellum telntu akan melnilngkatkan elfelktilviltas 
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melngawasil manajelmeln untuk melncelgah telrjadilnya kelcurangan laporan 

keluangan. 

Hasill daril pelnelliltilan ilnil konsilsteln dan seljalan delngan pelnelliltilan 

yang belrhasill dillakukan olelh Sagala & Silagilan, 2021 yang melnyatakan 

bahwa ilnelffelctilvel moniltorilng tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsil 

kelcurangan laporan keluangan. Sedangkan hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumosaril & Solilkhah 

(2021) dan Mukaromah & Budilwiltjaksono (2021) dalam pelnelliltilannya 

melnyatakan bahwa ilnelffelctilvel moniltorilng belrpelngaruh posiltilf telrhadap 

laporan keluangan. 

6. Pengaruh change in auditor terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan 

Varilabell ilndelpelndeln kelelnam yailtu changel iln audiltor pada 

pelnelliltilan ilnil tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsil kelcurangan 

laporan keluangan, selhilngga hilpotelsils kelelnam diltolak. dilukur delngan 

melnggunakan pelrgantilan audiltor, yang diltelliltil delngan melnggunakan 

jumlah atau ukuran pelrgantilan audiltor yang dilgunakan olelh pelrusahaan. 

Audiltor telrselbut adalah audiltor elkstelrnal yang melngaudilt laporan 

keluangan pelrusahaan. Selmakiln banyak pelrusahaan melngubah 

KAPnya, selmakiln melnjadil tanda bahwa pelrusahaan ilngiln 

melnyelmbunyilkan pelnilpuan. 

Pelrgantilan audiltor telrjadil kelmungkilnan bukan karelna 

pelrusahaan ilngiln melngurangil pelndeltelksilan fraudulelnt filnancilal relportilng 

olelh audiltor lama, tapil karelna pelrusahaan ilngiln melnaatil Pelraturan 

Melnte lril Keluangan No 17/PMK.01/2008 pasal 3 ayat 1 yang me lnyatakan 
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bahwa pelmbelril jasa audilt umum atas laporan keluangan daril suatu elntiltas 

dapat dillakukan 6 tahun buku belrturut-turut olelh KAP yang sama dan 3 

tahun buku belrturut-turut olelh audiltor yang sama kelpada satu klileln yang 

sama. 

Hasill daril pelnelliltilan ilnil seljalan dan konsilsteln delngan pelnelliltilan 

yang tellah belrhasill dillakukan olelh Sagala & Silagilan, 2021 dan Delwil & 

Yulilantil, 2020 delngan pelrnyataan bahwa vari labell ilndelpelndeln changel iln 

audiltor tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsil kelcurangan laporan 

keluangan. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hartadil (2022) Changel Iln Audiltor belrpelngaruh posiltilf 

telrhadap Kelcurangan Laporan Keluangan. 

7. Pengaruh change in directors terhadap potensi kecurangan laporan  

keuangan 

Varilabell ilndelpelndeln sellanjutnya yailtu changel iln dilrelctors pada 

pelnelliltilan ilnil tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsil kelcurangan 

laporan keluangan, selhilngga hilpotelsils keltujuh diltolak. Changel iln dilrelctors 

ilnil melngukur jangka waktu yang dilgunakan olelh selorang pelmilmpiln dalam 

selbuah organilsasil atau pelrusahaan telrtelntu. Seltilap organilsasil telrtelntu 

pastil melmillilkil keltelntuan yang belrbelda-belda melngelnail masa jabatan 

yang bilsa dildudukil olelh selorang pilmpilnan. 

Selmakiln lama jabatan yang belrhasill dildudukil olelh selorang dilrelksil 

pada selbuah pelrusahaan, bilsa melnilngkatkan pelngalaman dan 

pelngeltahuan prilbadil yang dilmillilkilnya keltilka belrada dil lapangan kelrja. 

Melnilngkatnya pelngeltahuan dan pelngalaman prilbadil yang belrhasill 

dilkantongilnya, akan melmpelrkuat tilngkat kelelfelktilfiltasan dan elfilsilelnsil 
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kilnelrja yang akan dillakukannya. Jadil, hasill pada pelnelliltilan ilnil 

melnunjukkan hasill bahwa changel iln dilrelctor tildak melmillilkil pelngaruh 

telrhadap kelcurangan laporan keluangan. Hal telrselbut melnunjukkan 

bahwa keltilka selorang dilrelksil melmillilkil masa jabatan yang celndelrung lelbilh 

silngkat atau pelndelk justru akan melnilngkatkan pelrselntasel telrjadilnya 

kelcurangan telrhadap laporan keluangan. 

Hasill daril pelnelliltilan ilnil seljalan dan konsilsteln delngan pelnelliltilan 

yang belrhasill dillakukan olelh Nadzillilyah & Prilmasaril (2022) yang 

melnyatakan bahwa changel iln dilrelctor tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap 

potelnsil kelcurangan laporan keluangan. Sedangkan hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Delwil & Yulilantil 

(2020) melnyatakan Telrdapat cukup buktil bahwa changel iln dilrelctor 

belrpelngaruh posiltilf telrhadap pelndeltelksilan kelmungkilnan telrjadilnya 

fraudulelnt filnancilal statelmelnt. 

8. Pengaruh political connection terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan 

Varilabell ilndelpelndeln keldellapan yailtu poliltilcal connelctilon pada 

pelnelliltilan ilnil tildak melmillilkil pelngaruh yang posiltilf dan silgnilfilkan telrhadap 

potelnsil kelcurangan laporan keluangan, selhilngga hilpotelsils keldellapan 

diltolak. Pada selbuah organilsasil atau pelrusahaan telrtelntu, bilasanya 

telrdapat belbelrapa dilrelksil yang melndudukil dua jabatan selkalilgus dil 

dalamnya. Hal telrselbut bilsa saja melnjadil salah satu faktor melnilngkatnya 

tilngkat kelcurangan telrhadap laporan keluangan pada organilsasil atau 

pelrusahaan telrtelntu. 

Adanya konelksil poliltilk yang telrjadil antara dilrelksil selbuah 
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pelrusahaan, akan melmunculkan belbelrapa silkap yang nelgatilf. Belbelrapa 

dilrelksil mungkiln akan melmanfaatkan kelilstilmelwaan yang dildapatkan, 

selpelrtil kelmudahan dalam melndapatkan pilnjaman untuk melnunjang 

kelbelrlangsungan jalannya pelrusahaan telrselbut. Telntunya delngan 

adanya konelksil poliltilk yang dilmillilkil olelh belbelrapa dilrelksil dalam 

pelrusahaan telrselbut akan melmpelrmudah hubungan delngan pilhak keltilga 

dil luar pelrusahaan karelna konelksil telrselbut. Teltapil, belbelrapa 

kelilstilmelwaan yang belrhasill dildapat daril adanya konelksil poliltilk akan 

melmillilkil rilsilko yang belsar, karelna telntu hal telrselbut pastil tildak gratils.. 

Hasill daril pelnelliltilan ilnil seljalan dan melndukung delngan pelnelliltilan 

yang belrhasill dillakukan olelh Delwil & Yulilantil, 2020 yang melnyatakan bahwa 

poliltilcal connelctilon tildak melmillilkil pelngaruh posiltilf telrhadap potelnsil 

kelcurangan laporan keluangan. Sedangkan hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadzillilyah & Prilmasaril 

(2022) bahwa poliltilcal connelctilon belrpelngaruh positif telrhadap 

kelcurangan laporan keluangan. 

9. Pengaruh frequent number of CEO’s picture terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan 

Varilabell ilndelpelndeln kelselmbillan yailtu frelquelnt numbelr of CElO’s 

pilcturel pada pelnelliltilan ilnil belrpelngaruh posiltilf dan silgnilfilkan telrhadap 

potelnsil kelcurangan laporan keluangan, selhilngga hilpotelsils kelselmbillan 

dildukung. Tilnggilnya nillail frelquelnt numbelr of CElO’s pilcturels pada 

pelnelliltilan ilnil melmbuktilkan bahwa potelnsil kelcurangan telrhadap laporan 

keluangan juga akan melngalamil pelnilngkatan. 

Selmakiln banyak jumlah foto CElO yang telrpampang dalam 
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selbuah laporan dapat me lngilndilkasilkan tilnggilnya tilngkat arogansil CElO 

dalam pelrusahaan telrselbut. Tilngkat arogansil yang tilnggil dapat 

melnilmbulkan telrjadilnya fraud karelna delngan arogansil dan supelriloriltas 

yang dilmillilkil selorang CElO, melmbuat CElO melrasa bahwa kontrol ilntelrnal 

apapun tildak akan belrlaku bagil dilrilnya karelna status dan posilsil yang 

dilmillilkil. 

Hasill daril pelnelliltilan ilnil seljalan dan konsilsteln delngan pelnelliltilan 

yang belrhasill dillakukan olelh Delwil & Yulilantil (2020) yang melnyatakan 

bahwa frelquelnt numbelr of CElO’s pilcturel belrpelngaruh posiltilf telrhadap 

potelnsil kelcurangan laporan keluangan. 

10. Pengaruh proyek kerjasama dengan pemerintah terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan 

Varilabell ilndelpelndeln kelselpuluh yailtu proyelk kelrjasama delngan 

pelmelrilntah pada pelnelliltilan ilnil belrpelngaruh posiltilf dan silgnilfilkan telrhadap 

potelnsil kelcurangan laporan keluangan, selhilngga hilpotelsils kelselmbillan 

dildukung. Tilnggilnya nillail proyelk kelrjasama delngan pelmelrilntah pada 

pelnelliltilan ilnil melmbuktilkan bahwa potelnsil kelcurangan telrhadap laporan  

keluangan juga akan melngalamil pelnilngkatan. 

Potelnsil telrjadilnya tilndakan kelcurangan pada suatu pelrusahaan 

akan selmakiln tilnggil apabilla kolusil melnilngkat. Kolusil dilproksilkan delngan 

proyelk Kelrjasama pelmelrilntah delngan pelrusahaan. Proyelk pelmelrilntah 

melrupakan hasill kelrjasama yang dillakukan olelh pelrusahaan delngan 

pelmelrilntah. Selmakiln belsar skala proyelk kelrjasama yang dillakukan 

pelrusahaan delngan pelmelrilntah, maka akan selmakiln belsar pula 

pelnelrilmaan keluangan pelrusahaan. Belsarnya pelndapatan keluangan daril 
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kelrjasama proyelk pelmelrilntah akan melmilcu manajelmeln untuk melngambill 

keluntungan delngan cara melmanilpulasil laporan keluangan pelrusahaan. 

Hasill daril pelnelliltilan ilnil seljalan dan konsilsteln delngan pelnelliltilan 

yang belrhasill dillakukan olelh Avilantara (2021) yang melnyatakan bahwa 

proyelk ke lrjasama delngan pelmelrilntah belrpelngaruh posiltilf telrhadap 

potelnsil kelcurangan laporan keluangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pelnelliltilan ilnil melmillilkil tujuan untuk mellakukan pelmbuktilan selcara 

elmpilrils melngelnail pelngaruh daril daril telkanan (prelssurel) yang dilproksilkan 

delngan filnancilal targelt, filnancilal stabillilty dan filnancilal neleld, pelluang 

(opportunilty) yang dilproksilkan olelh naturel of ilndustry dan ilnelffelctilvel 

moniltorilng, rasilonalilsasil (ratilonalilzatilon) dilproksilkan delngan changel audiltor, 

celo telnure l selbagail proksil daril kapabilliltas (capabillilty) dilproksilkan melnjadil dan 

chagel iln dilrelktor, arogansil dilproksilkan delngan poliltilcal connelctilon dan 

frelquelnt numbelr of celo,s pilcturel dan kolusil (collusilon) dilproksilkan delngan 

proyelk delngan pelmelrilntah telrhadap kelcurangan laporan keluangan pada 

pelrusahaan BUMN yang telrdaftar dil Bursa Elfelk Ilndonelsila Tahun 2018-2022. 

Belrdasarkan analilsils yang tellah belrhasill dillakukan, kelsilmpulan yang dapat 

dilambill adalah selbagail belrilkut: 

1. Filnancilal targelt tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsil kelcurangan 

laporan keluangan. 

2. Filnancilal stabillilty tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsi l 

kelcurangan laporan keluangan. 

3. Pelrsonal filnancilal neleld tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsi l 

kelcurangan laporan keluangan. 

4. Naturel of ilndustry tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsil 

kelcurangan laporan keluangan. 

5. Ilnelffelctilvel moniltorilng tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsi l 

kelcurangan laporan keluangan. 
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6. Changel iln audiltor tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsil 

kelcurangan laporan keluangan. 

7. Changel iln dilrelctors tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsi l 

kelcurangan laporan keluangan. 

8. Poliltilcal connelctilon tildak melmillilkil pelngaruh telrhadap potelnsi l 

kelcurangan laporan keluangan. 

9. Fre lquelnt numbelr of CElO’s pilcturel belrpelngaruh posiltilf dan silgnilfilkan 

telrhadap potelnsil kelcurangan laporan keluangan. 

10. Proyelk Kelrjasama delngan pelmelrilntah belrpelngaruh posiltilf dan 

silgnilfilkan telrhadap potelnsil kelcurangan laporan keluangan. 

 
B. Saran 

Belbelrapa saran yang bilsa dilgunakan untuk diljadilkan relkomelndasil, 

adalah selbagail belrilkut: 

1. Jumlah sampell yang bilsa dilgunakan untuk pelnelliltilan sellanjutnya, 

dilsarankan melnggunakan lelbilh banyak sampell dan fokus kelpada ilndustril 

seljelnils yang spelsilfilk. Selpelrtil pelrusahaan farmasil, ilndustry, pelrbankan 

atau manufaktur. 

2. Pada pelnelliltilan sellanjutnya, bilsa melnggunakan atau melnambah proksil 

lailnnya guna mellakukan pelngukuran teloril fraud helxagon supaya hasill 

pelnelliltilan melnjadil lelbilh belragam. 

3. Adanya pelnggunaan varilabell modelratilng atau ilntelrvelnilng yang 

dilgunakan dalam pelnelliltilan, agar bilsa melmpelrlelmah dan melmpelrkuat 

hubungan yang telrjadil antara varilabell delpelndeln dan varilabell 

ilndelpelndeln. 

4. Dilsarankan bagil pelnelliltil sellanjutnya, untuk lelbilh melmpelrluas varilabell 



97 
 

 
 

yang dilgunakan untuk melngukur ellelmeln collusilon pada fraud helxagon 

thelory, delngan melnggunakan ilnformasil yang dildapatkan daril pilhak lailn 

untuk melndukung ilnformasil yang dilpelrlukan. 

5. Untuk pelnelliltilan sellanjutnya, poliltilcal connelctilon bilsa  dilpelrtilmbangkan 

untuk mellakukan pelngukuran delngan mellakukan ildelntilfilkasil atas 

adanya hubungan tildak langsung yang telrjadil antara para delwan dilrelksil 

delngan pilhak yang belrasosilasil poliltilk, selpelrtil adanya hubungan 

pelrtelmanan. 

6. Untuk pelnelliltilan sellanjutnya, dilsarankan untuk melnggunakan analilsils 

lailn untuk melnjellaskan hasill daril varilabell ilndelpelndelnt. 
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Lampiran 1 

Tabulasi Data Penelitian 
NO NAMA 

PERUSAHAAN 
TAHU

N 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Y 

ROA ACHANG
E 

OSHIP REC IND KAP 
CHANG

E 

PERGANTI
AN 

DIREKSI 

KONEK
SI 

POLITI
K 

FOT
O 

CEO 

PERUSAHA
AN MILIK 

PEMERINTA
H 

DA 

1 PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk 

2018 0.0249969
38 

0.1502959
6 

0.0000465
63 

-2.67691 0.625
00 

0 1 0 3 2 -1287894486.42 

    2019 0.0242905
31 

0.0924209
31 

0.0000372
73 

0.54624 0.625
00 

0 1 0 3 2 -3301322210.65 

    2020 0.0115898
36 

0.1364427
72 

0.0001129
95 

-0.19534 0.600
00 

0 1 0 3 2 -806700747.92 

    2021 0.0183277
56 

0.0422544
28 

0.0001167
00 

0.51147 0.600
00 

0 1 0 3 2 -1204841975.89 

    2022 0.0275552
81 

0.1117582
56 

0.0001409
21 

-0.27764 0.600
00 

0 1 1 3 2 -1255914242.95 

2 PT Bank Negara 
Indonesia Tbk 

2018 0.0185699
21 

0.1399093
73 

0.0000242
07 

29.14977 0.555
56 

0 1 0 4 2 -69484918.74 

    2019 0.0181934
5 

0.0458007
41 

0.0000762
01 

-9.36023 0.625
00 

0 1 0 4 2 -48231668.15 

    2020 0.0037263
58 

0.0540822
32 

0.0000952
24 

-13.64143 0.600
00 

0 1 0 4 2 27875281.46 

    2021 0.0112957
01 

0.0824606
54 

0.0002697
46 

-6.84841 0.700
00 

1 0 0 4 2 26646602.18 

    2022 17.781507
17 

-
0.9989326

32 

0.0003133
17 

54708.450
77 

0.700
00 

0 1 0 4 2 -229396902.00 

3 PT Bank Mandiri Tbk 2018 0.0215029
25 

0.0689527
77 

0.0000927
42 

0.21904 0.375
00 

0 1 0 2 2 648386377.10 

    2019 0.0215859
44 

0.0964807
98 

0.0001815
76 

3.85952 0.500
00 

0 1 0 2 2 9920467025.13 

    2020 0.0123453
43 

0.0842696
44 

0.0002445
15 

2.24534 0.400
00 

0 1 0 2 2 -599307872.41 

    2021 0.0177045
09 

0.2072829
33 

0.0002851
18 

-1.89891 0.500
00 

1 1 0 2 2 -553086265.06 

    2022 0.0225602
81 

0.1546892
89 

0.0004602
75 

-1.04156 0.500
00 

0 0 0 2 2 -1346780983.72 

4 PT Bank Tabungan 
Negara 

2018 0.0091631
57 

0.1724442
1 

0.0001311
90 

2.24141 0.555
56 

0 1 0 3 2 -67855078.17 

    2019 0.0006711
95 

0.0174282
09 

0.0000008
60 

4.57146 0.500
00 

0 1 0 3 2 -29714695.01 

    2020 0.0044361
04 

0.1585479
53 

0.0001361
85 

-0.14803 0.500
00 

0 1 0 3 2 18428978.35 
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    2021 0.0063899
69 

0.0295117
86 

0.0004952
12 

-7.67154 0.571
43 

0 1 0 3 2 77969736.21 

    2022 0.0075720
15 

0.0814266
77 

0.0008453
53 

-1.20028 0.625
00 

0 1 0 3 2 -358398908.53 

5 PT Aneka Tambang 
Tbk 

2018 0.0491197
8 

0.1096850
59 

0.0000071
69 

-0.03941 0.400
00 

0 1 0 3 2 -
2901950331087

.31 

    2019 0.0064200
24 

-
0.0934200

01 

0.0000018
10 

-0.00671 0.333
33 

0 1 0 3 2 -
500065494687.

43 

    2020 0.0362234
9 

0.0508233
14 

0.0000967
51 

0.01847 0.333
33 

0 0 0 3 2 -
590510051842.

47 

    2021 0.0565600
71 

-
0.9989626

01 

0.0000002
50 

-0.01145 0.600
00 

0 1 1 3 2 -
192774106261.

97 

    2022 0.1135931
63 

0.0219076
93 

0.0000002
50 

0.00224 0.600
00 

0 1 1 3 2 -
2164393230852

.97 

6 PT Timah Tbk 2018 0.0086911
33 

0.2988346
68 

0.0001154
97 

0.01829 0.400
00 

0 0 0 4 2 -12128722.91 

    2019 -
0.0300218

88 

0.3377372
96 

0.0001154
97 

-0.09469 0.400
00 

0 1 0 4 2 -19441192.73 

    2020 -
0.0234611

54 

-
0.2869946

57 

0.0000000
00 

-0.00521 0.600
00 

0 1 0 4 2 6348981.65 

    2021 0.0886831
38 

0.0119363
95 

0.0000000
00 

0.04936 0.600
00 

0 1 0 4 2 9530876.45 

    2022 0.0797095
67 

-
0.1105448

38 

0.0000000
00 

-0.04928 0.500
00 

0 1 0 4 2 12970426.70 

7 PT Semen Indonesia 
(Persero) 

2018 0.0603196
23 

0.0425371
39 

0.0000000
00 

0.01290 0.285
71 

1 1 0 4 1 -651967.37 

    2019 0.0297120
68 

0.5600758
19 

0.0000000
00 

-0.02779 0.285
71 

0 1 0 4 1 -934368.18 

    2020 0.0342837
04 

-
0.0225647

06 

0.0000000
00 

0.00349 0.285
71 

0 0 0 4 1 -1121155.02 

    2021 0.0272187
14 

-
0.0192549

2 

0.0000157
63 

-0.00656 0.285
71 

0 1 0 4 1 -1154878.00 

    2022 0.0301239
47 

0.0843844
99 

0.0000145
45 

-0.00592 0.285
71 

1 1 0 4 1 -1325694.14 
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Lampiran 2 

Hasil Uji SPSS 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 35 -.03 17.78 .5323 3.00153 

X2 35 -1.00 .56 .0261 .29021 

X3 35 .00 .00 .0001 .00018 

X4_LN 35 -6.10 10.91 -1.2106 3.46422 

X5 35 .29 .70 .4987 .12999 

X6 35 .00 1.00 .1143 .32280 

X7 35 .00 1.00 .8571 .35504 

X8 35 .00 1.00 .0857 .28403 

X9 35 2.00 4.00 3.2857 .71007 

X10 35 1.00 2.00 1.8571 .35504 

Y_LN 35 13.39 28.70 19.3277 4.18723 

Valid N (listwise) 35     

 
2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.44717709 

Most Extreme Differences Absolute .078 

Positive .078 

Negative -.078 

Test Statistic .078 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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3. Uji Multikoloniaritas 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Consta

nt) 

18.311 5.967 
 

3.069 .005 
  

X1 .353 .312 .253 1.132 .269 .285 3.506 

X2 -.742 2.638 -.051 -.281 .781 .426 2.349 

X3 -2620.095 3592.467 -.112 -.729 .473 .603 1.660 

X4_LN -.343 .292 -.283 -1.174 .252 .244 4.095 

X5 -4.492 7.837 -.139 -.573 .572 .240 4.159 

X6 -.215 1.727 -.017 -.125 .902 .803 1.245 

X7 -.634 1.523 -.054 -.417 .681 .853 1.172 

X8 3.736 2.347 .253 1.592 .124 .562 1.780 

X9 -2.641 .992 -.448 -2.662 .014 .503 1.988 

X10 6.426 2.521 .545 2.549 .018 .312 3.209 

a. Dependent Variable: Y_LN 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 
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5. Uji T 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.311 5.967  3.069 .005 

X1 .353 .312 .253 1.132 .269 

X2 -.742 2.638 -.051 -.281 .781 

X3 -2620.095 3592.467 -.112 -.729 .473 

X4_LN -.343 .292 -.283 -1.174 .252 

X5 -4.492 7.837 -.139 -.573 .572 

X6 -.215 1.727 -.017 -.125 .902 

X7 -.634 1.523 -.054 -.417 .681 

X8 3.736 2.347 .253 1.592 .124 

X9 -2.641 .992 -.448 -2.662 .014 

X10 6.426 2.521 .545 2.549 .018 

a. Dependent Variable: Y_LN 

 

6. Uji F 
 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 392.504 10 39.250 4.626 .001b 

Residual 203.615 24 8.484   

Total 596.119 34    

a. Dependent Variable: Y_LN 

b. Predictors: (Constant), X10, X7, X1, X8, X6, X3, X9, X2, X4_LN, X5 

 

7. Uji R2 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .811a .658 .516 2.91272 

a. Predictors: (Constant), X10, X7, X1, X8, X6, X3, X9, X2, X4_LN, X5 

 



109 
 

 
 

Lampiran 3 

Surat Balasan Penelitian 

 

 



110 
 

 
 

Lampiran 4 

Hasil Turnitin 
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